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A. LATAR BELAKANG 

Dalam memenuhi kebutuhan pangannya manusia dihadapkan pada berbagai 
pilihan. Pemilihan pangan yang untuk dikonsumsi harus dilakukan karena di satu sisi 
seringkali pang an tersedia secara beranekaragam, namun di sisi lain manusia 
dihadapkan pada berbagai faktor pembatas. Untuk menetapkan pilihan pang an apa 
yang akan dibelildikonsumsi, ada dua faktor yang sangat berpengaruh. Pertama 
adalah faktor individu (internal manusia), mencakup: kesukaan (preferensi) terhadap 
pangan tertentu, pengetahuan tentang makananlpengetahuan gizi dan kesehatan, 
dan tingkat pendapatan. Kedua adalah faktor eksternal, mencakup: ketersediaan 
pangan (dalam jumlah dan jenis) yang dalam hal ini sangat dipengaruhi oleh agro­
ekosistem setempat dan kelancaran distribusi antar daerah, faktor sosio-budaya 
makan setempat, serta pengaruh faktor eksternal lain seperti iklan atau prornosi 
berbagai produk pangan. 

Dalam dinamika kehidupan masyarakat, pemenuhan kebutuhan pangan pada 
akhirnya tidak hanya sekedar memenuhi kebutuhan biologis memuaskan rasa lapar 
saja, akan tetapi juga untuk memenuhi tuntutan atas kebutuhan kualitas konsumsi 
pangan, baik dari segi rasa, penampilan, keamanan, maupun mutu gizinya. 
Semakin tinggi tingkat pengetahuan dan kemampuan akses manusia terhadap 
pangan, maka pemenuhan kebutuhan pangan lebih diarahkan untuk mewujudkan 
kualitas kehidupan yang sehat, tumbuh secara ideal, aktif, cerdas, dan produktif. 

Dari segi jumlah, manusia harus memenuhi kebutuhan pangan untuk memenuhi 
kebutuhan energi dan zat gizi sesuai angka kecukupan gizi yang dianjurkan. Secara 
kualitas, makanan yang dikonsumsi harus aman (bebas dari bahan cemaranlbahan 
kimialmikroba yang berbahaya dan halal) serta bergizi seimbang. Para ahli sepakat 
bahwa kualitas pang an yang dikonsumsi tidak selalu ditentukan oleh harganya, 
namun oleh jumlah dan keseimbangan komposisi pangan yang dikonsumsi, meski 
pangan tersebut bukan pang an yang secara ekonomi berharga mahal. 

Penelitian Martianto, dkk (2006) menunjukkan bahwa secara umum masyarakat 
dengan tingkat pendapatan yang tinggi memiliki kualitas konsumsi pang an yang jauh 
lebih baik dibanding masyarakat berpendapatan rendah. Hasil analisis data Susenas 
yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan Pola Pangan Harapan (PPH) 
menunjukkan bahwa pada rumahtangga dengan pendapatan per kapita di atas Rp 
500000,- memiliki pola konsumsi pang an yang mendekati keseimbangan (skor PPH 
mendekati 100), sementara rumahtangga dengan pendapatan kurang dari Rp 
200000 per kapita memiliki skor PPH sekitar 60. Penduduk perkotaan yang memiliki 
tingkat kesejahteraan dan pendidikan yang lebih tinggi juga cenderung memiliki 
kualitas konsumsi pangan yang lebih baik di banding rumahtangga perdesaan 
(Gambar 1). Di sisi lain beberapa penelitian, khususnya tentang status gizi anak, 
menunjukkan adanya fen omena yang disebut positive deviance, yaitu suatu 
fenomena dimana anak-anak keluarga miskin dapat tumbuh sehat apabila ibunya 
memiliki bekal pengetahuan dan perilaku gizi yang baik. ,Hal ini mencerminkan 
bahwa rumahtangga dengan keterbatasan sumberdaya, khususnya pendapatan, 
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dapat melakukan peningkatan kualitas konsumsi pangannya apabila memiliki 
pengetahuan dan kesadaran gizi yang cukup sebagai bekal dalam melakukan 
pemilihan pangan secara tepat mutu dan tepat harga (cost effective). 

Skor PPH Indonesia 
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a.... 
o 
~ 
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<80.000 10.808- 10.1108- tlO.808- 150.008- 200.000- 300.808- >!iOO.ooa 
lIIfit "fit 149.911t ...... 299.... 411t.8llt 

Pengeluaranlkapitalbln 

fI Skor R'H Desa 

• Skor R'H Kola 

oSkorR'H 
0esa+Kda 

Gambar 1. Skor Mutu Gizi Masyarakat Indonesia di Wilayah Desa dan Kota 

Menurut Strata Pendapatan (Susenas 2005, diolah) 


Dalam upaya melakukan perencanaan serta pembinaan tentang keamanan dan 
mutu konsumsi pangan diperlukan berbagai infonnasi dasar tentang preferensi 
pangan masyarakat. Sayangnya data konsumsi pangan yang tersedia secara makro 
(data SUSENAS dan data Survey Konsumsi Gizi) tidak dilengkapi dengan informasi 
mengenai preferensi pangan masyarakat tersebut. Padahal infonnasi semacam ini 
sangat diperlukan agar upaya untuk meningkatkan mutu gizi konsumsi pangan 
rumahtangga, khususnya rumahtangga dengan pendapatan rendah, dapat dilakukan 
secara tepat dengan mempertimbangkan tingkat kesukaan terhadap pangan 
disamping pertimbangan biaya sebagai pembatas. Berdasarkan berbagai 
~rtimbangan itulah maka kajian ini dilaksanakan untuk menggali preferensi pang an 
tftasyarakat 
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B. 	 TUJUAN 

Tujuan pelaksanaan Kajian Preferensi Pangan ini adalah untuk: 

1) Mengidentifikasi preferensi pangan masyarakat yang digambarkan oleh pili han 
jenis pangan dan komposisilkualitas konsumsi pangan dari berbagai jenis 
pangan sumber karbohidrat, protein, vitamin dan mineral pada wilayah perkotaan 
dan perdesaan di beberapa propinsi di Indonesia. 

2) Mengevaluasi beberapa pola konsumsi dan jenis menu yang biasa dikonsumsi 
oleh masyarakat di daerah sampel pada tingkat pengeluaran rendah dan sedang 
dalam hal keragaman jenis dan tingkat kecukupan gizinya 

3) 	 Mengidentifikasi alasanlpertimbangan rumahtangga dalam memilih jenis pangan 
untuk dikonsumsi. 

c. SASARAN 

Sasaran dari Kajian Preferensi Pangan Masyarakat ini adalah teridentifikasinya 
Preferensi Pangan Masyarakat (PPM) dan terevaluasinya beberapa pola konsumsi 
dan jenis menu di daerah sampel pada rumahtangga dengan tingkat pendapatan 
rendah dan sedang di 8 (delapan) propinsi sampel. 

D. OUTPUT 

Output dari pelaksanaan kajian ini berupa Hasil Kajian atau Identifikasi Preferensi 
Pangan Masyarakat (PPM) dan rekomendasi untuk pengembangan pola konsumsi 
bergizi seimbang dan terjangkau oleh daya beli masyarakat dengan tingkat 
pendapatan rendah dan sedang. 
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A. WAKTU DAN TEMPAT KAJIAN 

Kajian Preferensi Pangan Masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Januan­
Nopember 2007 di 8 (delapan) propinsi. Berdasarkan keragaman pola konsumsi 
pangan (khususnya pangan pokok) yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dipilih 
delapan propinsi yang mewakili, yaitu Sumatera Utara, Jawa Tengah, Jawa Timur, 
Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, dan Nusa 
Tenggara Timur. 

Dan masing-masing propinsi, dipilih lagi satu kabupaten dan satu kota untuk 
dijadikan tempat kajian. Kabupaten dan kota yang dipilih dan Sumatera Utara adalah 
Langkat dan Medan. Dari Jawa Tengah dipilih Kabupaten Demak dan Kota 
Semarang. Kabupaten Bojonegoro dan Kota Surabaya dipilih dari Jawa Timur. 
Berikutnya dari Kalimantan Barat dipilih Kabupaten Landak dan Kota Pontianak, 
sedangkan dan Kalimantan Timur adalah Kabupaten Kutai Kertanegara dan Kota 
Samarinda. Selanjutnya dari Sulawesi Utara dipilih Kabupaten Minahasa Utara dan 
Kota Manado. Sementara Gowa dan Makassar merupakan Kabupaten dan Kota 
yang dipilih dari Sulawesi Selatan. Dan Nusa Tenggara Timur dipilih Kabupaten TIS 
dan Kota Kupang. 

B. TEKNIK PENARIKAN SAM PEL (CONTOH PENEUTlAN) 

Informasi mengenai preferensi pangan masyarakat diambil dan contoh yang berasal 
dari petugas dan masyarakat (ibu rumahtangga). Prosedur penarikan sampelnya 
adalah sebagai berikut : 

a) 	 Dipilih 1 (satu) kabupaten dan 1 (satu) kota secara purposive yang didasarkan 
atas gambaran pola konsumsi pang an pokok yang bersumber dari karbohidrat 
dan golongan pengeluaran masyarakat yang masuk kategori tingkat pendapatan 
sedang dan rendah (sesuai difinisi operasional). Di lapang, pemilihan 
rumahtangga berdasarkan tingkat pendapatan dilakukan secara kualitatif dengan 
pendekatan pada kondisi perumahanlpemilikan akses fisiko Namun demikian 
dalam analisisnya, pengelompokan rumahtangga berdasarkan tingkat 
pendapatan dilakukan dengan cara pengelompokan atas posisi pendapatannya 
apakah di bawah atau di atas rata-rata. Secara operasional rumahtangga 
dikatakan berpendapatan rendah apabila pendapatannya di bawah rata-rata 
rumahtangga contoh, dan berpendapatan sedang apabila pendapatannya di 
atas rata-rata rumahtangga contoh. 

b) 	 Contohlresponden perdesaan diambil dari kabupaten, sedangkan untuk 
contohlresponden perkotaan diambil dari kota. Masing-masing kabupatenJkota 
dipilih dua kecamatan. Dan setiap wilayah perdesaan dan perkotaan diambil 
sepuluh orang responden dan keluarga berpendapatan rendah dan sedang 
secara purposive untuk diwawancarai. Responden adalah ibu rumahtangga, 
dengan asumsi ibu rumahtangga mengetahui jumlah dan jenis pangan yang 
dikonsumsi oleh setiap anggota rumahtangga. 

CJ:lusat '}(o1lSUms1. !tzn 'l(pama1U!:" <Pt!1fjJt!~_~n2\i~~~_'I!<g~1tflt!-~~~t!tf~niall . .4 



C. JENIS DAN CARA PENGUMPULAN DATA 

Data yang dikumpulkan mencakup data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh melalui wawancara langsung dengan menggunakan kuesioner untuk 
aparat dan masyarakat, sedangkan data sekunder adalah data yang berasal dari 
propinsi atau kabupatenJkota seperti data demografi. konsumsi pangan masyarakat, 
sosial ekonomi (budayaladat istiadat, kebiasaan makan, pendapatan). dsb dari 
laporan yang sudah dipublikasikan. Tenaga pengumpulan datalenumerator adalah 
pejabatlstaf . Bidang Keamanan dan PPM dari Pusat Konsumsi dan Keamanan 
Pangan, Badan Ketahanan Pangan serta Tenaga Edukatif atau Dosen dari IPB. 

Pengumpulan data kajian PPM berdasarkan konsumsi pangan rumahtangga 
dilakukan melalui wawancara kepada responden, baik aparat maupun masyarakat. 
Responden kajian PPM untuk aparat adalah aparat yang melaksanakan tugas di 
Badan Ketahanan Pangan atau dinasJinstansi yang menangani ketahanan pangan, 
khususnya yang menangani kegiatan kOnSumsi dan keamanan pangan, sedangkan 
responden masyarakat adalah ibu rumahtangga. Data primer yang diperlukan 
untuk kajian ini meliputi: 

a) 	 Karakteristik lokasi dan responden, terdiri dari: nama propinsi, kabupatenJkota, 
kecamatan, desalkelurahan, alamat lengkap (RT/RW), nama responden, umur. 
jenis kelamin. pendidikan terakhir. penghasilan per bulan, pengeluaran rata-rata 
untuk konsumsi per bulan, dan jumlah anggota keluarga. 

b) 	 Karaktenstik anggota rumahtangga, terdiri dari: nama, umur, jenis kelamin, 
hubungan dengan KK, pendidikan, dan pekerjaan utama. 

c) 	 Konsumsi pangan rumahtangga melalui recall konsumsi pangan, terdin dan 
nama seluruh jenis pangan dan olahannya, ukuran rumahtangga (URT) dan 
gram pang an, serta harga pangan yang dikonsumsi. Jenis data yang diperoleh 
dengan metoda recall bersifat kuantitatif, karena akan diperoleh data jumlah 
pangan dan setiap jenis pangan yang dikonsumsi. Data pnmer tersebut di atas 
sesuai dengan kuesioner terlampir (Lampiran I). 

d) Tingkat kesukaan responden terhadap jenis bahan panganlmakanan, 
pertimbangan dalam membeli makanan, pengambil keputusan dalam konsumsi 
pangan keluarga, cara memperoleh makanan, tempatlasal sumber makanan, 
jenis bahanlmakanan yang sulit didapat, pertimbangan dalam membeli bahan 
pangan (bahan mentah) , cara pengolahan pangan yang benar, dan jenis 
makanan yang berbahaya bagi kesehatan. Kesukaanlpreferensi terhadap 
makanan diukur dengan skala hedonik seperti yang umum dilakukan dalam 
studi-studi preferensi makanan terdahulu (Lampiran II). 

Data sekunder yang perlu didapatkan diantaranya adalah jenis makanan pokok, data 
konsumsi pangan wilayah, jenis pangan olahan, dan faktor-faktor yg mempengaruhi 
konsumsi pangan wilayah. 

Langkah-Iangkah pelaksanaan pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

a) 	 Petugasienumerator dari Pusat Konsumsi dan Keamanan Pangan serta tenaga 
edukatif atau dosen dan IPB melaksanakan pe~alanan dinas ke propinsi sasaran 
dan bertemu dengan pejabatlstaf dari Badan (Bimas) Ketahanan Pangan atau 
unit instansi yang menangani ketahanan pangan di daerah. 

b) 	 Melakukan wawancara kepada satu orang aparat di tingkat propinsi dan 
kabupatenJkota untuk pengisian kuesioner aparat. 
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c) 	 Melaksanakan wawancara dengan masyarakat (ibu rumahtangga) sebagai 
responden untuk pengisian kuesioner masyarakat. Jumlah responden adalah 20 
responden dengan perincian 10 (sepuluh) responden berasal dari perkotaan dan 
10 (sepuluh) responden berasal dari perdesaan. Seluruh responden berasal dari 
rumahtangga berpendapatan sedang dan rendah. 

d) 	 Hasil wawancara dengan responden, baik aparat maupun masyarakat, kemudian 
dikumpulkan dan dikompilasi menjadi data acuan penyusunan kajian PPM. Alur 
pengumpulan data dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini: 

Prooinsi 
Pengambilan data primer dan sekunder 

(Kuesioner aparat 1 sampel) 

Kota 	 Kabupaten 

Pengambilan data primer dan sekunder Pengambilan data primer dan sekunder 

(Kuesioner aparat 1 sampeI, Kuesioner (Kuesioner aparat 1 sampel, Kuesioner 


masyarakat 10 sampel) masyarakat 10 sampel) 

Secara purposive Secara purposive 


Gambar 2. Alur Pengumpulan Data 

D. PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA 

Semua data yang terkumpul kemudian diolah dan dianalisis secara deskriptif. Data 
primer berupa kuesioner aparat dan masyarakat ditabulasi dan dianalisis 
berdasarkan persentase hasil jawaban terhadap jumlah contoh yang ada. 
Sedangkan data sekunder (data demografi, konsumsi pangan masyarakat, sosial 
ekonomi, dsb) dipergunakan sebagai data pendukung dalam analisis kajian. 

E. 	 DEFINISI OPERASIONAL 

a) 	 Preferensi Pangan Masyarakat (PPM) adalah sikap individu atau masyarakat 
dalam memilih pangan yang didasari oleh kesadaran mengkonsumsi pangan 
dengan mempertimbangkan kemanfaatan konsumsi dan keamanan pangan, 
untuk mendukung kesehatan, pertumbuhan, dan perkembangan kecerdasan. 

b) 	 Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber daya hayati dan air, 
baik diolah maupun tidak, yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman 
untuk dikonsumsi manusia, termasuk bahan tambahan makanan, bahan baku 
makanan, dan bahan lain yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, 
dan atau pembuatan makanan dan minuman. 
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c) 	 Pangan Pokok adalah pangan sumber karbohidrat yang sering dikonsumsi 
secara teratur sebagai makanan utama, selingan, untuk sara pan, atau sebagai 
makanan pembuka atau penutup. 

d) 	Konsumsi Pangan adalah jenis dan jumlah pangan yang dimakan oleh 
seseorang dengan tujuan tertentu pada waktu tertentu. Konsumsi yang 
dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan individu secara biologis, psikologis, 
maupun sosial. 

e) 	 Pola Konsumsi adalah susunan makanan yang mencakup jenis dan jumlah 
bahan makanan rata-rata per orang per hari yang umum dikonsumsildimakan 
penduduk dalam jangka waktu tertentu 

f) 	 Makanan olahan adalah makanan atau minuman hasit proses dengan cara atau 
metode tertentu, dengan atau tanpa bahan tambahan (PP No. 28 Tahun 2004). 

g) 	 Keamanan Pangan adalah kondisi dan upaya yang dipertukan untuk mencegah 
pangan dari kemungkinan cemaran biologis, kimia, dan benda lainnya yang 
mengganggu, merugikan, dan membahayakan manusia. 

h) 	 Pangan Beragam, Bergizi Seimbang dan Arnan adalah anekaragam bahan 
pangan, baik sumber karbohidrat, protein, maupun vitamin dan mineral, yang bila 
dikonsumsi dalam jumlah berimbang dan aman dapat memenuhi kecukupan gizi 
yang dianjurkan. 

i) 	 Pola Pangan Harapan (PPH)/Desirable Dietary Pattern adalah susunan beragam 
pangan yang didasarkan pada sumbangan energi dari kelompok pangan utama 
(baik secara absolut maupun relatif) dari suatu pola ketersediaan dan atau 
konsumsi pangan. Sedangkan menurut FAO-RAPA adalah komposisi kelompok 
pangan yang sesuai dengan . daya terima dan daya beli yang bila dikonsumsi 
dapat memenuhi kebutuhan energi dan zat gizi lainnya. 

j) 	 Rumahtangga dengan Tmgkat Pendapatan Rendah adalahrumahtangga dengan 
pendapatan per kapita per bulan di bawah rata-rata pendapatan per kapita per 
bulan rumahtangga sampel di propinsi tersebut. 

k) 	 Rumahtangga dengan Tingkat Pendapatan Sedang adalah rumahtangga dengan 
pendapatan per kapita per bulan sama atau di atas rata-rata pendapatan per 
kapita per bulan rumahtangga sampel di propinsi tersebut . 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 


A. KEADAAN SOSIAL EKONOMI RESPONDEN 

1. Umur Responden 

Faktor umur merupakan salah satu faktor demografi yang mempengaruhi 
preferensi konsumen, termasuk didalamnya preferensi terhadap pangan. Umur 
responden secara keseluruhan berkisar antara 19 tahun sampai 72 tahun 
dengan rata-tata 40 tahun. Namun jika dilihat berdasarkan wilayah, propinsi 
dengan rata-rata umur responden yang paling rendah adalah Propinsi Sumatera 
Utara, sedangkan yang paling tinggi adalah Propinsi Jawa Timur. 

Secara umum persentase terbesar umur responden berada pada kelompok 
umur 36-40 tahun yakni kelompok umur yang termasuk dalam usia subur dan 
produktif. Jika dilihat berdasarkan wilayah. persentase terbesar umur 
responden di Pulau Jawa (Jawa Tengah maupun Jawa Timur) berada pada 
kelompok di atas 50 tahun. sedangkan di Pulau Sulawesi (Sulawesi Selatan dan 
Sulawesi Utara) berada pada kelompok 46-50 tahun. 

2. Tingkat Pendldikan Responden 

Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
kesempatan untuk memasuki lapangan pekerjaan dan untuk memperoleh 
informasi. Tingkat pendidikan responden bervanasi mulai dan tidak sekolah 
sampai dengan jenjang pendidikan sarjana. 

Dan delapan wilayah penelitian terdapat 4 (empat) propinsi yang masih memiliki 
responden yang tidak sekolah yaitu Propinsi Kalimantan Timur. Sulawesi Utara, 
Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Hal ini kemungkinan terkait dengan umur 
respondent dimana persentase umur terbesar responden berada pada 
kelompok di atas 50 tahun. kecuali Propinsi Kalimantan Timur. Respond en 
yang tingkat pendidikannya mencapai sarjana hanya ditemukan di 3 (tiga) 
propinsi yaitu Kalimantan Barat, Sulawesi Selatan, dan Nusa Tenggara Timur. 

3. Besar Keluarga Responden 

Besar keluarga akan mempengaruhi pendapatan per kapita dan pengeluaran 
untuk konsumsi. Besar keluarga responden di lokasi penelitian berkisar antara 
3 sampai dengan 8 orang dengan rata-rata 5 orang. Berdasarkan klasifikasi 
BKKBN dan jika dilihat berdasarkan lokasi penelitian, propinsi dengan proporsi 
terbesar respondennya termasuk keluarga keeil adalah Sumatera Utara 
(55.0%), Kalimantan Timur (60.0%), Kalimantan Barat (70.0%). Sulawesi Utara 
(55.0%), Nusa Tenggara Timur (55.0%). dan Jawa Timur (65.0%). Propinsi 
dengan proporsi terbesar respondennya termasuk keluarga sedang adalah 
Sulawesi Selatan (55.0%) dan Jawa Tengah (60.0%). 

Pada umumnya, 53.1 persen keluarga responden merupakan keluarga keeil, 
42.5 persen keluarga sedang dan hanya 4.4 persen yang termasuk kedalam 
kategon keluarga besar. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar sudah 
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melaksanakan Keluarga Berencana (KB) sehingga anak yang dimiliki relatif 
mendekati anjuran Norma Keluarga Kecil Bahagia dan Sejahtera (NKKBS). 

4. Pendapatan per Kapita per Bulan Keluarga Responden 

Dan berbagai penelitian sudah dibuktikan bahwa pendapatan merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi pemilihan terhadap pangan yang dikonsumsi. 
Pendapatan per kapita keluarga responden di seluruh wilayah penelitian 
berkisar antara Rp 8.300,~ (NIT) sampai dengan Rp 1.166.700,~ (Kalimantan 
Barat) dengan ra&rata pendapatan per kapita per bulan keluarga responden 
sebesar Rp 203.000,~ (Lampiran III Tabellll.4). 

Rata-rata pendapatan per kapita per bulan keluarga responden dari seluruh 
wilayah penelitian yang paling rendah adalah di Propinsi Jawa Timur (Rp 
94.700,-), sedangkan yang tertinggi adalah di Propinsi Kalimantan Barat (Rp 
521.700,~). Pendapatan terkait dengan tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan 
yang dimiliki oleh anggota keluarga. 

Berdasarkan rat~rata pendapatan per kapita per bulan (Lampiran III Tabel 111.6), 
responden dikategorikan kedalam dua kelompok, yaitu kelompok dengan 
pendapatan per kapita per bulan di bawah rat~rata pendapatan per kapita per 
bulan di propinsi tersebut dan kelompok dengan pendapatan per kapita per 
bulan sama atau di atas rat~ta pendapatan per kapita per bulan di propinsi 
tersebut. Berdasarkan pengkategorian tersebut. hampir di semua propinsi yang 
dijadikan lokasi penelitian memiliki keluarga responden yang termasuk ke dalam 
kategori berpendapatan rendah lebih besar daripada yang berpendapatan 
sedang. Secara umum. sebesar 58.8 persen keluarga responden termasuk 
dalam kategori keluarga dengan pendapatan rendah. 

Dan kedelapan lokasi penelitian yang proporsi keluarga responden dengan 
pendapatan di bawah rata~tanya Iebih kecil hanya ditemukan di Sumatera 
Utara, padahal ra~rata pendapatan per kapita di Sumatera Utara lebih rendah 
dibandingkan propinsi lainnya (kecuali Propinsi Jawa Timur). Hal ini 
menunjukkan bahwa pendapatan per kapita keluarga responden di Propinsi 
Sumatera Utara mempunyai rentang yang relatif kecil. 

5. Pengeluaran Konsumsl Pangan per Kapita per bulan 

Pengeluaran konsumsi pangan per kapita dipengaruhi oleh besar keluarga dan 
pendapatan keluarga. Rat~rata pengeluaran per kapita per bulan keluarga 
responden untuk konsumsi berkisar antara Rp 53.500,- (Kalimantan Timur) 
sampai dengan Rp 285.000,- (Kalimantan Barat) dengan rata-rata Rp 119.000,. 
Jika dilihat dari proporsi pengeluaran pangan, maka pengeluaran pangan 
berkisar antara 48.8 persen sampai dengan 79.2 persen dengan rata-rata 65.1 
persen. Hal ini sesuai dengan Hukum Engel, dimana semakin besar 
pendapatan maka persentase pengeluaran untuk pangan akan berkurang. 
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B. SITUASI KONSUMSI PANGAN 

1. TIngkat Konsumsi Gizl 

Hasil analisis menunjukkan bahwa belum semua propinsi yang diamati memiliki 
rata-rata tingkat konsumsi energi rumahtangga contoh lebih dan 100 persen. 
Dan delapan propinsi yang diamati hanya empat propinsi yang memiliki 
rumahtangga contoh dengan rata-rata tingkat konsumsi energi lebih dan 100 
persen yaitu Sumatera Utara, Kalimantan Timur. Sulawesi Selatan dan Jawa 
Tengah. Rata-rata tingkat konsumsi energi rumahtangga contoh yang paling 
tinggi ditemukan di Propinsi Jawa Tengah. sedangkan yang paling rendah di 
Jawa Timur. Hal yang penting untuk diperhatikan dalam hasil kajian ini adalah 
bahwa tingkat konsumsi energi rata-rata tertinggi dan terendah rumahtangga 
contoh ditemukan di daerah Kepulauan Jawa. Hasil kajian ini juga menunjukkan 
meskipun ada sebagian wilayah yang memiliki rata-rata tingkat konsumsi energi 
rumahtangga contoh kurang dan 100 persen. tetapi pada umumnya sudah 
mencapai lebih dan 90 persen kecuali rumahtangga contoh di Jawa Timur yang 
hanya mencapai 78.8 persen (Tabel 1). Berdasarkan data-data tersebut dapat 
diketahui bahwa secara umum tingkat konsumsi energi rumahtangga contoh 
dan beberapa propinsi yang dikaji sudah menunjukkan kondisi yang cukup baik. 

Tabel 1. Rata-rata Konsumsi Energi dan Protein Rumahtangga Contoh menurut 

2241 1 
Jawa Tengah 2434 121.7 66.0 
Jawa TImur 1576 78.8 37.9 
Kalimantan 8arat 1926 96.3 60.3 
Kalimantan TImur 2284 114.2 62.0 
Sulawesi Utara 1888 94.4 56.9 
Sulawesi Selatan 2133 106.7 64.7 
NusaTenggaraTImur 1806 90.3 47.9 92.1 
Keterangan: AKE yang digunakan adalah 2000 KaUKaplhari dan protein 52 glKaplhari, 

mengacu pada rekomendasi WNPG 2004 

Keadaan yang sama juga terlihat pada tingkat konsumsi protein rumahtangga 
contoh yang memperlihatkan kondisi yang cukup baik. Hasil analisis 
menunjukkan rumahtangga contoh di sebagian besar propinsi yang dikaji 
memiliki rata-rata tingkat konsumsi protein lebih dari 100 persen. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar rumahtangga contoh di wilayah kajian 
telah mengkonsumsi protein lebih dan angka kecukupan yang dianjurkan (52 
glkaplhari. WNPG tahun 2004). Jika dilihat dari Tabel1 maka tingkat konsumsi 
rata-rata protein rumahtangga contoh yang paling tinggi adalah Jawa Tengah 
(126.9%) dan terendah Jawa Timur (72.go,{,). Propinsi Sulawesi Selatan juga 
menunjukkan rata-rata tingkat konsumsi protein rumahtangga contoh yang 
cukup tinggi yaitu 124.4 persen atau 64.7 glkapita/hari. 

Jika dilihat berdasarkan desa dan kota di beberapa propinsi. hasil kajian 
menunjukkan kondisi yang beragam (TabeI2). Sebagian propinsi menunjukkan 
temyata rumahtangga contoh di desa memiliki rata-rata tingkat konsumsi energi 
dan protein lebih tinggi dibanding kota. Kondisi tersebut terutama ditemukan di 
Propinsi Sumatera Utara. Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, 
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dan Jawa Timur. Rata-rata tingkat konsumsi energi dan protein rumahtangga 
contoh di desa tersebut lebih dari 100 persen kecuali wilayah desa di Propinsi 
Jawa Timur yang masih di bawah 100 persen. Lain halnya di Propinsi 
Kalimantan Barat, Nusa Tenggara Timur, dan Jawa Tengah, tingkat konsumsi 
energi dan protein rumahtangga contoh di wilayah perkotaan lebih tinggi 
dibanding di perdesaan. 

Tabel 2. 	 Situasi Konsumsi Energi dan Protein Rumahtangga Contoh menurut 
\J\Ii1~\I<:Ih Kota dan Desa di R.:ahAr~::IP,\<:I D ...........i ... .,. 

52.1 49.4 

JawaTengah 2297 2569 114.9 128.5 63.7 68.3 122.5 131.3 

JawaTimur 1760 1378 88.0 68.9 44.1 31.7 84.8 61.0 

Kalimantan Barat 1917 2065 95.9 103.3 54.4 66.3 104.6 127.5 

Kalimantan Tmur 2288 2280 114.4 114.0 62.0 62.0 119.2 119.2 

Sulawesi Utara 1942 1828 97.1 91.4 61.4 52.5 118.1 101.0 

Sulawesi Selatan 2285 1984 114.3 99.2 71.8 57.6 138.1 110.8 

Nusa T!!!99!ra Timur 1537 2024 76.9 101.2 42.5 53.3 81.7 102.5 


Rumahtangga contoh di desa dengan rata-rata tingkat konsumsi energi tertinggi 
sebesar 116.6 persen (2332 Kallkaplhari) ditemukan di Propinsi Sumatera Utara 
dan terendah 76.9 persen (1537 Kallkaplhari) di Propinsi Nusa Tenggara 
Timur. Sementara untuk rata-rata tingkat konsumsi energi rumahtangga contoh 
tertinggi di kota ditemukan di Jawa Tengah yaitu 128.5 persen (2569 
Kallkaplhari) dan terendah di wiJayah kota Propinsi Jawa Timur yaitu sebesar 
68.9 persen (1378 Kallkaplhan). . 

Rata-rata tingkat konsumsi protein rumahtangga contoh tertinggi di desa 
mencapai 138.1 persen (71.8 glkaplhari) ditemukan di Propinsi Sulawesi 
Selatan dan terendah ditemukan di Propinsi Nusa Tenggara Timur yang hanya 
mencapai 81.7 persen (42.5 glkaplhari). W.layah kota di Propinsi Jawa Tengah 
mencapai rata-rata tingkat konsumsi protein rumahtangga contoh tertinggi yaitu 
131.3 persen (68.3 glkaplhari) dan terendah di wilayah kota Propinsi Jawa 
Timur yang hanya mencapai 61.0 persen (31.7 glkaplhari). Berdasarkan data­
data tersebut maka dapat dikatakan bahwa untuk wilayah desa, rata-rata tingkat 
konsumsi energi dan protein rumahtangga contoh yang paling rendah 
ditemukan di Propinsi Nusa Tenggara Timur. Sedangkan untuk wilayah kota, 
kondisi rata-rata tingkat konsumsi energi dan protein rumahtangga contoh yang 
paling rendah adalah di Jawa Timur. 

Tabel 3 menyajikan rata-rata konsumsi energi rumahtangga contoh menurut 
kelompok pangan (Kal per kapita per hari). Oapat diJihat bahwa beras 
menyumbang energi terbesar pada kelompok padi-padian dan yang tertinggi 
ada pada rumahtangga contoh di Propinsi Kalimantan Timur (1811.4 
Kallkaplhari). Pada kelompok umbi-umbian, singkong rnenyumbang energi 
terbesar, terutama rumahtangga contoh di Propinsi NTT (49.3 Kallkaplhari). 
Telur dan ikan adalah dua jenispangan yang memberikan kontribusi energi 
terbesar di semua propinsi. terutama telur di Kalimantan Barat (139.2 
Kallkaplhari) dan ikan di Sulawesi Selatan (176.4 Kallkaplhari). 
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Pada kelompok minyak dan lemak, minyak kelapa merupakan penyumbang 
energi tunggal untuk rumahtangga contoh di seluruh propinsi dan tertinggi 
adalah di Propinsi Sulawesi Selatan (256.4 KalJkaplhan). Kelapa merupakan 
jenis pangan yang kontribusinya terhadap total energi dalam kelompok buah/biji 
berminyak paling besar. terutama rumahtangga contoh di Propinsi Jawa Timur 
(38.2 KaJlkap/han). Di 7 (tujuh) propinsi. kedele membenkan kontnbusi terbesar 
pada kelompok kacang-kacangan. terutama rumahtangga contoh di Propinsi 
Jawa Tengah (167.2 Kallkaplhan). Sedangkan rumahtangga contoh di NTT. 
sumbangan terbesamya justru dan kacang tanah (70.4 KalJkaplhan). Konsumsi 
gula rumahtangga contoh di semua propinsi berasal dan gula pasir. Kontribusi 
konsumsi energi dan sayuran tertinggi adalah pada rumahtangga contoh di 
Propinsi Kalimantan Timur (57.8 KaJlkap/han). Kontribusi konsumsi energi dan 
buah-buahan tertinggi adalah pada rumahtangga contoh di Propinsi Kalimantan 
Barat (85.5 Kal/kap/han). 

Tabel3. Rata-rata Konsumsi Energi Rumahtangga Contoh menurut Kelompok 
Pangan(Kallkap{han) 

••·.·.Kelom@k. ·.·.·~i.L.··•• SumutrJateng••. ,Jatm;·Katij'.iKaltirit ••.·•·•.·Stilut.·.· SOIsei. / ..·NTT; 
Padi:2!dlan 
Seras 1775.8 1671.4 1114.4 971.4 1811.4 1103.6 1269.5 1084.6 
Jagung 1.4 2.4 10.4 a6 0 0 O~ ~~ 

Terigu 11.6 21.8 1.8 33.6 12.3 42.0 20.9 10.9 
Umbi-umbian 
Singkong 27.1 31.8 14.4 1.4 48.2 12.2 3.4 49.3 
Ubi jalar 6.2 o 17.4 1.4 o 2.6 6.6 47.2 
Kentang o 6.1 o 6.4 o 3.8 1.8 1.8 
Sa.9.u o o o o o o o o 
Pa!!Q!n hewani 
Oaging Ruminansia o 7.1 o 56.6 23.6 36.4 7.4 10.4 
Oaging unggas 2.2 17.8 o 84.2 30.9 13.1 2.2 o 
Telur 65.3 97.8 55.7 139.2 12.9 41.8 65 75.1 
Susu o o o 26.0 o 63.6 68.2 10.6 
Ikan 83.6 105.1 48.3 89.1 74.6 118.6 176.4 61.4 
Minx.ak dan Lemak 
Minyak kelapa 125.6 215.1 122.2 252.4 187.6 208.6 256.4 117.7 
Minyak sawit o o o o o o o o 
SuahIBiji Benninyak 
Kelapa 10.2 15.6 38.2 7.0 9.4 7.4 13.4 0.1 
Kemiri o o o o o 1.2 o o 
Kacang-kacangan 
Kedele 45.2 167.2 123.8 50.2 84.4 42.8 47.5 58.8 
Kacang tanah 9.6 6.6 o 18.4 o 2.4 3.4 70.4 
Kaca!!9...!!!i!u o o o 8.4 o 5.2 2.8 14.3 
Gula 
Gula pasir 2.4 20.2 0.8 53.8 0.9 86.8 80.4 27.6 
Gulamerah o o o o o o o o 
Saluran dan buah 
Sayur 19.8 28.8 28.3 36.8 57.8 24.4 29.9 44.4 
Buah 55.1 18.2 o 85.5 5.0 59.3 74.2 58.4 
Lain...aln 
Minuman o o o 0.05 o 10.2 3.3 3.0 
Bumbu 0.2 o 1.0 0.6 0.2 0.1 0.6 0.4 

Tabel 4 memben gambaran mengenai kontnbusi masing-masing kelompok 
pangan terhadap total energi yang direkomendasikan. Hasil analisis 
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menunjukkan bahwa kelompok padi-padian memberikan kontribusi paling besar 
terhadap total energi yang direkomendasikan. Hal ini jelas sekali karena 
kelompok padi-padian merupakan jenis pangan sumber energi. Pada 
rumahtangga contoh di beberapa propinsi seperti di Sumatera Utara, 
Kalimantan TImur, dan Jawa Tengah, kelompok padi-padian memberikan 
kontribusi lebih dari 80 persen. Jumlah tersebut masih jauh di atas nitai ideal 
(50%). Sedangkan di propinsi lainnya kontribusi tersebut kurang dari 70 persen, 
bahkan di Kalimantan Barat hampir mencapai kontribusi yang ideal yaitu 50.3 
persen. Kontribusi kelompok umbi-umbian terhadap total energi yang dianjurkan 
masih rendah yaitu kurang dari 5 persen. 

Kelompok pangan hewani serta minyak dan Jemak memberikan kontribusi relatif 
tinggi dibanding kelompok pangan lainnya. Kontribusi kelompok pangan hewani 
serta minyak dan lemak pada rumahtangga contoh di Kalimantan Barat, 
Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, dan Jawa Tengah mencapai lebih dan 10 
persen. Angka tersebut lebih tinggi dibandingkan empat propinsi lainnya. 
Kelompok pangan lainnya seperti kacang-kacangan, gula, serta sayur dan buah 
memberikan kontribusi yang masih rendah (rata-rata masih di bawah 5 persen). 
Kacang-kacangan serta sayur dan buah memiliki kandungan energi yang relatif 
rendah. Sementara gula merupakan sumber energi yang baik tetapi pada 
umumnya hanya dikonsumsi rumahtangga contoh dalam jumlah yang kecil. 
Kontribusi yang masih rendah (kurang dari 1 persen) juga dipertihatkan oleh 
kelompok buahlbiji berminyak. Berdasarkan data-data di atas, maka dapat 
dikatakan bahwa ketergantungan rumahtangga contoh terhadap kelompok padi­
padian sangat besar dalam memenuhi angka kecukupan energi yang 
direkomendasikan. Pada umumnya kontribusi masing-masing kelompok 
pangan masih berada di bawah standar ideal, kecuali kelompok padi-padian 
yang sudah melebihi nitai standar ideal. 

Tabel4. Komposisi Konsumsi Pangan (% AKE) Rumahtangga Contoh, disajikan 
menurut ProDinsi dan l(AlnlTlnn&' Pannan 

Padi-padian SO.O 89.4 84.8 56.3 SO.3 91.2 57.3 
Umbi-umbian 6.0 1.6 1.9 1.6 0.6 2.4 1.0 0.6 
Pangan Hewani 12.0 7.6 11.4 5.2 19.8 3.4 13.7 16.0 
Minyak dan lemak 10.0 6.3 10.8 6.1 12.6 9.4 10.5 12.8 
Buahlbiji berminyak 3.0 0.5 0.8 1.9 0.4 0.5 0.5 0.7 
Kacang-kacangan 5.0 2.8 8.7 6.2 3.9 4.2 2.5 2.7 
Gula 5.0 0.1 1.0 0.0 2.7 0.0 4.4 4.0 
Sayur dan buah 6.0 3.8 2.4 1.4 1.9 3.2 4.2 5.2 
lairHain 3.0 0.0 0.0 0.1 4.3 0.0 0.5 0.2 
Total 100.0 112.1 121.7 78.8 96.5 114.2 94.4 106.7 

2. Komposisi Konsumsi Pangan menurut Kelompok Pangan 

Komposisi konsumsi pangan memberikan berbagai informasi seperti kontribusi 
berbagai jenis pangan dalam suatu kelompok pangan, kontribusi kelompok 
pangan terhadap total energi yang dikonsumsi dan kontribusi pangan terhadap 
anjuran energi yang sebaiknya dikonsumsi. Tabel5 menggambarkan kontribusi 
berbagai jenis pang an dalam suatu kelompok pangan. Hasil analisis 
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menunjukkan bahwa pada rumahtangga contoh di semua propinsi, beras 
membenkan kontnbusi paling besar (Iebih dan 90%) dalam suatu kelompok 
padj..padian. Rata-rata konsumsi beras tertinggi adalah pada rumahtangga 
contoh di Kalimantan Timur yaitu 503.2 glkaplhan dan terendah di Kalimantan 
8arat yaitu sebesar 269.8 glkaplhari. Pada umumnya sebagian besar energi 
yang berasal dan umbi-umbian diperoleh dan singkong. Lain halnya dengan 
rumahtangga contoh di Propinsi Sulawesi Selatan dan Jawa Timur kontribusi 
terbesar diperoleh dan ubi jalar. 

Tabel5. Kontnbusi 8erbagai Jenis Pangan dalam Suatu Kelompok Pangan 
•·•• KekimpokPiriQan.····Surnut·..Jateng·.·.···JatimUKalbaf·Kaltlmi····•• Sulur ··.·.·SulSe! .••••······\NTT 

Padi..padlan 
Beras 99.3 98.6 98.9 96.6 99.3 96.3 98.3 93.9 
Jagung 0.1 0.0 0.9 0.1 0.0 0.0 0.1 5.2 
Terigu 0.6 1.3 0.2 3.3 0.7 3.7 1.6 0.9 
Subtotal Padi-padian 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 
Umbi-umbian 
Singkong 81.4 83.9 45.3 15.0 100 65.6 28.8 50.2 
Ubijalar 18.6 0.0 54.7 15.0 0.0 14.0 55.9 48.0 
Kentang 0 16.1 0.0 70.0 0.0 20.0 15.3 1.8 
S~ 0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 
SubtotallJmbi..umbian 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 
Pangsn hewani 
Daging Ruminansia 0.0 3.1 0.0 14.3 16.6 1.3 2.3 6.6 
Daging unggas 1.5 7.8 0.0 21.3 21.8 4.8 0.7 0.0 
Telur 43.2 42.9 53.6 35.2 9.1 15.3 20.4 47.7 
Susu 0.0 0.0 0.0 6.6 0.0 23.3 21.4 6.7 
Ikan 55.4 46.1 46.4 22.6 52.5 43.4 55.2 39.0 
SubtotalPangan 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 
Hewanl 
Minyak dan L.emak 
Minyak kelapa 100.0 100.0 100.0 100 100 100 100 100.0 
Minyak sawit 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 
Subtotal Minyak & 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 
Lemak 
BuahIBi~ Benninl!k 
Kelapa 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 86.0~ 100.0 100.0 
Kemiri 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 14.0 0.0 0.0 
Subtotal Buahlbijl 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 
benninl!k 
Kacang.kacangan 
Kedele 82.5 96.2 100.0 65.2 100.0 84.9 88.5 41.0 
Kacang tanah 17.5 3.8 0.0 23.9 0.0 4.8 6.3 49.0 
Kacanghlau 0.0 0.0 0.0 10.9 0.0 10.3 5.2 10.0 
Subtotal Kacang­ 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 
kacangan 
Gula 
Gula pasir 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 
Gula merah 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 
Subtotal Gula 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 
SaX!!ran dan buah 
Sayur 26.4 61.3 100.0 30.1 28.7 29.2 28.7 43.2 
Buah 73.6 38.7 0.0 69.9 71.3 70.8 71.3 56.8 
Subtotal Sayur dan 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 
Buah 
Laln-laln 
Minurnan 0.0 0.0 0 7.7 0.0 99.0 84.6 88.2 
Bumbu 100.0 0.0 100.0 92.3 100.0 1.0 15.4 11.8 
Subtotallain-lain 100.0 0.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 
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Pada umumnya telur dan ikan merupakan dua jenis pangan yang memberikan 
kontribusi relatif besar terhadap energi yang berasal dari pangan hewani. Hal 
ini dimungkinkan karena harga telur relatif murah dan ketersediaan ikan di 
beberapa propinsi eukup tinggi karena wilayah pesisirllaut seperti Sumatera 
Utara, Sulawesi Selatan, Kalimantan Barat, dan Sulawesi Utara. Jenis pangan 
yang memberikan kontribusi paling rendah terhadap energi yang berasal dari 
pangan hewani adalah daging ruminansia dan susu. Rendahnya kontribusi 
kedua jenis pangan tersebut berkaitan dengan harganya yang cukup tinggi 
sehingga hanya sebagian keeil rumahtangga contoh yang dapat mengkonsumsi 
pangan tersebut. 

Minyak kelapa memberikan kontribusi energi yang cukup dominan (100%) 
terhadap energi yang berasal dari minyak dan lemak. Semua rumahtangga 
contoh dalam kajian ini menggunakan minyak kelapa sebagai bahan untuk 
memasak terutama menggoreng dan menumis. Pola yang sama juga terlihat 
pada kelompok buahlbiji berminyak dan kelompok gula. Kelapa dan gula pasir 
memberikan kontribusi 100 persen terhadap masing-masing kelompoknya. 
Kedele memberikan kontribusi terbesar terhadap energi yang berasal dari 
kacang-kacangan. Kontribusi kedele di Jawa Tengah mencapai 96.2 persen, 
bahkan di Jawa Timur dan Kalimantan Timur mencapai 100 persen. Tingginya 
kontribusi kedele di ketiga propinsi tersebut berkaitan dengan banyaknya 
rumahtangga contoh yang mengkonsumsi tempe. Pada rumahtangga contoh di 
sebagian besar propinsi, buah memberikan kontribusi terbesar terhadap energi 
yang berasal dari kelompok sayuran dan buah. Lain halnya dengan Propinsi 
Jawa Tengah dan Jawa Timur, dimana sayuran memberikan kontribusi terbesar 
pada kelompok terse but. Besamya konsumsi berbagai jenis bahan pangan 
tersebut dapat dilihat pada Lampiran IV. Tabel 5 di atas hanya menunjukkan 
kontribusi dalam Iingkup tiap-tiap kelompok pangan dan belum menggambarkan 
kontribusi terhadap total energi yang dikonsumsi. 

Tabel6. Kontribusi Masing-masing Kelompok Pangan terhadap Total Konsumsi 
Contoh di RAhArl2n~ Prnninc::i 

Umbl-urnbian 1.5 1.6 2.0 0.6 2.1 1.0 0.6 5.2 
Pangan Hewani 6.7 9.4 6.7 20.5 2.9 14.5 15.0 8.3 
Minyak dan lemak 5.6 8.8 7.8 13.1 8.2 11.1 12.0 6.3 
Buahlbiji 0.4 0.7 2.4 0.4 0.4 0.5 0.6 0.0 
berminyak 
Kacang-kacangan 2.4 7.1 7.9 4.0 3.7 2.6 2.5 7.6 
Gula 0.1 0.8 0.1 2.8 0.0 4.6 3.8 1.5 
Sayur dan buah 3.3 1.9 1.8 1.9 2.8 4.4 4.9 5.5 
Lain-lain 0.0 0.0 0.1 4.5 0.0 0.5 0.2 0.2 

Tabel 6 di bawah ini menunjukkan kontribusi masing-masing kelompok pangan 
terhadap total energi yang dikonsumsi rumahtangga contoh di masing-masing 
propinsi. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada hampir semua rumahtangga 
contoh, kelompok padi-padian menyumbang lebih dari 60 persen jumlah energi 
yang dikonsumsi. Lain halnya dengan rumahtangga contoh di Propinsi 
Kalimantan Barat, kelompok tersebut menyumbang lebih rendah yaitu 52.2 
persen. Pada umumnya penyumbang terbesar kedua terhadap total energi yang 

. ~~~'1{p!'§.1l"r.~(ditn ~11ll:lTllJ,1!~"1IJ/I!:.'1 ~tI.'KIE!fit!"'!1!Cfanga1b~rtenter1'fm4nia,r1 . 15. 



~"iI--. ~ "'--1-" -,,_. l~w&#nU"nv#tl" 'MI"" &#1#t.l11 ..,":/"" "1",*,/"1 IInll&" 

dikonsumsi adalah pangan hewani yang berkisar antara 6.7-20.5 persen. 
Berbeda dengan propinsi Kalimantan Timur, penyumbang terbesar kedua 
terdapat pada kelompok minyak dan lemak yaitu 8.2 persen, sedangkan 
Propinsi Jawa Timur, penyumbang terbesar kedua terdapat pada kelompok 
Kacang-kacangan yaitu 7.9 persen. Untuk keJompok pangan lainnya seperti 
buahlbiji berminyak, kacang-kacangan, gula, sayur dan buah, serta lain-lain 
memberikan kontribusi yang masih rendah yaitu di bawah 5 persen. Keadaan 
tersebut ditemukan di hampir semua wilayah kajian. 

3. Konsumsi Energi menurut Asal (Sumbernya) 

Umumnya pada rumahtangga contoh di semua propinsi, padi-padian diperoleh 
dengan cara membeli, kecuali di Sulawesi Selatan yang temyata sebagian 
besar berasal dari lahannya sendiri. Untuk kelompok umbi-umbian di Jawa 
Tengah, Kalimantan Barat, Sulawesi Utara, dan Sulawesi Selatan juga diperoleh 
dengan cara membeli. Sedangkan di Sumatera Utara, Jawa Timur, Kalimantan 
Timur, dan NIT diperoleh dari lahan sendiri (TabeI7). 

Tabel7.Konsumsi Eneroi menurut Cara Memoerolehnva di BeberaDa P 
II 'Pangai'(' :::Si.imUt".' "JAfAiiiii,''.: 'JatinL': Kaibat; 'Kaltimi'; :',SUlur, ',SUlser :NTT:':? 

n 
Dibeli 70.8 100.0 47.2 100.0 70.6 91.5 36.1 64.6 
Diberi 0.0 0.0 13.0 0.0 0.0 8.5 0.0 9.4 
dari pekarangan 29.2 0.0 39.8 0.0 29.4 0.0 63.9 26.0 

lhnt:!f-t,.mblan 
DibeIi 11.1 100.0 0.0 100.0 0.0 88.9 62.5 38.9 
Diberi 0.0 0.0 33.3 0.0 0.0 11.1 0.0 5.6 
dari an 88.9 0.0 66.7 0.0 100.0 0.0 37.5 55.6 

ProIein Hewanl 
DibeIi 80.3 95.8 59.6 98.8 63.0 85.4 91.3 98.2 
Diberi 3.9 0.0 0.0 0.0 0.0 14.6 0.0 0.0 
dari pekarangan 15.8 4.2 40.4 1.2 37.0 0.0 8.7 1.8 

Mlnyak dan Lemak 
Dibeli 100.0 100.0 98.7 100.0 100.0 93.8 100.0 100.0 
Diberi 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 5.6 0.0 0.0 
dari pekarangan 0.0 0.0 1.3 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 

Buahlbiil bennlnyak 
Dibeli 30.0 100.0 40.0 100.0 100.0 75.0 76.9 0.0 
Diberi 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 25.0 0.0 0.0 
dari pekarangan 70.0 0.0 60.0 0.0 0.0 0.0 23.1 0.0 

Kaca naan 
Dibeli 92.9 100.0 100.0 100.0 100.0 66.7 83.8 65.9 
Dibari 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 33.3 0.0 0.0 
dari pekarangan 7.1 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 16.2 34.1 

Gula 
Dibeli 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 97.0 100.0 100.0 
Dibari 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 3.0 0.0 0.0 
dari pekaranaan 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 

Sayur dan Buah 
Dibeli 29.9 100.0 42.1 96.6 11.1 57.1 17.6 49.0 
Diberi 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 18.8 0.5 0.7 
dan pekarangan 70.1 0.0 57.9 3.4 88.9 24.0 21.9 50.3 

Laln-laln 
Dibeli 0.0 100.0 100.0 100.0 0.0 98.4 100.0 100.0 
Dibari 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 1.6 0.0 0.0 
dari pekarangan 0.0 _O·(L __ O'<L'-...:_QJL 0.0 __Q.O ~___ 0.0 ~.o_ 
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Sebagian besar rumahtangga contoh di 4 (empat) propinsi yaitu Jawa Tengah, 
Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, dan Sulawesi Selatan 
memperoleh buahlbiji berminyak dari membeli. sedangkan rumahtangga contoh 
di 3 (tiga) propinsi lainnya memperolehnya dari lahan sendiri. Pada umumnya, 
rumahtangga contoh di seluruh propinsi memperoleh Protein hewani, minyak 
dan lemak. kacang-kacangan, serta gUla dengan cara membeli. Untuk sayur 
dan buah, rumahtangga contoh di Jawa Tengah, Kalimantan Barat, Sulawesi 
Utara dan Sulawesi Selatan sebagian besar memperoleh buah dan sayur 
dengan cara membeli, sedangkan di Sumatera Utara, Jawa Timur, Kalimantan 
Timur dan NIT diperoleh dari lahannya sendiri (Tabel 7). 

4. Skor Mutu Konsumsl Pangan berdasarkan PPH 

Pada kajian ini selain dilakukan analisis konsumsi pangan secara kuantitatif 
yang ditunjukkan oleh tingkat konsumsi gizi juga dilakukan analisis pangan 
secara kualitatif yang dilihat dari aspek keragaman dan mutu gizi konsumsi 
pangan. Salah satu pendekatan yang digunakan untuk menganalisis keragaman 
dan mutu gizi konsumsi pangan adalah berdasarkan Skor Pola Pangan Harapan 
(PPH). Pada Tabel a ditunjukkan rata-rata skor PPH rumahtangga contoh di 
beberapa propinsi. 

Tabela. D"".""-p"".",, 

Pangan Hewani 

Minyak dan Iemak 

BuahlbtJ 

benninyak 

Kacang-kacangan 2.5 10 10 7.7 8.4 5.0 5.4 10.0 10.0 
Gula 0.05 0.5 0.0 1.4 0.0 2.2 2.0 0.7 2.5 
Sayurdan buah 19 11.8 7 9.3 15.8 21.2 26.0 25.8 30.0 
Lain-lain 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 
Skor PPH 69.9 76.5 57.3 72.9 62.0 82.9 88.0 82.7 100.0 

Hasil analisis memperlihatkan bahwa kelompok pangan yang telah mencapai 
skor maksimal atau skor ideal adalah padi-padian. Kondisi ini terlihat pada 
semua propinsi yang dikaji. Pada rumahtangga contoh di beberapa propinsi 
seperti Kalimantan Barat. Sulawesi Selatan, dan Sulawesi Utara, kelompok 
pangan hewani, minyak dan lemak telah mencapai skor maksimal. Hal ini berarti 
bahwa kebutuhan energi di ketiga propinsi tersebut tidak sepenuhnya 
mengandalkan padi-padian tetapi juga sudah bisa didukung oleh pangan lainnya 
terutama pangan hewani serta minyak dan Iemak. Kelompok pangan lain yang 
telah mencapai skor maksimal adalah kacang-kacangan terutama pada 
rumahtangga contoh di Propinsi Nusa Tenggara Timur, Jawa Tengah. dan Jawa 
Timur. Namun secara umum skor dari setiap kelompok pang an masih banyak 
yang di bawah skor maksimum atau skor ideal. Hal inilah yang dapat 
menyebabkan skor PPH menjadi rendah. Rendahnya skor PPH menunjukkan 
rendahnya keragaman dan mutu konsumsi pangan penduduk di suatu wilayah. 

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa ada beberapa propinsi yang 
rumahtangga contohnya memiliki skor PPH di bawah 70 yaitu Sumatera Utara, 
Kalimantan Timur, dan Jawa Timur. Pada Tabel a terlihat bahwa hampir 
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semua kelompok pangan pada ketiga propinsi tersebut memiliki skor di bawah 
skor maksimum kecuali kelompok padi-padian. Keadaan tersebut menunjukkan 
masih tingginya ketergantungan konsumsi pangan rumahtangga contoh 
terhadap kelompok padi-padian dalam memenuhi kebutuhan energi. 
Sementara kelompok pangan lainnya dikonsumsi dalam jumlah sedikit sehingga 
skomya masih di bawah skor maksimum. 

8erbeda dengan propinsi yang memiliki rata-rata skor PPH rumahtangga contoh 
lebih tinggi (Iebih dan 70) seperti Kalimantan Barat. Sulawesi Selatan, Sulawesi 
Utara. Nusa Tenggara Timur, dan Jawa Tengah, selain kelompok padi-padian 
yang telah mencapai skor maksimum juga ditemukan pada kelompok pangan 
lainnya seperti pangan hewani, minyak dan lemak serta kacang-kacangan. 
Keadaan tersebut menunjukkan bahwa dalam memenuhi kebutuhan energi 
selain kontnbusi terbesar dan padi-padian, tetapi juga mendapat kontnbusi yang 
besar dan kelompok pangan lainnya karena kelompok pangan lainnya telah 
dikonsumsi dengan jumlah yang cukup. Dengan demikian maka dengan 
semakin tingginya skor PPH maka keragaman dan mutu konsumsi pangan 
semakin baik. Menurut Hardinsyah et al. (2001) dengan terpenuhinya 
kebutuhan energi dan berbagai kelompok pangan sesuai PPH, secara implisit 
kebutuhan zat gizi juga terpenuhi. Oleh karena itu skor konsumsi pangan 
rnencerminkan mutu gizi konsumsi pangan dan tingkat keragaman konsumsi 
pangan. Dengan demikian semakin tinggi skor PPH, konsumsi pangan semakin 
beragam dan seimbang. 

Berdasarkan data di alas maka dapat dikatakan bahwa keragaman dan mutu 
konsumsi pangan rumahtangga contoh di Propinsi Sumatera Utara, Kalimantan 
Timur, dan Jawa Timur lebih rendah dibanding propinsi lainnya dan 
ketergantungan kepada salah satu kelompok pangan yaitu padi-padian sangat 
tinggi dalam memenuhi kebutuhan energi. Selain itu juga banyak ditemukan 
selisih yang cukup besar antara skor maksimumfldeal dengan skor kelompok 
pangan yang sebenamya terjadi. Oleh karena itu perlu ditingkatkan konsumsi 
kelompok pangan lainnya seperti umbi-umbian, pangan hewani, serta sayur dan 
buah. Untuk melihat data yang lebih lengkap dalam tahapan perhitungan skor 
PPH setiap propinsi dapat dilihat pada Lampiran IV. 

c. PREFERENSI TERHADAP PANGAN 

Preferensi responden terhadap pangan dikelompokkan ke dalam lima (5) kelompok 
pangan yaitu pangan sumber karbohidrat, pangan sumber protein hewani, pangan 
sumber protein nabati, sayuran, dan buah-buahan. Untuk mengukur preferensi 
r~sponden terhadap berbagai kelompok pangan digunakan skala likert yaitu sangat 
suka, suka, biasa. tidak suka, dan sangat tidak suka. Preferensi masyarakat 
terhadap pangan dapat terbentuk berdasarkan wilayah, strata ekonomi, fisiologis, 
maupun psikologis. Wilayah terkait dengan ketersediaan pangan, strata ekonomi 
terkait dengan harga/daya befi, fisiologis terkait dengan penyakit, sedangkan 
psikologis terkait dengan pengetahuan maupun pemenuhan kebutuhan emosi 
(gengsi). 
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Propinsi Sumatera Utara. Konsumsi pangan sumber karbohidrat responden di 
propinsi ini bervariasi dari nasi, jagung, mie, roti, biskuit, singkong, dan kentang. 
Untuk nasi 100 persen sangat disukai oleh responden baik di desa dan kota maupun 
responden berpendapatan rendah dan berpendapatan sedang. Beras (nasi) adalah 
satu-satunya komoditas dimana 100 persen respondennya menyatakan "sangat 
suka" baik di wilayah desa maupun kola. Unluk komoditas lain, preferensi 
maksimumnya "hanya" pada level suka. Hal ini mengindikasikan bahwa pola 
konsumsi pangan responden Sumatera Utara masih sangat tergantung pada beras. 
Beberapa jenis pangan sumber karbohidrat yang juga disukai (level =·suka") oleh 
responden di Sumatera Utara untuk wilayah perdesaan berturut-turut adalah 
singkong, kentang, biskuit, mie, dan jagung, sedangkan di perkotaan adalah jagung, 
kentang. singkong (Gambar 3 dan 4). Berdasarkan strata ekooomi, sumber 
karbohidrat yang potensial dikembangkan untuk responden berpendapatan rendah 
adalah sing kong. kentang, dan jagung, sedangkan untuk responden berpendapatan 
sedang adalah jagung, kentang. singkong (Gambar 5 dan 6). 

SUKA ~TSUKA SUKA ~TSUKA 

DNASI .JAGUNG DMIE DROll IIHASI IIJAGUNG DMIE DROI1 
.BISI<lJIT DlB KAYU .KENTANG (eBlSl<1Xl' DlB KAY\! el<EKl'ANQl

Gb 3. Preferensi Pangan Sumber Karbohidrat Gb 4. Preferensi Pangan Sumber Karbohidrat 
pads Responden di Perdesaan . pada Responden di Perkotaan 
Sumatera Utara Sumatera Utara 

SUKA SANGAT SUM SUKA SANGATSUKA 

UNAS! eJAGUNG OMIE OROTI DNAS! BJAGUNG DMIE DROT! 

e BISI<llIT U UBI KAYU elCENTlWG eBISKUIT DUBI KAYU .KENYANSl	 I
Gb 5. 	 Preferensi Pangan Sumber Karbohidrat Gb 6. Preferensi Pangan Sumber Karbohidrat 

pada Responden Berpendapatan pada Responden Berpendapatan 
Rendah di Sumatera Utara Sedang di Sumatera Utara 

Untuk pangan sumber protein nabati yang disukai oleh responden adalah tahu, 
tempe, dan kacang. Ketiga pangan terse but potensial untuk dijadikan pangan 
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sumber protein nabati untuk seluruh respond en, baik menurut wilayah maupun strata 
ekonomi (Gam bar 7,8, 9 dan 10). 

SUKot. SIIHGAT SUI<A 

'.TEMPE aTAHJ DClNCCIiI D~ I 
Gb 7. 	 Preferensi Pangan Sumber 

Protein Nabati pada Responden di 
Perdesaan Sumatera Utara 

SUI(A '~TSUI(A 

IDTEII'E 8TAHU DOICCIM DKACAHG I 
Gb 8. 	 Preferensi Pangan Sumber 

Protein Nabati pada Responden di 
Perkotaan Sumatera Utara 

SUI(A SllHGAT SUI(A 

IDleMPE arAHJ DONCClII DKAC..I.HG I 

SUI(A SllHGAT SUI(A 

ICI'TEMI'e aTAHU DONCOM DKAC..I.HG I 

Gb 9. 	 Preferensi Pangan Sumber Protein Nabati Gb 10. Preferensi Pangan Sumber Protein 
pada Responden Berpendapatan Rendah Nabati pada Responden Berpendapatan 
di Sumatera Utara 	 Sedang di Sumatera Utara 

Pangan sumber protein hewani yang disukai respond en (suka dan sangat suka) 
berturut-turut adalah daging, ayam, ikan asin, telur, ikan, dan susu bubuk 
(perdesaan), sedangkan untuk responden di 'perkotaan adalah sama dengan di 
perdesaan (Gam bar 11 dan 12). Jika dilihat dan strata ekonomi, pangan sumber 
protein hewani yang disukai dan potensial untuk dikembangkan untuk kelompok 
respond en berpendapatan rendah adalah daging, ayam, telur, ikan asin, dan ikan, 
sedangkan untuk kelompok responden berpendapatan sedang adalah ikan asin. 
ayam. daging, telur, ikan dan susu (Gambar 13 dan 14). 
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SUKA ~TSUKA 

IDOI\GING DAYAM DTaUR DIKAH .II<AH ASIH DSUSU BIJ8UI( I 
Gb 11. 	 Preferensi Pangan Sumber Protein 

Hewani pada Responden di 
Perdesaan Sumatera utara 

SUKA ~TSUKA 

IOtl'GING ."YAM DtaUft DIKAH _tKANASIH OSUSUBUBUK I 

Gb 12. 	 Preferensi Pangan Sumber Protein 
Hewani pada Responden di Perkotaan 
Sumatera Utara 

SUKA _TSUKA.S\JKA ~TS\JKA 

IDOAGINO ."YAM DTELUR atKAN .II<ANASIN DSUSUBU8UK I lallAGlNG ."YAM aTS.UR DIKAN .IKANASIN asusu8UBUK I 
Gb 13. 	 Preferensi Pangan Sumber Protein Hewani Gb 14. Preferensi Pangan Sumber Protein 

pada Responden Berpendapatan Rendah Hewani pada Responden Berpendapatan 
di Sumatera Utara 	 Sedang di Sumatera Utara 

Sayuran yang disukai oleh responden di perdesaan berturut turut adalah daun ubi, 
kangkung, dan bayam, sedangkan untuk perkotaan lebih menyukai bayam, lalu daun 
ubi dan kangkung (Gambar 15 dan 16). Responden kelompok berpendapatan 
rendah menyukai daun ubi, bayam, dan kangkung, sedangkan di kelompok 
berpendapatan sedang lebih bervariasi, tetapi yang banyak disukai daun ubi dan 
bayam (Gambar 17 dan 18). 

SUKA SANGATSUKA 

laBAYAM aKANGKIJNG OOAUN UBI I 
Gb 15. Preferensi Sayuran pada Responden 

.di Perdesaan Sumatera Utara 

SUKA _TSUKA 

IDBAYAM DKANGKUNG DOI\UN UBI I 
Gb 16. 	 Preferensi Sayuran pada Responden 

di Per1<otaan Sumatera Utara 
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SUKA SANGATSUKA SUKA SA.NGATIIUKA 

IDBAV..... DOo\UNUSI 8l<ACANGPAN.WIGlaBAY.AM oDI(JNUBI DKACANGPANJANG I 	 I 
Gb 17. 	 Preferensi Sayuran pada Gb 18. PreferensiSayuran pada Responden 

Responden Berpendapatan Rendah Berpendapatan Sedang 
di Sumatera Utara 	 di Sumatera Utara 

Buah-buahan yang paling disukai oleh responden di perdesaan adalah pepaya, 
kemudian pisang, mangga, nangka, dan jambu biji. Sedangkan di perkotaan lebih 
menyukai pepaya, kemudian pisang, mangga, jambu biji dan nangka (Gambar 19 
dan 20). Jika dilihat dan strata ekonomi, temyata jenis buah-buahan yang paling 
disukai oleh respond en adalah pepaya, pisang, mangga, jambu biji, dan nangka 
(Gambar 21 dan 22). 

SUKA SANGATSUKA 

IDPISANG DPEPAYA OJAMBUeuI DMAHGGA DNANGKA I 
Gb 19. 	 Preferensi Buah-buahan pada 

Responden di Perdesaan 
Sumatera Utara 

IIUKA SA.NGATIIUKA 

IDPISAHG 8PEPAVA DJAMBU BUI DMANGGA .NANGKA I 
Gb 20. 	 Preferensi Buah-buahan pada 

Responden di Perkotaan 
Sumatera Utara 
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SUKA SAHGAT SIJKA SUKA SANGATSUM 

IBPISANG 8PEPAYA B.waJBU BMANGGf..NANGKA I IBPISAHG 8PEPAYA DJAMBUBIJI BMANGGf. .NAHGKA 

Gb 21. 	 Preferensi Buah-buahan pada Gb 22. Preferensi Buah-buahan pada 
Responden Berpendapatan Rendah Responden Berpendapatan Sedang 
di Sumatera Utara 	 ci Sumatera Utara 

Pada umumnya alasan responden di Sumatera utara menyukai jenis pangan adalah 
karena bermanfaat untuk kesehatan, rasanya enak, kebiasaan, murah, dan banyak 
tersedia. Dengan mengetahui alasan ini, dapat digunakan sebagai dasar untuk 
strategi pengembangan pangan sumber karbohidrat 

Propinsi Jawa Tengah. Sumber karbohidrat yang disukai oleh responden di 
perdesaan maupun di perkotaan sama yakni nasi, jagung, singkong, kentang, 
biskuit, roti, dan mie, yang membedakan hanya urutannya saja. Berdasarkan 
Gambar 23 dan 24, Nasilberas, jagung, dan singkong lebih disukai oleh seluruh 
responden di desa. Sedangkan di kota, beras menjadi· satu-satunya komoditas 
dimana 100 persen respondennya menyatakan ·sukaR Singkong menjadi pangan • 

aHematif selanjutnya bagi responden di desa dan kota. Demikian juga dengan strata 
ekonomi, terutama pada kelompok responden berpendapatan sedang, beras 
kembali menjadi komoditas satu-satunya yang 100 persen disukai oleh responden. 
Sedangkan pada kelompok respond en berpendapatan rendah, 100 persen 
respondennya menyatakan suka beras, jagung dan singkong (Gambar 25 dan 26). 

SUKA ~TSUI<A 	 SUI<A SANGATSUKA 

IONAS! .JAGIJNG BMIE BROTt.1lISIOJIT Qua KA'I'U .I<EHTAHG I laNAS! .JAGUNG Dille DROll .SISKUIT DUBIKAYU .KEHTANG I 
Gb 23. 	 Preferensi Pangan Sumber Karbohidrat Gb 24. Preferensi Pangan Sumber Karbohidrat 

pada Responden di Perdesaan Jawa pada Responden di Perkotaan Jawa 
Tengah Tengah 
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SUKA IWIG.\ T SUKA 

IDNAS! aJM3UIIG DMN: DROll.1!ISIOJIT DUS! KAYU aKENTANG I 
Gb 25. 	 Preferensi Pangan Sumber Kamohidrat 

pada Responden Berpendapatan Rendah 
d Jaws Tengah 

SUKA IWIG.\TSUKA 

Ia NASI IIJAGUNG DUE DROI'I.IIBlSI<UIT aUBIKAYU aKENTANG I 
Gb 26. 	 Preferensi pangan Sumber Karbohidrat 

pada Responden Berpendapatan Sedang 
d Jaws Tengah 

Untuk pangan sumber protein nabati, baik responden di perdesaan maupun pada 
kelompok berpendapatan rendah, menyukai tempe, tahu, dan kacang-kacangan 
sebagai altematif selanjutnya (Gambar 27 dan 29). Sedangkan responden di 
perkotaan dan pada kelompok berpendapatan sedang, tempe paling disukai dan 
tahu adalah altematif selanjutnya (Gambar 28 dan 30). 

SUKA SANGI\TSUKA 

la'IINPE IITAHU aONCail aKACAIIG I 
Gb 27. 	 Preferensi Pangan Sumber 

Protein Nabati pada Responden di 
Perdesaan Jaws Tengah 

SUKA SANGATSUKA 

IDTEMPe aTAHU DONCOM DKACANG I 
Gb 28. 	 Preferensi Pangan Sumber Protein 

Nabati pada Responden di Peri(otaan 
JawaTengah 

SUKA SANGATSUKA 

IDTEMPe aTAHU DONCOM DKACANG I 
Gb 29. 	 Preferensi Pangan Sumber Protein Nabati 

pada Responden Berpendapatan 
Rendah di Jaws Tengah 

SIJKA SANGAT SI.IKA 

JDTEMPe aTAHU DONCOM DKACANO I 
Gb 30. Preferensi Pangan Sumber Protein 

Nabati pada Responden Berpendapatan 
Sedang di Jawa Tengah 
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Pangan sumber protein hewani yang disukai oleh seluruh responden di perdesaan 
adalah telur, ikan dan ikan asin, sedangkan daging dan ayam merupakan pangan 
altematif. Di kota, ikan asin disukai oleh seluruh respondennya, sedangkan sumber 
protein hewani lainnya relatif disukai dan dapat dijadikan sebagai pangan attematif 
sumber protein hewani selanjutnya (Gambar 31 dan 32). Semua jenis pangan 
sumber protein hewani disukai oleh responden kelompok berpendapatan rendah dan 
berpendapatan sedang, terutama ikan asin (Gambar 33 dan 34). 

SUKA SANCiIIIITSUKA 

[a MGlNG .A'tII. DlB.UR D IKAH .IKANASlN DSUSUBUBUK I 
Gb 31. 	 Pre1erensi Pangan Sumber Protein 

Hewani pada Responden di Perdesaan 
JawaTengah 

SUKA SANG.t.T SUKA 

IDMGlNG .AV..... aTEUJR DIKAN .II<ANASIN DSUSUBUBUK I 
Gb 32. 	 Preferensi Pangan Sumber Protein 

Hewani pada Responden di Perkotaan 
JawaTengah 

SUKA SI\NGof.T SUKA 

IOOAGlNG gAVAM OTB.lJR OIKAN .II<ANASIN OSOSUBUBUK I 
Gb 33. 	 Preferensi Pangan Sumber 

Protein Hewani pada Responden 
Berpendapatan Rendah di Jawa Tengah 

SUKA SANG.t.TSUKA 

loOllGlHG .AYAM a1B..UR atKAN .'KAMASIN DSUSUBUBUK I 
Gb 34. 	 Preferensi Pangan Sumber 

Protein Hewani pada Responden 
8erpendapatan Sedang di Jawa Tengah 

Jenis sayuran yang disukai oleh responden di perdesaan dan perkotaan juga sama 
yaitu bayam, kangkung, dan kacang panjang. Dari jenis-jenis sayuran terse but, 
yang paling banyak disukai oleh responden di perdesaan dan perkotaan adalah 
bayam. Di desa, kacang panjang dapat dijadikan sebagai sayuran altematif, 
sedangkan di kota adalah sayuran kangkung (Gambar 35 dan 36). Buncis adalah 
sayuran yang hanya muncul di wilayah Jawa. Meskipun sayuran yang disukai 
responden di Jawa Tengah bervariasi, namun yang disukai oleh sebagian besar 
responden berpendapatan rendah hanya bayam, sedangkan pada kelompok 
berpendapatan sedang adalah bayam dan kangkung (Gam bar 37 dan 38). 
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stJI(A SANGo\T stJI(A $IJKI\ S_TSUKA 

IOBAYAM DKAHGKUNG OKACAHG PANJIING I IDBAYAM DI<ANGKUNG DICACAHGPAllJANG I 

Gb 35. Preferensi Sayuran pads Responden Gb 36. Preferensi Sayuran pada Responden 
di Perdesaan Jaws Tengah di Perkotaan Jaws Tengah 

SU<A Sl\NGi.\T SU<A 

laBAYAM .IWIGK\JNG OI<l\CAHG PAIUNIG I 
Gb 37. 	 Preferensi Sayuran pada Responden 

Berpendapatan Rendah di Jaws Tengah 

sut<A SAHGATSUKA 

IOBAYAM .KANGI<UNG OKACANG PANJIING 1 
Gb 38. 	 Preferensi Sayuran pads Responden 

Berpendapatan Sedang di Jaws Tengah 

Buah yang disukai oleh seluruh responden di perdesaan adalah pisang, sedangkan 
di perkotaan pisang d~n pepaya (Gambar 39 dan 40). Pisang, pepaya, mangga dan 
nangka disukai oteh ~ebagian besar responden kelompok berpendapatan sedang, 
sedangkan pada kelompok berpendapatan rendah terutama adalah pisang (Gambar 
41 dan 42). 

SUKA S_TSUKA 

Ia PISANG • PFPAYA D JAMBUBIJI 0 MANGG\ • Nl\NGI<A I 
Gb 39. 	 Preferensi Buah-buahan pada 

Responden di Perdesaan Jawa Tengah 

SUKA ~TSUKA 

Iiii PlSANG • PFPAYA D JAMBUBIJI D MANGGo\ • Nl\NGI<A I 
Gb 40. Preferensi Buah-buahan pada 

Responden di Perkotaan Jawa Tengah 
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SUKA SANGAT SUKA SUKA SAHGATSUKA 

laPISANG afEPAYA DJAMBUBIJI DMANGGA aNANGKA I IDPISANG afEPAYA DJAMBUBIJI DMANGGA.NANGKA I 
Gb 41. 	 Preterensi Buah-buahan pada Gb 42. Preferensi Buah-buahan pada 

Responden Berpendapatan Rendah Responden Berpendapatan Sedang 
di Jaws Tengah 	 di Jaws Tengah 

Pada umumnya alasan responden Jawa Tengah memilih pang an adalah karena 
manfaat bagi kesehatan. mengenyangkan. rasanya enak. kebiasaan. dan murah. 
Sedangkan yang menyebabkan beberapa jenis pangan jarang dikonsumsi adalah 
keterbatasan faktor daya beli. Informasi ini berg una sebagai bahan pertimbangan 
untuk mengembangkan pangan di Jawa Tengah oleh instansi terkait. 

Propinsi Jawa Timur. Jenis pangan sumber karbohidrat yang disukai responden di 
Jawa Timur sama dengan di Jawa Tengah. yakni semua jenis pangan sumber 
karbohidrat (nasi, jagung, mie, roti, biskuit. sing kong. dan kentang) baik di wilayah 
perdesaan maupun perkotaan. Beras menjadi satu-satunya komoditas yang sangat 
disukai oleh 50 persen responden di perdesaan. perkotaan, dan kelompok 
responden yang berpendapatan sedang. Jagung merupakan pangan altematif 
berikutnya (Gambar 43, 44. dan 46). Bahkan pada kelompok berpendapatan 
rendah, hanya pada komoditas nasi saja, ada sebagian respond en (40%) yang 
menyatakan sangat suka. sedangkan komoditas lainnya hanya sampai pada level 
suka (Gambar 45). 

SUKA SANGoUSUKA 

laNASI .JAGUHG DYE DROTI .SISKUIT ElUBlKAYU .KENTANG I 
Gb 43. 	 Preferensi Pangan Sumber Karbohidrat 

pada Responden di Perdesaan Jawa 
limur 

SUKA SAHGATSUKA 

ID NASI • JAGUNG D ME D ROTI a BlSKUIT II UBI KAYU a keNT lING I 
Gb 44. 	 Preferensi Pangan Sumber Karbohidrat 

pada Responden di Perkotaan Jawa 
limur 
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SUKA SANGATSUKA 

£INAS1 aJAGUNG aUE £IRan 

[ a slSI<IJrr II UBI KAYU a KENTAHa 


Gb 45. 	 Preferensi pangan Stmber Karbohidrat 
pada Responden Berpendapatan 
Rendah di Jawa Tmur 

Demikian juga halnya dengan pangan sumber protein nabati, jenis yang disukai 
responden baik di perdesaan maupun perkotaan sama dengan lokasi penelitian 
pada umumnya yakni tempe di perdesaan, tahu dan tempe di perkotaan, dan 
sebagai pangan sumber protein nabati altematif adalah kacang-kacangan (Gambar 
47 dan 48). Jika dilihat berdasarkan strata ekonomi, jenis pangan sumber protein 
nabati yang paling banyak disukai oleh responden dengan pendapatan rendah 
adalah tempe dan tahu, sedangkan yang paling banyak disukai oleh responden 
dengan pendapatan sedang adalah kacang-kacangan (Gambar 49 dan SO). 

SUKA SANGATSUKA 

a HAS! II./AGUNG aUE £IRan 
.slSI<IJrr DUSIKAYU .I<ENTANG 

Gb 46. 	 Preferensi Pangan Sumber Karbohidrat 
pada Responden Berpendapatan 
Sedang di Jawa Timur 

SUKA SAI\IG'.TSUKA 

ID TBIIPE a TAH\) D 0NCC:IiI D KACAHG I 
Gb 47. 	 Preferensi Pangan Sumber Protein 

Nabati pada Responden di Perdesaan 
JawaTimur 

SUICA SANGATSUKA 

laTEMPE BTAHU DONCOM DKACANG I 
Gb 48. 	 Preferensi Pangan Sumber Protein 

Nabati pada Responden di Perkotaan 
JawaTimur 

SUKA SANGATSUKA 

IliHEMPE iii TAHU D 0NCC:IiI a KACAHG I 
Gb 49. 	 Preferensi Pangan Sumber Protein 

Nabati pada Responden Berpendapatan 
Rendah di Jawa Timur 

su<A SilNGAT SUI<A 

jaTEMPE aTAHU DONCOM DKACANG I 
Gb 50. 	 Preferensi Pangan Sumber Protein 

Nabati pada Responden Berpendapatan 
Sedang di Jawa Timur 
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Semua jenis pangan sumber protein hewani relatif disukai oleh sebagian besar 
responden di perdesaan dan perkotaan. Sumber protein hewani yang disukai oleh 
semua responden di perdesaan adalah telur, sedangkan yang paling banyak disukai 
oleh responden di perkotaan adalah daging dan ikan (Gambar 51 dan 52). Demikian 
juga jika dilihat dari strata ekonomi, semua jenis pangan sumber protein hewani 
relatif disukai oleh sebagian besar responden, terutama telur (Gambar 53 dan 54). 

SUKA SMl&.TSUKA 

IDDl.GIHG _"'YAM DTEWR DIKAH BIKAH MIN DSUSU BU8UK I 
Gb 51. 	 Preferensi Pangan Sumber 

Protein Hewani pada Responden 
di Perdesaan Jawa Timur 

SUKA Sl\flGATSUKA 

ImDl.GING a "'YAM DlB.UR DIKAH atKAHASIN DSUSUBUBUK I 
Gb 52. 	 Preferensi Pangan Sumber 

Protein Hewani pada Responden 
di Perkotaan Jawa Timur 

SUKA SMlGATSUKA 

IDDAGING ."'YAM c:rrauR DIKAH BIKAH ASlN DSUSU BUBUK I 
Gb 53. 	 Preferensi Pangan Sumber 

Protein Hewani pada Responden 
Berpendapatan Rendah di Jawa TImur 

SUKA Sl\flGATSUKA 

IDDl.GlNG ."'YAM [ITB.UR DIKAH .IKANASIN DSUSUBUBUK I 
Gb 54. 	 Preferensi Pangan Sumber 

Protein Hewani pada Responden 
Berpendapatan Sedang di Jawa TImur 

Jenis sayuran yang disukai oleh responden di Jawa Timur di wilayah perdesaan dan 
perkotaan adalah bayam, kangkung, dan daun ubi. Sayuran yang paling banyak 
disukai responden di perdesaan adalah kangkung, sedangkan bayam dapat 
dijadikan sebagai altematif selanjutnya. Di kota, bayam paling banyak disukai 
(Gam bar 55 dan 56). Jenis sayuran yang disukai oleh sebaglan besar responden 
berpendapatan rendah adalah bayam dan kangkung, sedangkan pada kelompok 
berpendapatan sedang hanya bayam (Gambar 57 dan 58). 
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SUI<A SANGATSUKA SUKA SANGATSUKA 

IDEIAVAN DKANGKUNG DDAUN UBI I IDEIAVAM .KANGl<lJNG OOAUNUBI! 

Gb 55. Preferensi Sayuran pads Responden di Gb 56. Preferensi Sayuran pads Responden 
Perdesaan Jawa TImur di Perkotaan Jawa Tlmur 

SUlfA SANGAT SUlfA 

IOMYAM 8KAHGIWNG GKACAHGPAMJANG I 
Gb 57. Preferensi Sayuran pads Responden 

Berpendapatan Rendah di Jawa Tlmur 

SUKA SANGATSUKA 


fOBIIYAM alWlGKUNG DKACANG PAN.IAHG 
I 
Gb 58. 	 Preferensi Sayuran pads Responden 

Berpendapatan Sedang di Jawa Tlmur 

Buah yang paling disukai responden di perdesaan berturut turut adalah pisang, 
mangga, pepaya,. jambu biji, dan nangka, sedangkan di perkotaan relatif sarna 
dengan di perdesaan, namun buah yang disukai oleh seluruh responden di 
perkotaan adalah pisang dan pepaya (Garnbar 59 dan 60). Jika dilihat dan strata 
ekonorni, Pisang dan pepaya disukai oleh seluruh responden kelompok 
berpendapatan rendah. Pisang juga paling banyak disukai oleh responden kelompok 
berpendapatan sedang (Garnbar 61 dan 62). 

SUKA SANGATSUKA 

jOPlSANG IIPEPAYA DJAMBUBLJI DMANGGot. .NANGKA I 
Gb 59. 	 Preferensi Buah-buahan pada 

Responden di Perdesaan Jawa TImur 

SUKA SANGATSUKA 

IDPISANG IIPEPAYA DJANBUBLJIIJ ....NGGA .NANGKA I 
Gb 60. 	 Preferensi Buah-buahan pada 

Responden di Perkotaan Jawa TImur 
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SIJI(A ~TSIJI(A 	 SIJI(A SANQ,t,TSIJI(A 

luPISANG .PEPAYA a.weu IIIJI ~.NANGKA I IOPISAHG aPS'AYA OJAMIlUBUI OMANGGA aNAHGKA I 
Gb 61. Preferensi Buah-buahan pada Gb 62. Preferensi Buah-buahan pada 

Responden Berpendapatan Rendah Responden Berpendapatan Sedang 
di Jawa Timur di Jawa Timur 

A1asan menyukai jenis pangan bagi responden Jawa Timur. pada umumnya adalah 
karena manfaat bagi kesehatan, mengenyangkan. rasanya enak, murah, kebiasaan, 
dan banyak tersedia. Informasi ini berguna bagi instansi terkait sebagai dasar untuk 
mengembangkan pangan di Jawa Timur. 

Propinsl Kalimantan Baral Responden memiliki tingkat kesukaan yang relatif 
merata pada semua pangan sumber karbohidrat (nasi, jagung, mie, roti, biskuit, 
singkong dan kentang. Meskipun demikian. nasi tetap menjadi komoditas yang 
memiliki persentase tertinggi untuk level ·sangat suka· baik di wilayah desa. kota, 
maupun berdasarkan strata ekonominya. Sedangkan jagung merupakan pangan 
aHematif selanjutnya bagi responden di desa dan kota. 

SUKA SANGATSUKA 

IIINASI aJI'GJNG OME DROTI 

a BISI<lJIT a UBI KAYU al<EHTANGI
Gb 63. 	 Preferensi Pangan Sumber Karbohidrat 

pada Responden di Perdesaan 
Kalimantan Barat 

SUKA SANGATSUKA 

ra NASI a Jl'GJNG D ME D ROTl 

a BlSl<lJIT a UBI KAYU al<EHT ANG I
Gb 64. 	 Preferensi Pangan Sumber Karbohidrat 

pada Responden di Perkotaan 
Kalimantan Barat 
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Pangan sumber protein nabati yang paling disukai responden dan potensial untuk 
dikembangkan baik di perdesaan dan adalah tempe, sedangkan di perkotaan adalah 
tahu (Gambar 67 dan 68). 8erdasarkan strata ekonomi, tempe merupakan pilihan 
utama sebagai sumber protein nabati, sedangkan tahu dan kacang merupakan 
pangan altematif selanjutnya (Gam bar 69 dan 70). 

SUKA SANGATSUKA 

8UKA SAHGAT 8UKA 

DNASI aJAGUNG DMlE DROTI 


.BlSl<lJfr DUBIKAYU .I<ENTAHG 
 IDNAS! _.lAGUNa DIME DROll.BISKIJIT DUIII KA'YU .KENTAHGI
Gb 65. 	 Preferensi Pangan Sumber Karbohidrat Gb 66. Preferensi Pangan Sumber Karbohidrat 


pada Responden Berpendapatan pada Responden Berpendapatan 

Rendah di Kalimantan Baral Sedang dl Kalimantan Barat 


SUKA SANGATSUKA 	 SUKA SANGATSUKA 

IOTEUPE IITAHIJ DONCOM DKACANG I 	 IDTEMPE .TAHU DONCOM DKACANG I 
Gb 67. 	 Preferensi Pangan Sumber Pratein Gb 68. Preferensl Pangan Sumber Protein 

Nabati pada Responden di Perdesaan Nabati pada Responden di Perkotaan 
Kalimantan Barat Kalimantan Barat 

SUKA SANGATSUKA 	 SUKA SANGATSUKA 

Ia TEMPE • TAHU DONCOM D KACANG I 	 IOTEMPE .TAHIJ DONCOM DKACANG I 

Gb 69. 	 Preferensi Pangan Sumber Protein Gb 70. Preferensi Pangan Sumber Protein 
Nabati pada Responden Berpendapatan Nabati pada Responden Berpendapatan 
Rendah di Kalimantan Barat Sedang di Kalimantan Barat 
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Pangan sumber protein hewani yang disukai oleh responden di Kalimantan Barat 
relatif sama dengan di Kalimantan Timur. Pangan yang disukai responden sebagai 
sumber protein hewani di perdesaan dan perkotaan adalah ikan. ayam. telur. ikan 
asin, (Gambar 71 dan 72). Jika dilihat dan strata ekonomi. pangan sumber protein 
hewani yang disukai oleh kelompok berpendapatan rendah dan berpendapatan 
sedang agak sedikit berbeda yakni pada responden berpendapatan rendah tidak 
menyukai daging. sedangkan pada responden berpendapatan sedang menyukai 
semua jenis pangan sumber protein hewani (Gambar 73 dan 74). 

SUI<A SilNGAT SUI<A 

laOAGlNG _AV/'M OTB.IJR OIKAH _IKAHASIN IlSUSU BUBUK! 

Gb 71. 	 Preferensi Pangan Sumber Protein 
Hewani pada Responden di 
Perdesaan Kalimantan Barat 

SUKA SANGAT SUI<A 

!OOAGlNG _AY/'M OTB..UR alKAN -IKANASlN OSUSUBUBUI< I 
Gb 72, 	 Preferensi Pangan Sumber Protein 

Hewani pada Responden di Perkotaan 
Kafnnantan Barat 

SUKA SANG.\TSUKA 

/IIIWlIHG _AVAil OTB.UR OIKAN _IKANASIN osusueU8UK! 

Gb 73. 	 Preferensi Pangan Sumber Protein 
Hewani pada Responden Berpendapatan 
Rendah di Kalimantan Barat 

SUKA SANG.\TSUKA 

!aMG/NG _AYAII DTB.UR atKAN .IKANASIN asusueU8UK I 
Gb 74. 	 Preferensi Pangan Sumber Protein 

Hewani pada Responden Berpendapatan 
Sedang di Kalimantan Barat 

Jenis sayuran yang disukai oleh responden di desa adalah kangkung dan bayam. 
sedangkan di kota yaitu bayam, dan daun singkong sebagai altematif pilihan 
(Gam bar 75 dan 76). Jenis sayuran yang disukai oleh sebagian besar responden 
baik pada kelompok berpendapatan rendah maupun berpendapatan sedang sama 
yaitu bayam (Gambar 77 dan 78). 
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SUKA SA_TSUKA 

'iii &AVA.. D KANGKUNG a D.WNSllGKONO I 
Gb 75. Preferensi Sayuran pads Responden 

di Perdesaan Kalimantan Barat 

SUKA SAN~TSUKA 

Ia IlAYAM DKANGI<UNG a DAUN SINGI«lNG I 
Gb 76. 	 Preferensi Sayuran pads Responden 

di Perkotaan Kalimantan Barat 

SUKA SANGATSUKA 

IDIlAYAM 81W1GKUNG DKACANGPANJANG I 
Gb 77. 	 Preferensi Sayuran pada Responden 

Berpendapatan Rendah 
di Kalimantan Barat 

SUKA SANGATSUKA 

'allAY,.. eKANGt<UNG DKACANGPAHJAHG I 
Gb 78. 	 Preferensi Sayuran pada Responden 

Berpendapatan Sedang 
di Kalimantan Barat 

Responden di desa dan di kota, baik yang memiliki pendapatan rendah ataupun 
sedang lebih menyukai mangga (Gambar 79, 80, 81, 82). Meskipun demikian, 
responden juga relatif menyukai buah-buahan lainnya seperti pepaya, pisang, 
nangka dan jambu biji. 

SUKA SANGATSUKA 

'aplSANG DPEPAYA DJAMBU BUI DMAHGGA eNANGKA I 
Gb 79. 	 Preferensi Buah-buahan pada 

Responden di Perdesaan 
Kalimantan Barat 

SUKA Sl\NGATSUKA 

IDPISANG 8PEPAYA DJAMBUBIJI DMANGGA 8NANGKA 

Gb 80. 	 Preferensi Buah-buahan pada 
Responden di Perkotaan 
Kalimantan Barat 
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SUKA SAHGATSUKA SUKA SANGl\T SUKA 

jcPISNIG DPEPAYA aJAMBU BIJI CIoIANGGA.NAHGI<A I IDPISAHQ IlPEPAYA aJAII3118UI a~ -!lANOKA I 
Gb 81. 	 Preferensi Buah-buahan pada Gb 82. Preferensi Buah-buahan pada 

Responden Berpendapatan Rendah 	 Responden Berpendapatan Sedang 
di Kalimantan Barat 	 di Kalimantan Barat 

Propinsi Kalimantan Timur. Tingkat kesukaan responden terhadap pangan 
sumber . karbohidrat di perkotaan dan perdesaan Propinsi Kalimantan Timur. lebih 
didominasi oleh beras (nasi). Hal ini terlihat dan 100 persen responden di desa dan 
90 persen respond en di kota menyatakan sangat suka terhadap nasi. Sedangkan 
sing kong merupakan pangan altematif selanjutnya (Gambar 83 dan 84). Begitu pula 
berdasarkan strata ekonomi, 91.7 persen responden pada masyarakat 
berpendapatan rendah dan 87.5 persen masyarakat berpendapatan sedang sangat 
menyukai beras (nasi). 

SUKA SANGI\ T SUKA 

DNASl IIJAGtlNG aME a ROT I 

II BISKUIT III UBI KAYII II KENTANG 

Gb 83. 	 Preferensi Pangan Sumber Karbohidrat 
pada Responden di Perdesaan 
Kalimantan Ttmur 

SUI<A SANGAT SUKA 

IONAS! • ./AGUNG DMIE DROll.BISKIJfT DUB! KAYIJ .KENTANG I 
Gb 84. 	 Preferensi Pangan Sumber Karbohidrat 


pada Responden di Perkotaan 

Kalimantan Ttmur 
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SUKA SANGATSUKA 	 SUKA SANGATSUKA 

DNASI 	 8JAGUNG DUtE DROll JONAS! • .!AGUNG DYE DROll 
.BlSKUrr 	 DUBIKAYU .KENTAHQ aBISIIIJrr 	 DUBlKA'YU aKEHTANGI

Gb 85. 	 Preferensi Pangan Sumber Karbohidrat Gb 86. Preferensi Pangan Sumber Karbohidrat 
pada Responden Berpendapatan pada Responden Berpendapatan 
Rendah di Kalimantan Tunur Sedang di Kalimantan Timur 

Untuk pangan sumber protein nabati yang disukai oleh responden adalah tahu, 
tempe, dan kacang. Ketiga pangan tersebut potensial untuk dijadikan pangan 
sumber protein nabati untuk seluruh responden, baik menurut wilayah maupun strata 
ekonomi (Gambar 87. 88, 89 dan 90). 

SUKA ~TSUKA 

IDTBlPE aTAHU DONCOII DKACANQ I 
Gb 87. 	 Preferensi Pangan Sumber Protein 

Nabati pada Responden di 
Perdesaan KarllTlantan Tirnur 

SUKA Sf.NGA.T SUKA 

IDTEMPE aTAHU DONCOM DKACANG I 
Gb 88. 	 Preferensi Pangan Sumber Protein 

Nabati pada Responden di 
Pet1totaan Kalimantan Timur 

SUKA SANGATSUKA 

III TEMPE BTAHU DOHCOM DKACANG I 
Gb 89. 	 Preferensi Pangan Sumber Protein 

Nabati pada Responden Berpendapatan 
Rendah di Kalimantan Timur 

SUKA SANGlATSUKA 

laTEMPE aTAHU DONCOM DKACANG I 
Gb 90. 	 Preferensi Pangan Sumber Protein 

Nabati pada Responden Berpendapatan 
Sedang di Kalimantan Timur 

lfurat 1(p~11tS'[dan 1(Iam:a!'!l1!,,-a~n,~n 'KIJ41i4..&::f1JPfl1WJm. C/2qlJl1'1:nBen <P..ertaBian 36 



Pangan sumber protein hewani yang disukai responden di perdesaan berturut-turut 
adalah ikan, ikan asin, ayam, telur, dan susu bubuk. Sedangkan untuk responden di 
perkotaan lebih bervariasi yakni daging, ayam, telur, ikan, dan susu bubuk, tapi 
terutama ikan as in (Gambar 91 dan 92). Jika dilihat dari strata ekonomi, pangan 
sumber protein hewani yang disukai dan potensial untuk dikembangkan untuk 
responden berpendapatan rendah relatif sama dengan di perkotaan, sedangkan 
untuk responden berpendapatan sedang adalah telur, ikan, ikan asin, pindang, dan 
susu (Gambar 93 dan 94). 

SUKot. ~TSUKot. 

ID04GING IlAYAM DTEWR DIKAN .IKAN MIN DSUSU IIUBUK I 
Gb 91. 	 Preferensi Pangan Sumber Protein 

Hewani pada Responden di 
Perdesaan Kelimantan TImur 

SUKot. ~GATSUKot. 

IIII DAGING a AVM a TEUJR III IIWI allWl ASIN iii SUSU BUBUK I 
Gb 92. 	 Preferensi pangan Sumber Protein 

Hewani pada Responden di Perkotaan 
Kalimantan Tmur 

SUKot. SANGAT SUKot. SUKot. ~GATSUKot. 

ID DAGING a AYM a TEUJR a IIWI allWl ASIN III SUSU BUBUK I I CI DAGlNG a AYM a TEUJR a IKAN a IKAN ASIN a susu BUBUK I 
Gb 93. Preferensi Pangan Sumber Protein Gb 94. Preferensi Pangan Sumber Protein 

Hewani pada Responden Berpendapatan Hewani pada Responden Berpendapatan 
Rendah di Kalimantan TImur Sedang di Kalimantan TImur 

Sayuran yang disukai oleh responden di perdesaan maupun di perkotaan sama yaitu 
daun singkong, kacang panjang, dan oyong (Gambar 95 dan 96). Sebagian besar 
responden kelompok berpendapatan rendah menyukai sayuran daun singkong dan 
oyong, sedangkan di kelompok dengan pendapatan sedang kesukaan responden 
lebih menyebar tetapi yang disukai oleh sebagian besar responden adalah daun 
singkong (Gam bar 97 dan 98). 
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SUI(A SANGATSUKA 

Ia DAU" S~GI«lNG .I(ACANG PANJANG a OYONG I 
Gb 95. Pre1'erensi Sayuran pada Responden 

di Perdesaan Kalimantan Timur 

SUI(A ~TSUI(A 

Ia D.AIJN SINGI<ONG • KACANG PANJANG a OYONG I 

Gb 96. Preferensi Sayuran d pads Responden 


di Peskotaan Kalimantan Timur 


SUI(A SANGAT SUI(A 

Ia BAYAM • DAU" SIHGKONG a OYONG I 
Gb 97. Preferensi Sayuran pads 

Responden Berpendapatan Rendah 
di Kalimantan Timur 

SUI(A ~TSUKA 

IDBAYAM _OAUNSINGKONG aOYONG I 

Gb 98. 	 Preferensi Sayuran pads Responden 
Berpendapatan Sedang 
di Kalimantan Timur 

Buah-buahan yang disukai oleh respond en di perdesaan dan perkotaan adalah 
mangga, pisang, nangka, dan pepaya, namun sebagian besar responden menyukai 
pisang (Gambar 99 dan 100). Jika dilihat dan strata ekonomi, temyata jenis buah­
buahan yang disukai oleh sebagian besar responden kelompok berpendapatan 
rendah hanya pisang, pepaya, dan mangga, sedangkan pada kelompok 
berpendapatan sedang adalah pisang (Gambar 101 dan 102). 

SUt<A SANGATSUKA 

IsPISANG aPEPAYA IJJAMBUBIJIIJMANGGA.NANGKA I 
Gb 99. 	 Preferensi Buah-buahan pada 

Responden di Perdesaan 
Kalimantan Timur 

SUt<A SANGATSUKA 

IIJPISANG aPEPAYA IJJAMBU BIJl IJMANGGA.NANGKA 

Gb 100. Preferensi Buah~buahan pada 
Responden di Perkotaan 
Kalimantan Timur 
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SUKA SANGATSUKA 

loPISANG _PEPAYA DJAMBUBUI OW\NGGA _NAHGI<'A I 
Gb 101. Preferensi Buah-buahan pada 

Responden Berpendapatan Rendah 
di Kalimantan Timur 

Alasan responden memilih jenis pangan di Kalimantan Timur, pada umumnya 
karena kebiasaan, budaya, murah, banyak tersedia, rasanya enak, dan tidak perlu 
membeli. Hal ini dapat dijadikan dasar pengembangan pangan bagi instansi terkait. 

Propinsi Sulawesi Utara. Jenis pangan sumber karbohidrat yang disukai oleh 
responden di perdesaan adalah nasi, jagung, singkong, kentang, mie, roti, dan 
biskuit, sedangkan di perkotaan agak sedikit berbeda yakni nasi, kentang, roti, 
jagung, biskuit, dan singkong. Oi desa, nasi dan kentang menjadi komoditas yang 
memiliki persentase tertinggi pada level "sangat suka" begitupula pada responden 
dengan pendapatan sedang (Gambar 103 dan 106). Sedangkan responden di kota 
dan pada responden dengan pendapatan rendah, nasi menjadi makanan sumber 
karbohidrat yang paling disukai(Gambar 104 dan 105). 

SUKA s.t.NGAT SUKA 

IDPlSI\NG aPEPAYA DJAMBU BIJI DMANGGA .NANGI<A I 
Gb 102. Preferensi Buah-buahan pada 

Responden Berpendapatan Sedang 
di Kalimantan Timur 

SUKA SAHGAT SUKA 

10NAS! .JAGUIIIG aMIE aRan .BlSKUIT IIUBlI<AYU .KENTANG I 
Gb 103. Preferensi Pangan Sumber Karbohidrat 

pada Responden di Perdesaan 
Sulawesi Utara 

SUKA SANGAT SUKA 

UNAS! IilJAGUNG DIME DRon 

aBlSKlJlT IlIUBI KAYU .KEHTANGl
Gb 104. Preferensi Pangan Sumber Karbohidrat 

pada Responden di Perkotaan 
Sulawesi Utara 
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SUKA. SANGATSUKA 

BNASI • ./AGUNG DMlE DROTI 
.BISKUIT BUB! KAVU .KENTANOI

Gb 105. Preferensi Pangan Sumber Karbohidrat 
pada Responden Berpendapatan 
Rendah di Sulawesi Utara 

I &#,&1, &H'''' • urIS"" , .• ..,_/..,...n .... 

SUKA SANGATSUKA 

o NASi _./AGUNG DMIE DROll 

_SISICUIT DUBIKAYU _KENTANG 

Gb 106. Preferensi Pangan Sumber Karbohidrat 
pada Responden Berpendapatan 
Sedang di Sulawesi Utara 

Pangan sumber protein nabati yang disukai oleh sebagian besar responden di 
perdesaan adalah tempe dan tahu, sedangkan di perkotaan lebih bervariasi yakni 
tahu. tempe, dan kacang-kacangan (Gambar 107 dan 108). Jenis pangan sumber 
protein yang dlsukai oleh responden berpendapatan rendah (tahu dan tempe) lebih 
sedikit dibandingkan dengan responden berpendapatan sedang (tempe, tahu, dan 
kacang-kacangan) (Gambar 109 dan 110). 

SUKA SANGATSUKA 

IDl'IE'IoFE IITAHU DONCOM DKACANG I 
Gb 107. Preferensi Pangan Sumber Protein 

Nabati pada Responden di Perdesaan 
Sulawesi Utara 

SUI<A Sot.NQ.t\T SUKA 

IDl'IE'IoFE .TAHU DONCOM DKACANG I 
Gb 108. Preferensi Pangan Sumber Protein 

Nabati pada Responden di Perk.otaan 
Sulawesi Utara 
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SUI(A SANGATSUKA 	 SUKA SANGATSUKA 

Io TEMPE .TNiU DONCOM DKACNIG I 	 leTEMPE BTAHU DONCOM DKACANG I 
Gb 109. Pre1'erensi Pangan Sumber Protein Gb 110. Preferensi Pangan Sumber Protein 

Nabati pads Responden Berpendapatan Nabatl pads Responden Berpendapatan 
Rendah eli Sulawesi Utara Sedang di Sulawesi Utara 

Jenis pangan sumber protein hewani yang disukai oleh responden di perdesaan 
adalah ikan. telur, ayam, dan susu bubuk (Gambar 111). Responden di perkotaan 
lebih menyukai telur. ikan. daging. susu bubuk dan ayam (Gambar 112). Jenis 
pangan sumber protein hewani yang disukai oleh sebagian besar responden 
kelompok berpendapatan rendah adalah ikan. telur. kerupuk. ayam, dan susu bubuk. 
sedangkan pada kelompok berpendapatan sedang ikan, telur, dan ayam (Gambar 
113 dan 114). 
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SUKA SANGATSUKA 

IDDMING .AYIIA OTB..UR DIKNI .IKNIASIN DSUSUBUOOK I 
Gb 111. Preferensi Pangan Sumber Protein 

Hewani pada Responden di 
Perdesaan Sulawesi Utara 

SUKA SAHGATSUKA 

laDAGING BAYA.. aTElUR alKAN .IKllNASIN DSUSUBUSUK I 
Gb 112. 	Preferensi Pangan Sumber Protein 

Hewani pada Responden di Perkotaan 
Sulawesi Utara 



SUKA SANGATSUKA SUKA SAN~TSUKA 

IDDAGIHG ."YAM DTELUR DIIWI .IKANASIN DSUSUBUBUK I IDDAGING _"YAM DTEUJR DIKAN .IIWIASIN DSUSUBUBUK I 
Gb 113. Preferensi pangan Somber Protein Gb 114. Preferensi Pangan Sumber Protein 

Hewani pads Responden Berpendapatan Hewani pada Responden Berpendapatan
Rendah di Sulawesi Utara Sedang di Sulawesi Utara 

Jenis sayuran yang disukai oleh responden baik di perdesaan rnaupun perkotaan 
dan pada berbagai tingkat ekonorni yang berbeda adaJah sarna yaitu kangkung, 
terong, dan pakis. Dari jenis..jenis tersebut, yang disukai oleh sebagian besar 
responden adalah kangkung (Garnbar 115 dan 116). Jenis sayuran yang rnenonjol 
disukai oleh sebagian besar responden berpendapatan rendah dan responden 
berpendapatan sedang juga sarna yaitu kangkung (Garnbar 117 dan 118). 

SUKA SIIN~TSUKA 

Ia KANGIOJNG • PAI<IS a TERONG I 
Gb 115. Rata-rata Preferensi Sayuran 

Responden di Wilayah Perdesaan 
Sulawesi Utara 

SUKA SI\N~TSUKA 

lEI KANGIOJNG • PAI<lS a TERONG I 
Gb 116. Rata-f'ata Preferensi Sayuran 

Responden di Wilayah Perkotaan 
Sulawesi Utara 

SlIKA SANG.\TSlIKA 

Ia KANGl<UNG .lB\ONG a PAIQS I 
Gb 117. Preferensi Sayuran pada Responden 

Berpendapatan Rendah 
di Sulawesi Utara 

SlIKA SANG.\TSlIKA 

laKANGl<UNG.lB\ONG aPAIQS I 
Gb 118. Preferensi Sayuran pada Responden 

Berpendapatan Sedang 
di Sulawesi Utara 
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Buah-buahan yang disukai oleh responden di perdesaan dan di perkotan adalah 
pisang dan pepaya (Gambar 119 dan 120). Jenis buah lainnya dapat menjadi 
altematif berikutnya. Buah yang disukai oleh sebagian besar responden kelompok 
berpendapatan rendah adalah nanas, pisang, pepaya, dan mangga, sedangkan 
pada kelompok berpendapatan sedang relatif lebih sedikit yakni pisang dan pepaya 
(Gambar 121 dan 122). 

SUI<'A SANGATSUKA SUI<'A SANGA.T SUI<'A 

jaP1!Wt3 .PEPAYA DJAMBUBIJI DMANGClf..NANGKA I IDP1!Wt3 .PEPAYA D.w.euBIJI DMANGClf..NAHGKA I 
Gb 119. Preferensi Buah--buahan pada Gb 120. Preferensi Buah-buahan pada 

Responden di Perdesaan Sulawesi utara Responden di Perkotaan Sulawesi Utara 

SUI<'A SANGATSUKA 

III PlSANG • PEPAYA II JllMBU BUI II MANGGA • NAHGKA I 
Gb 121. 	 Preferensi BuatHMJahan pada 

Responden Berpendapatan Rendah 
di Sulawesi Utara 

SUI<'A SANGAT SUI<'A 

IIIPlSANG .PEPAYA IIJllMBUBUI DMANGGA .NANGI<A I 
Gb 122. Preferensi BuatHMJahan pada 

Responden Berpendapatan Sedang 
di Sulawesi Utara 

Alasan memilih jenis pangan bagi responden di Sulawesi Utara, pada umumnya 
karena manfaat bagi kesehatan, banyak tersedia, kebiasaan, dan rasanya enak. Hal . 
ini pertu dipertimbangkan oleh instansi terkait jika ingin mengembangkan pangan di 
Sulawesi Utara. 

Propinsi Sulawesi Selatan. Jenis pangan sumber karbohidrat yang disukai oleh 
responden di perdesaan dan perkotaan adalah nasi, jagung, sing kong, kentang. 
biskuit, dan mie. Nasilberas merupakan pangan pokok sumber karbohidrat yang 
paling disukai terutama oleh responden di perdesaan. sedangkan jagung dan 
sing kong relatif disukai dan merupakan pangan altematif berikutnya. Responden di 
kota juga lebih menyukai nasi dan kentang sebagai pangan altematif selanjutnya 
(Gambar 123 dan 124). Semua jenis pangan sumber karbohidrat disukai oleh 
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responden kelompok berpendapatan rendah maupun berpendapatan sedang, 
kecuali roti yang hanya disukai oleh 50 persen responden pada kelompok 
berpendapatan rendah (Gambar 125 dan 126). Pada umumnya, respond en di desa, 
di kota maupun jika dilihat berdasar1<an status ekonomi, nasi tetap menjadi pangan 
sumber karbohidrat yang paling disukai. 

SUI<A SANGo\T SUKA 

SNAS! BJAGlIHG OMIE DROll 

(.BISKUIT aua I<AYU .I<EHTANG 

Gb 123. Preferensi Pangan Sumber Karbohidrat 
pada Responden di Perdesaan 
Sulawesi Selatan 

SUKA SANGo\T SUI<A 

UNAS! .JAGUNG OMIE OROT! 
.BISKUIf UUSlI<AYU .I<EHTANG l

Gb 124. Preferensi Pangan Sumber Karbohidrat 
pada Responden di Perkolaan 
Sulawesi Selatan 

SUKA SAHGATSUKA 

DNASI aJAGl/HG OMIE DROll 

.BISKUIT OUSlI<AYU .I<ENTAHG l
Gb 125. Preferensi Pangan Sumber Karbohidrat 

pada Responden Berpendapatan 
Rendah di Sulawesi Selatan 

SUKA SANGo\T SUKA 

UNAS! .JAGUNG ONIE DROll 

.BISKUIT OUSlI<AYU .I<ENTANGl
Gb 126. Preferensi Pangan Sumber Karbohidrat 

pada Responden Berpendapatan 
Sedang di Sulawesi Selatan 

Pangan sebagai sumber protein nabati yang disukai oleh responden di perdesaan 
adalah kacang-kacangan, tahu, dan tempe, sedangkan di per1<otaan adalah tempe, 
tahu, dan kacang-kacangan (Gam bar 127 dan 128). Pangan sumber protein nabati 
yang disukai oleh responden kelompok berpendapatan rendah maupun 
berpendapatan sedang sama dengan responden perdesaan maupun per1<otaan 
yakni tempe, tahu, dan kacang-kacangan (Gam bar 129 dan 130). 
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SUKA ~TSUKA 	 SUKA 8ANGo'TSU<A 

ID lBI1P£ • TAHU DQIfCOII D KACANG I 	 IoTEMPE .T",HU DQIfCOII DKACAHG I 
Gb 127. 	Preferensi Pangan Sumber Protein Gb 128. Preferensi Pangan Sumber Protein 

Nabati pada Responden di Perdesaan Nabati pada Responden di Perkotaan 
Sulawesi Selatan Sulawesi Selatan 

SUKA SANGl\T SUKA 

10TEIFe IITAHU DONCOM DKACANG I 
Gb 129. Preferensi Pangan Sumber 

SUM SANGATSUKA 

lol'EMl'E .TAHU QOf«XlM DI<ACANO I 
Gb 130. Preterensi Pangan Sumber Protein 

Protein Nabati pada Responden Nabati pada Responden Berpendapatan 
Berpendapatan Rendah di Sulawesi Selatan Sedang di Sulawesi Selatan 

Surnber protein hewani yang disukai oleh responden di perdesaan rnaupun di 
perkotaan sarna yaitu ikan (Garnbar 131 dan 132). Ikan juga paling disukai oleh 
responden dengan pendapatan rendah. Sedangkan untuk kelornpok berpendapatan 
sedang pangan yang paling disukai adalah telur 

SUM SANGAT SUM 

laoAGING ....y/lM DTELUR DIKAN .IKANASIN IlSUSU BUBUK I 
Gb 131. Preferensi Pangan Sumber Protein 

Hewani pada Responden di 
Perdesaan Sulawesi Selatan 

SUM SANGATSUKA 

IDOAGING ....yAM DTELUR QIKAN .tKAN ASIN DSUSU BUBUK I 
Gb 132. Preferensi Pangan Sumber Protein 

Hewani pada Responden di Perkotaan 
Sulawesi Selatan 
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SUKA SANGATSUKA SUKA SANGATSUKA 

IDDAGING DAYAM DTEUJR DIKAN .!KAMAS!N DSUSUBUBIJI( 1 IDI:W3ING DAYAM DTELUR O!KAM .IKANASIN DSUSUBUSUK I 
Gb 133. Preferensi Pangan Sumber Protein Gb 134. Preferensi Pangan Somber Protein 

Hewani pada Responden Berpendapatan Hewsni pada Responden Berpendapatan 
Rendah eli Sulawesi Selatan Sedang di Sulawesi Salatan 

Jenis sayuran yang disukai oleh responden di perdesaan maupun perkotaan juga 
sama dan bervanasi antara lain yaitu bayam. kangkung. dan kacang panjang. Dan 
beragam jenis sayuran tersebut yang paling banyak disukai baik di perdesaan 
maupun di perkotaan adalah bayam, kangkung dan kacang panjang (Gambar 135 
dan 136). Kangkung. bayam. dan kacang panjang juga merupakan sayuran yang 
disukai oleh sebagian besar responden kelompok berpendapatan rendah dan 
berpendapatan sedang (Gambar 137 dan 138). 

SUKA SANGATSUKA SUKA Sl'NGl\TSUKA 

IOBAYAM DKANGl<UNG OKACANGPANJANG I I II BAYAM • KANGKUNG 0 KACANGPANJANG I 
Gb 135. Preferensi Sayuran pada Responden di Gb 136. Preferensi Sayuran pada Responden di 

Wil::nn:lh Perdesaan Sulawesi Selatan Wi~\r.lh Perkotaan Sulawesi Selatan 

SUKA SANGAT SUKA ' SUKA SANGATSUKA 

IIiJMYNA _KAMGKlJHG OKACANGPANJAHG 1 Iu MYNA 11 KAMGKlJNG 0 KACANG PANJANG I 
Gb 137. Preferensi Sayuran pada Responden Gb 138. Preferensi Sayuran pada Responden 

Berpendapatan Rendah Berpendapatan Sedang 
di Sulawesi Selatan di Sulawesi Selatan 
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Buah-buahan yang disukai oleh responden di perdesaan dan perkotaan adalah 
mangga, nangka, pisang, pepaya, dan jambu biji. Buah yang paling banyak disukai 
oIeh responden di perdesaan maupun di perkotaan adalah pepaya (Gam bar 139 dan 
140). Gambar 141 dan 142 menunjukkan bahwa sebagian besar responden kelompok 
berpendapatan rendah menyukai pepaya, pisang, nangka, dan mangga, sedangkan 
pada kelompok berpendapatan sedang lebih bervariasi yakni ditambah dengan jambu 
biji. 

SUKA SANGATSUKA 

IGPlSAHG .PEPAYA GJAMBUBIJI ClMANGGA.NAHGKA I 

Gb 139. Preferensi Buah-buahan pada 
Responden di Perdesaan 
Sulawesi Selatan 

SUKA SANGATSUKA 

Ia PISANG • PEPAYA CI JAMBU BIJI CI MANGGA • NAAGKA I 
Gb 140. Preferensi Buah--buahan pada 

Responden di Perkotaan 
Sulawesi Selatan 

SUKA ~TSUKA 

laPISNIG .PEPAYA OJAMBU BLII OMI\HGGA.HAHGI<A I 
Gb 141. Preferensi Buah-buahan pada 

Responden Berpeodapatan Rendah 
di Sulawesi Selatan 

SUKA IlAHGAT SUKA 

IDPISAHG RPEf'AYA ClJAHlUBLIl DMiUIGIGI'. .NANGKA I 
Gb 142. Preferensi Buah--buahan pada 

Responden Berpendapatan Sedang 
di Sulawesi Selatan 

Pada umumnya alasan responden di Sulawesi Selatan menyukai jenis pangan adalah 
karen a sudah kebiasaan, budaya, banyak tersedia, murah, manfaat bagi kesehatan, 
dan rasanya enak. Hal ini dapat dijadikan pertimbangan dalam pengembangan 
pangan bagi instansi terkait. 

Propinsi Nusa Tenggara Timur. Semua jenis pangan sumber karbohidrat disukai 
oleh responden di perdesaan yakni nasi, singkong, jagung, roti, mie, biskuit, dan 
kentang, sedangkan untuk di perkotaan jenisnya sarna hanya saja urutan yang disukai 
berbeda Jagung merupakan pangan pokok sumber karbohidrat yang paling disukai 
terutama di perdesaan, sedangkan sumber karbohidrat lainnya relatif disukai dan 
merupakan pangan altematif berikutnya (Gambar 143). Sedangkan responden di 
perkotaan, menyukai singkong. Untuk responden pada kelompok berpendapatan 
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rendah dan berpendapatan sedang juga menyukai semua jenis pangan sumber 
karbohidrat, yang berbeda hanya urutannya saja, terutama nasi dan jagung (Gambar 
145 dan 146). 

SlII<A SllNGAT SUKA 

JONAS! IIJAGUHG DMIE DROlI.BISKUIT DUB! KAYU .KEHTANG I 
Gb 143. 	 Preferensi Pangan Sumber 

Karbohidrat pada Responden di 
Perdesaan Nusa Tenggara Timur 

aJI(A $l\NGl!.T 8UI<A 

IOIWll IIJAGUHG OME ORO'll 8B1S1OJ1T OUIII KA"tU 8t<ENTNIG I 

Gb 144. 	 Preferensi Pangan Sumber 
Karbohidrat pada Responden di 
Perkotaan Nusa Tenggara Tmur 

SUKA SANG#lTSUKA 

10NAS! 8JAGUNG DMIE coon.BISKUIT DUB! KAYU .KEHTANG I 
Gb 145. 	 Preferensi Pangan Sumber Karbohidrat 

pada Responden Berpendapatan 
Rendah di Nusa Tenggara Timur 

SUKA $l\NGl!.T SUKA 

IOIWll 8JAGUNG CMIE ORO'll 81l15!<1J11' DUIII KA"tU 8t<ENTNIG I 
Gb 146. 	 Preterensi Pangan Sumber Karbohidrat 

pada Responden Berpendapatan 
Sedang di Nusa Tenggara Timur 

Pangan sumber protein nabati yang paling disukai oleh responden di perdesaan dan 
perkotaan adalah tahu sedangkan di perkotaan adalah tempe dan tahu. Kacang­
kacangan dapat menjadi altematif selanjulnya (Gambar 147 dan 148). Pangan sumber 
protein nabati yang disukai oleh responden kelompok berpendapatan rendah adalah· 
tempe dan tahu, sedangkan pada kelompok berpendapatan sedang relatif lebih 
bervanasi yakni ditambah dengan kacang-kacangan (Gam bar 149 dan 150). 
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SUKA SAHCIIIT SUKA 	 SUI<A S'INGATSIJI<A 

IDTEMPE DTAHU DOHCOM DKACAHGjDTEM"E 8TAHU DCtICOM DKACAHG I 	 I 
Gb 147. 	 Preferensi Pangan Surnber Protein Gb 148. Preferensi Pangan Sumber 

Nabati pada Responden di Perdesaan Protein Nabati pada Responden di 
Nusa Tenggara Tirnur Perkotaan Nusa Tenggara limur 

SUKA SANGATSUKA 

IDTENPE DTAHU GONCOM DICACAHG I 
Gb 149. 	 Preferensi Pangan Surnber Protein 

Nabati pada Responden Berpendapatan 
Rendah di Nusa Tenggara Tmur 

SUI<A SANGAT SUI<A 

JOTEMPE .TAHU OONCOM OKACANQ I 
Gb 150. 	 Preferensi Pangan Surnber Protein 

Nabati pada Responden Berpendapatan 
Sedang di Nusa Tenggara Tmur 

Sumber protein hewani yang disukai oleh responden di perdesaan adalah daging. 
ayam. telur, dan susu bubuk, sedangkan di perkotaan sama dengan di perdesaan 
ditambah dengan ikan asin (Gambar 151 dan 152). Sebagian besar responden 
kelompok berpendapatan rendah maupun berpendapatan sedang, kecuali ikan asin 
hanya disukai oleh 50 persen responden kelompok berpendapatan rendah (Gambar 
153 dan 154). 

SIJI<A SANG\T SIJI<A 

laDAGING .AYA.. DTEWR DIKAH .IKAN /\SIN Dsusu BU8UK I 
Gb 151. 	 Preferensi Pangan Surnber Protein 

Hewani pada Responden di Perdesaan 
Nusa Tenggara limur 

SUKA SANGATSUKA 

I£lDAGIHG DAYAM DTEWR DIKAN ••KAN ASIH usuS\) BUBUK I 
Gb 152. 	 Preferensi Pangan Sumber Protein 

Hewani pada Responden di Perkotaan 
Nusa Tenggara Tjmur 
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SUKA $MIGJ.T SUKA 

10DAGING DAY"" OlELUR DlKAH alKAN ASIN DSUSU BUBUK I 
Gb 153. 	 Preferensi Pangsn Sumber Protein 

Hewani pada Responden Berpendapatan 
Rendah di Nusa Tenggara Tmur 

SUKA SANGATSUKA 

100AGING DAY"" DTElUR OIKAN alKANASIN OSUSU BUBUK 1 
Gb 154. 	 Preferensi Pangan Sumber Protein 

Hewani pada Responden Berpendapatan 
Sedang di Nusa Tenggara Timur 

Sayuran yang disukai oleh responden di perdesaan dan perkotaan sama yaitu 
kangkung, kates, dan sawi. yang paling disukai oleh sebagian besar responden adalah 
sawi (Gambar 155 dan 156). Tldak ada satu jenis sayuranpun yang disukai oleh 
sebagian besar responden, baik pada responden berpendapatan rendah maupun 
berpendapatan sedang (Gambar 157 dan 158). Kelihatannya responden di Nusa 
Tenggara Timur kurang menyukai sayuran. Untuk itu per1u dilakukan upaya untuk 
meningkatkan kesukaan masyarakat terhadap sayuran melalui peningkatan 
pengetahuan tentang mantaat sayuran bagi kesehatan. 

SUKA SANGlAT SUKA 

laKANGKlJNG DKATES DSAWI I 
Gb 155. 	 Preferensi Sayuran pada Responden 

di Perdesaan Nusa Tenggara Timur 

SUKA SANGlATSUKA 

10KANGl<lJNG .KATES DSAWI I 
Gb 156. 	 Preferensi Sayuran pada Responden 

di Perkotaan Nusa Tenggara Timur 

(j>usat 1(onsumsi aan 'l(j!a11U1.nan <Pangan, <Baaan 'l(j!talianan <PaTlfIan, (})epartemen <Perta,nian 50 



."-J.-.- .. ,,--- _.__... ---:tv" ,'....,,""', ""'n 

SUIV. ~TSUIV. SUKA SANGATSUKA 

IDKANGKUHG -KATBI DSAW I IDKANGKUNG .KATES DSAWI I 
Gb 157. Preferensi Sayuran pada Responden 

Berpendapatan Rendah 
di Nusa Tenggara Timur 

Gb 158. Preferensi Sayuran pada Responden 
Berpendapatan Sedang 
di Nusa Tenggara Timur 

Buah-buahan yang disukai responden di perdesaan adalah pepaya, jambu biji, 
pisang. mangga, dan nangka, sedangkan di perkotaan adalah mangga, nangka, 
pepaya, dan jambu biji. Buah yang paling disukai respond en di perdesaan adalah 
pisang, sedangkan di perkotaan adalah mangga (Gam bar 159 dan 160). Jenis 
buah-buahan yang disukai oleh sebagian besar responden berpendapatan 
rendah adalah pisang, pepaya, mangga, jambu biji. dan durian, sedangkan untuk 
kelompok berpendapatan sedang adalah pisang, pepaya, jambu biji, dan mangga 
(Gambar 161 dan 162). 

SUKA SANGATSUKA 

IDPISAHG .PEP.....y..... DJAMBU BIJI DMANGGA.NANGKA I 

Gb 159. 	 Preferensi Buah-buahan pada 
Responden di Perdesaan Nusa 
Tenggara Timur 

SUKA SANGATSUKA 

IDPISAHG IlPEP.....y..... DJAMBUBIJI DMANGGA .NANGI<A I 
Gb 160. 	 Preferensi Buah-buahan pada 

Responden di Per1c:otaan 
Nusa Tenggara Timur 

SUKA SANGATSUKA 

IDPISANG .PEP.....v..... DJAMBU BUt DMANGGA .NANGKA I 
Gb 161. 	 Preferensi Buah-buahan pada 

Responden Berpendapatan Rendah di 
Nusa Tenggara Timur 

SUKA SANGATSUIV. 

ID PIS .....NG B PEP .....v..... D J .....M8U81J1 D MA~ • NANGKA I 
Gb 162. 	 Preferensi Buah-buahan Responden 

Berpendapatan Sedang di Nusa 
Tenggara Timur 

Pusat 1(onsumsidan 1(jamanan CPannan, cBatfan 1Vtalianan CPa1l8an, {])epaTtemen CPertanian 51 



" ---r-"~ .... _ .. _If _"",,, ..U:/Uf.....".",", "'"" (/U",Ul/II"Q.,,1 I GIGI GlliJl/ 11119DII 'flD';'fDI DftDI./ 

Alasan memilih jenis pangan bagi responden di Nusa Tenggara Timur, pada umumnya 
relatif sama dengan di Sulawesi Utara yaitu karena manfaat bagi kesehatan, banyak 
tersedia, kebiasaan. rasanya enak, dan mengenyangkan. Hal ini pertu 
dipertimbangkan oleh instansi terkait jika ingin mengembangkan pangan di Nusa 
Tenggara Timur. 

D. KEBIASAAN PEMBELIAN DAN KONSUMSI 

1. Alasan Pemilihan Makanan 

Alasan responden memilih makanan sangat bervariasi mulai dari aspek kebiasaan, 
ketersediaan. mantaat, rasa, harga, kepraktisan, dan keamanannya. Untuk 
keseluruhan lokasi penelitian, alasan utama sebagian besar responden (63.8%) 
memilih makanan adalah karena harga, urutan yang kedua adalah karena manfaat 
(11.9%), sedangkan alasan yang lainnya hanya kurang dari 10% (Gambar 163). 
Bahkan untuk kepraktisan tidak dijadikan alasan dalam memilih makanan bagi 
responden di seluruh propinsi. Faktor keamanan juga tidak terlalu dipematikan 
oleh responden dalam memilih makanan, yaitu hanya 3.1 persen (Tabel IV. 38) , 
padahal dalam undang-undang pangan disebutkan bahwa salah satu faktor yang 
harus dipenuhi dalam ketahanan pangan atau konsumsi adalah makanan yang 
aman. 

Jika dianalisis berdasarkan lokasi penelman, faktor harga menjadi alasan utama 
bagi seluruh responden di Jaws Timur, 95 persen di Sulawesi Utara dan Jawa 
Tengah, sedangkan propinsi yang lainnya menempati proporsi tersebar. Meskipun 
harga menjadi pertimbangan utama dalam memilih makanan, namun dengan 
catatan makanan mengenyangkan, bergizi, aman, dan rasanya enak. Dengan 
mengetahui pertimbangan utama dalam memilih makanan, maka 
produsenlpemasarlinstansi yang terkait dengan pemenuhan kebutuhan pangan 
dapat mengembangkan produk sesuai dengan keinginan konsumen. Meskipun 
harga menjadi pertimbangan utama, produsen tidak dapat mengabaikan aspek 
manfaat (kandungan gizi), ketersediaan (distribusi), rasa, dan keamanan. 

HARGA MANFMT RASA 

Imsumut aKaItim CKalbar CSulsel .Sulut I!JNTT .Jateng CJatim I 

Gambar 163. Sebaran Responden menurut Alasan Pemilihan Makanan dan 
Lokasi Penelitian 
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Jika dianalisis berdasarkan status ekonomi responden juga menunjukkan fakta 
yang baik, dimana yang menjadi pertimbangan utama semua responden dalam 
memilih makanan adalah harga, diikuti dengan aspek manfaat, ketersediaan, rasa, 
dan keamanan (Gambar 164). Dengan hasiJ penelitian ini menunjukkan bahwa 
respond en di seluruh lokasi penelitian dengan tingkat ekonomi yang berbeda 
memiliki pertimbangan utama terhadap aspek harga dalam memilih makanan. 

Pendapatan Pendapatan TGrAL 

REtndah Sedang 


1m Harga ••anfaat C Rasa [] Katersediaan m Kearnanan I 

Gambar 164. Sebaran Responden menurut Alasan Pemilihan Makanan dan 
Status Ekonomi 

2. 	 Pengambilan Keputusan 
Pengambilan keputusan merupakan suatu tahapan yang sangat penting sebelum 
konsumen membeli dan mengkonsumsi produk. Menurut berbagai penelitian yang 
berperan dalam pengambilan keputusan dalam memilih pangan adalah ibu. Hasil 
penelitian ini juga menunjukkan hasiJ yang sama, yakni ibu yang menentukan 
daJam pengambilan keputusan untuk seluruhlokasi penelitian, sedangkan ayah 
dan anggota keluarga lainnya jumlahnya relatif kecil (Gambar 165). 

Ayah 100 Anggota Lainnya 

keluarga 


Imsumut IlKaltim OKalbar OSulse1 .Sulut IllJNTT .Jateng OJatim I 


Gambar 165. Sebaran Responden menurut Peranan Anggota Keluarga dalam 
Pengambilan Keputusan Konsumsi Pangan dan 
Lokasi Penelitian 
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Jika dilihat berdasarkan lokasi penelitian, pengambil keputusan dalam konsumsi 
pangan untuk Propinsi Nusa Tenggara Timur dan Jawa Timur mutlak ditentukan 
oleh ibu, sedangkan untuk lima propinsi lainnya ada anggota keluarga lainnya 
yang juga terlibat dalam pengambilan keputusan seperti ayah, dan anggota 
keluarga lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa pengambilan keputusan untuk 
konsumsi pangan sudah mulai melibatkan anggota keluarga lainnya. Informasi ini 
penting bagi pemasar untuk membuat strategi promosi. 

Jika dilihat dari status ekonomi dan Iokasi penelitian, maka peran ayah pada 
kelompok responden berpendapatan rendah terlihat di Propinsi Kalimantan Timur 
dan Kalimantan Barat. Jawa Tengah, dan Sulawesi Utara, sedangkan untuk 
kelompok responden berpendapatan sedang terjadi di Kalimantan Barat, 
Kalimantan Timur, dan Sumatera Utara (Gambar 166). Hal ini menunjukkan 
bahwa perbedaan status ekonomi dapat menimbulkan perbedaan peran ayah 
dalam pengambilan keputusan konsumsi pangan. Hal ini juga terjadi pada peran 
ibu, dimana untuk beberapa daerah perbedaan ekonomi dapat menimbulkan 
perbedaan peran ibu seperti terlihat pada lokasi penelitian kecuali Nusa T enggara 
Timur dan Jawa Timur (Gambar 167). Peran anggota keluarga lainnya dalam 
pengambilan keputusan konsumsi pangan juga menunjukkan perbedaan dengan 
adanya perbedaan status ekonomi (Gambar 168), dim ana pada kelompok 
respondenberpendapatan rendah terjadi di Kalimantan Barat, Sulawesi Selatan, 
dan Jawa Tengah, sedangkan pada kelompok berpendapatan sedang terjadi di 
Sulawesi Selatan, Kalimantan Barat, Jawa Tengah, dan Sulawesi Utara. Hasil 
penelitian ini dapat digunakan dalam menyusun strategi promosi, dil1)and selain 
memperhatikan peran anggota keluarga juga perlu dilihat status ekonomi dari 
target sasarannya. 

Pendapatan Rendah Pendapatan Sedang TOTAL 
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Gambar 166. Sebaran Peran Ayah dalam Pengambilan Keputusan Konsumsi 
Pangan menurut Status Ekonomi dan Lokasi Penelitian 
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Gambar 167. Sebaran Peran Ibu dalam Pengambilan Keputusan Konsumsi 
Pangan menurut Status Ekonomi dan lokasi Penelitian 

Pendapatan Pendapatan TOTAL 

Rendah Sedang 
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Gambar 168. Sebaran Peran Anggota Keluarga lainnya dalam Pengambilan 
Keputusan Konsumi Pangan menurut Status Ekonomi dan lokasi 
Penelitian 

3. Cara Perolehan Makanan 

Cara memperoleh makanan bagi responden di lokasi penelitian meliputi memasak 
sendiri, membeli, dan kombinasi antara memasak sendiri dan membeli (~imbar 
169). Yang paling menonjol adalah temuan di Nusa Tenggara Timur, dimana 
seluruh responden memperoleh makanan dengan cara memasak sendiri, 
sedangkan yang lain meskipun dominan dengan cara memasak sendiri namun 
masih bervariasi dengan membeli, dan memasak+membeli. Yang menarik adalah 
tidak ada responden yang memperoleh makanan dari pemberian orang lain. Hal 
ini menunjukkan bahwa unsur sosial dari makanan sudah tidak ter1ihat I~gi. Dari 
Gambar 169 juga ter1ihat bahwa ada keluarga responden yang m~k~nannya 
diperoleh dengan cara membeli meskipun dengan jumlah yang relatif keeil, kecuali 
di Nusa Tenggara Timur. Hal ini kemungkinan terjadi pada keluarga dengan ibu 
bekerja sehingga tidak punya waktu untuk memasak. Hal ini menunjukkan bahwa 
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terbuka peluang bagi usaha jasa boga dalam memenuhi kebutuhan makanan di 
suatu wilayah. 

tlerresak Merrbel Memasak dan MenCeR 
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Gambar 169. Sebaran Responden menurut Cara Memperoleh Makanan dan 
Lokasi Penelitian 

4. Tempat Pembelian Bahan Pangan 

Tempat pembelian bahan pangan di seluruh lokasi penelitian bervariasi tergantung 
pada lokasinya. Responden membeli bahan pangan mulai dari pasar tradisional, 
warung, pedagang keliling, swalayan, dan kombinasi diantaranya. Pembelian 
bahan pangan dominan dilakukan responden di pasar tradisional te~adi di Propinsi 
Kalimantan Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, Nusa Tenggara Timur, dan 
Jawa Tengah. Pembelian bahan pangan yang banyak dilakukan responden 
melalui pedagang keliling t~adi di Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, Sulawesi 
Utara, dan· Nusa Tenggara Timur, sedangkan pembelian di warung te~adi pada 
responden di Sumatera Utara, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Pembelian bahan 
pangan di swalayan hanya te~adi di Kalimantan Barat dan hanya dilakukan oleh 5 
persen responden (Gambar 170). Fenomena ini menunjukkan adanya pergesaran 
tempat pembelian bahan pangan, dimana sudah terbagi dengan adanya swalayan. 
Alasan utama dalam memilih tempat pembelian adalah dekat dengan rumah, 
diikuti oleh harganya murah dan pilihannya banyak. Temuan ini dapat 
dimanfaatkan untuk menyusun strategi distribusi, dimana konsumen memilih 
tempat pembelian yang dekat dengan rumah, harga murah, dan banyak pili han. 
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Gambar 170. Sebaran Responden menurut Tempat Membeli Bahan Pangan dan 


Lokasi Penelitian 


5. Jenis OlahaniMenu yang disajikan 

Satu jenis bahan pangan dengan pengolahan yang berbeda dapat menghasilkan 
menu yang berbeda pula. Tabel 9 menyajikan jenis hasil olahan pangan atau 
menu yang biasa disajikan responden di beberapa propinsi. 

Pada umumnya, beras di semua propinsi biasa disajikan responden dalam bentuk 
nasi atau nasi goreng. Sedangkan menu dengan berbahan dasar terigu adalah 
Mie, donat dan roti. Propinsi dengan variasi menu olahan responden terbanyak 
berbahan dasar beras dan tepung terigu adalah di Propinsi'Sulawesi utara. 
Jagung sebagai sumber karbohidrat biasa digunakan sebagai campuran sayur 
atau perkedel. Beberapa diolah responden menjadi basang dan maming 
(Sulawesi Selatan). Sedangkan responden di NTT umum disajikan dalam bentuk 
jagung bose, jagung mol, dan bubur bose. Singkong umumnya diolah responden 
menjadi sing kong gorenglrebus, beberapa dibuat kolak, bandang dan getuk. Ubi 
jalar juga umumnya disajikan dalam bentuk ubi goreng/rebus, dikolak, disayur 
dan bahkan responden di Sulawesi Selatan dan NTT, ubi dijadikan sebagai 
keripik. Kentang biasa disajikan sebagai campuran dalam sayur sop. 

Oaging ruminansia umumnya diolah dengan digoreng, dicampur dalam sayur, 
dibuat menjadi bakso, sate, rendang dan abon. Tidak berbeda halnya dengan 

. 	daging ruminansia, daging ayam umumnya diolah dengan cara yang hampir 
sama, meskipun terkadang dikonsumsi sebagai nugget (responden di Kalimantan 
Barat) dan diberi bumbu rica-rica (responden di Sulawesi Utara) .. Telur biasa 
diolah dengan cara goreng ceplok, maupun dadar, direbus dan diberi bumbu 
baJado. Jkan dikonsumsi dalam dua jenis, ada yang diolah terlebih dahulu 
menjadi ikan asin dan ada yang dikonsumsi dalam bentuk ikan segar. Adapun 
jenis pengolahannya hampir sama dengan pengoJahan daging, yaitu digoreng, 
dibakar, ditumis, dibalado, digulai, rica-rica. asam pedas. dan dibuat pindang. 

Kacang kedele biasa diolah terlebih dahulu menjadi tempe, tahu. dan kecap. 
Setelah itu disajikan dalam bentuk tempe dan tahu goreng. dibacem. dibalado. 
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ditumis, dan disayur. Sedangkan kacang ijo dapat diolah terJebih dahulu menjadi 
tepung hunkwe untuk selanjutnya diolah menjadi kue-kue. sebagian ada yang 
mengkonsumsi kacang ijo dalam bentuk bubur. Sedangkan kacang tanah 
biasanya digoreng dan direbus. 

Sayuran umumnya dibuat sayur (baik bening maupun bersantan), direbus biasa, 
ditumis, dibuat gado-gado, buntil, urap dan lalapan. Sedangkan buah-buahan 
biasanya dikolak, digoreng. direbus, dibuat es campur, bakasang (Sulawesi 
Utara). barongko (Sulawesi Selatan) dan keripik. Namun tidak sedikit pula yang 
langsung mengkonsumsinya dalam bentuk segar. 

Jagung ·sayur ·sayur 

Tepung 
Tengu 

Singkong 

Ubljalar 

Kentang 

Daging Bakso 

-Sayur 

-Sop 
-Goreng 

Ayam 

Telur ceplok 
.dadar 
Rebus 

·rebus 
:adar 

plok 
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Kacang 

tT~~ ~~ r·~ r~~ r~ 
p Tm.~ rkedele Tmp balado Tahu Tmp Tmp bacem Tmp 5ayur Tahu lsi Tmp tumls Tmp gmg 

·Tahu grog is tlmis Tmp balado Tahu grog Tahugrog Tahu grog Tmp tumis 
iayur Tmp Tahu grog Tahu Tmpgrng Tahugmg 
hu botok Kecap yur Tahutumis 

·Tahu grog Tahu gmg Kecap 
·Tahu 
sayur 
.J<ec:ai 

Kacangijo I l"Bubur I Hiunkwe I-Rebus 

Kacang rRebUs tGoreng I f.GOieng r tGoreng l-Goreng 
tanah 
Sayuran 

Buah 

E. BAHAN PANGAN YANG SULIT DIPEROLEH 

Secara umum responden mengatakan bahwa tidak ada kesulitan untuk memperoleh 
bahan pang an. Namun jika dilihat di setiap lokasi penelitian, kesulitan memperoleh 
jenis bahan pang an tertentu dialami oleh responden di Sumatera Utara, Sulawesi 
Utara, Nusa Tenggara Timur. Kalimantan Barat. Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan. 
dan sedikit di Jawa Timur (Gambar 171). Jenis bahan pangan yang sulit diperoleh 
bervariasi tergantung dengan lokasi penelitian. Untuk responden di Propinsi Sumatera 
Utara, bahan pang an yang sulit diperoleh adalah daging. durian, anggur. bunga kol. 
dan apeJ. Responden di Propinsi Kalimantan Barat menyatakan sulit memperoleh ikan. 
tahu. jagung. Jenis ikan segar sulit diperoleh oleh seluruh responden di Kalimantan 
Barat. Untuk responden di Sulawesi Selatan mengalami kesulitan untuk memperoleh 
daging. bunga kol, buah kelor. dan tempe. Jenis pangan yang sulit diperoleh 
responden di Sulawesi Utara adalah udang, apel, susu segar, dan petai. Untuk 
responden Nusa Tenggara Timur merasa kesulitan untuk memperoleh daging, ikan. 
dan kepiting. Untuk responden Jawa Tengah tidak mengalami kesulitan untuk 
memperoleh bahan pangan, sedangkan di Jawa Timur yang sulit diperoleh adalah 
bunga kol. 
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Gambar 171. Sebaran Responden menurut Keberadaan Bahan Pangan yang Sulit 
Diperoleh dan lokasi Penelman 

Kesulitan untuk memperoleh jenis bahan pangan berhubungan dengan tempat 
pembelian bahan pangan, dimana responden umumnya membeli bahan pangan di 
pasar tradisional, warung, dan pedagang keliling. Tempat pembelian tersebut 
seringkali tidak menjuaVmenyediakan daging, buah-buahan, ikan, dan susu. Jenis 
pangan yang sulit diperoleh pada dasamya tidak akan menimbulkan masalah, jika 
masyarakat mengetahui penggantinya. Untuk itu, rnasyarakat perlu diberi 
pengetahuan bahan pangan yang harganya murah, mudah diperoleh, dan 
mengandung zat gizi yang diperlukan. 

F. KEAMANAN PANGAN 

1. Pertimbangan Pemilihan Bahan Pangan 

Pertimbangan responden dalam memilih jenis bahan pangan bervariasi 
berdasarkan lokasi penelitian mulai dari harga, keamanan, kehalalan, penampilan 
produk, dan sanitasi tempat penjualan. Responden yang tidak memperhatikan 
berbagai aspek dalam pembelian makanan terjadi di Sulawesi Utara, Kalimantan 
TImur, Kalimantan Barat, dan NTT. 

Untuk responden di Sumatera Utara aspek yang dipertimbangkan dalam pemilihan 
jenis bahan pangan berturut-turut adalah harga, halal, aman, penampilan, dan 
sanitasi tempat penjualan. Resonden di Kalimantan TImur mempertimbangkan . 
harga, aman, halal, penampilan, dan sanitasi, sedangkan di Kalimantan Barat 
adalah aspek harga, halal, aman, penampilan, dan sanitasi tempat penjualan. 
Responden di Sulawesi Selatan mempertimbangkan harga, halal, aman, sanitasi, 
dan penampilan, sedangkan di Sulawesi Utara mernpertimbangkan harga, aman, 
sanitasi, penampilan, dan halal. Untuk Nusa Tenggara TImur, aspek halal tidak 
diperhatikan oleh seluruh responden, yang diperhatikan adalah harga, sanitasi, 
aman, dan penampilan. Untuk responden di Jawa Tengah dan Jawa Timur, aspek 
yang diperhatikan dalam memilih bahan pangan adalah harga, halal, aman, 
penampilan, dan sanitasi tempat pembelian. 
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Aspek yang paling dominan diperhatikan oleh seluruh reponden adalah harga, 
sedangkan untuk aspek yang lainnya tergantung pada struktur dan pemahaman 
terhadap agama untuk aspek halal, pemahaman terhadap aspek keamanan untuk 
aspek keamanan pangan dan sanitasi tempat penjualan, serta aspek selera 
(penampilan) sebagai pemenuhan terhadap kebutuhan hedonik. Hal ini sesuai 
dengan pendapat para ahli konsumen, dimana pengambilan keputusan pernbelian 
dipengaruhi oleh faktor internal konsumen (pengetahuan, sikap, motivasi) dan 
faktor ekstemal (harga, produk, dan lingkungan). 

2. Pengetahuan tentang Penanganan Bahan Makanan 

Untuk memperoleh makanan yang berkualitas, selain dipengaruhi oleh pemilihan 
bahan pangan yang tidak kalah pentingnya adalah pengetahuan tentang 
penanganan bahan pangan. Dalam penelitian ini pengetahuan penanganan 
pangan mencakup tentang pencucian bahan sebelum diolah, cara memasak, 
penyimpanan, dan penggunaan bahan pangan. Secara umum pengetahuan 
responden tentang aspek penanganan bahan pangan sudah baik. 

Jika dianalisis berdasarkan aspek penanganan bahan makanan dan lokasi 
penelitian, maka aspek yang belum diketahui oleh sebagian responden adalah 
pencucian bahan pangan (Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara), suhu dan waktu 
yang sesuai untuk memasak (Sumatera Utara. Kalimantan Barat, Sulawesi 
Selatan, Jawa Timur), penyimpanan bahan mentah dan masak (Sumatera Utara, 
Kalimantan Barat, Sulawesi Utara), bahan tambahan makanan (Sumatera Utara, 
Kalimantan Timur, Kalimantan Barat, Sulawesi Utara, Jawa Timur). Dengan 
mengetahui aspek penanganan pangan yang belum diketahui responden dapat 
dijadikan bahan untuk menyusun penyuluhan dalam rangka memperbaiki kualitas 
makanan yang dihasilkan. 

3. Pangan Berbahaya dan Surnber Infonnasinya 

Keamanan pangan merupakan aspek yang tidak boleh diabaikan dalam memenuhi 
kebutuhan pangan. Menurut sebagian besar responden di seluruh lokasi 
penelitian ada jenis pangan tertentu yang dapat membahayakan jika dikonsumsi, 
kecuali responden di Sulawesi Utara (Gambar 172). Jenis pangan yang dianggap 
berbahaya oleh responden adalah bakso (Sumatera Utara, Sulawesi Selatan), ikan 
asin (Kalimantan Timur, Kalimantan Barat), ikan segar (Kalimantan Timur, 
Sulawesi Selatan), tahu (Kalimantan Timur). sosis (Kalimantan Barat), daging 
(Sulawesi Selatan, Jawa Tengah, Jawa Timur), mie basah (Nusa Tenggara Timur). 
kerupuk (Jawa Timur). Pendapat tentang jenis pangan yang dapat 
membahayakan dipengaruhi oleh pengalaman responden baik pengalaman pribadi 
maupun pengalaman orang lain. Jenis pang an yang dianggap berbahaya adalah 
jenis pangan yang biasa dikonsumsi di lokasi penelitian dan kandungan proteinnya 
relatif tinggi sehingga jika penanganan pangan tidak baik maka dapat 
membahayakan bagi yang mengkonsumsinya. Untuk itu, pengetahuan tentang 
penanganan pangan perlu disampaikan kepada masyarakat. 
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Gambar 172. Sebaran Responden menurut Keberadaan Pangan yang Dianggap 
Berbahaya dan Lokasi Penelitian 

Secara umum responden mengetahui makanan yang dikonsumsi aman bagi 
kesehatan dari penampilan (rasa, warna. aroma, tekstur) dan kemasan. Sumber 
informasi tentang makanan yang berbahaya bagi responden bervariasi 
berdasarkan lokasi penelitian. Untuk Propinsi Sumatera Utara adalah aparat 
kelurahan, Kalimantan Timur (media massa, tetangga). Kalimantan Barat (media 
massa, dinas kesehatan), Sulawesi Selatan (media massa. dinas kesehatan), 
Nusa Tenggara Tirnur (media massa). Jawa Tengah (dinas kesehatan). dan Jawa 
Timur (media massa, tetangga, dinas kesehatan). Hasil penelitian ini dapat 
digunakan untuk strategi promosi, dimana aparat kelurahan, dinas kesehatan, 
media massa, dan tetangga memegang peranan penting bagi responden, selain 
pada label makanan untuk makanan yang dikemas. 

G. 	 PENGETAHUAN TENTANG MANFAA T MAKANAN, MASALAH GIZI DAN 
SUMBER INFORMASINYA 

1. Pengetahuan tentang Manfaat Makanan Bagl Kesehatan dan Surnber 
Infonnasinya 

Pada umumnya, hampir seluruh responden mengetahui tentang manfaat makanan 
bagi kesehatan. Jika dicermati untuk setiap lokasi penelitian, seluruh responden 
yang mengetahui tentang manfaat makanan bagi kesehatan adalah di Kalimantan 
Timur dan Jawa Tengah, sedangkan propinsi lainnya di atas 90 persen. (Gam bar 
173). Sumber informasi untuk makanan yang bermanfaat bagi kesehatan 
bervariasi untuk setiap lokasi dan lebih banyak daripada sumber informasi tentang 
makanan yang tidak aman. Pada dasarnya sumber informasi untuk manfaat 
makanan selain media massa, tetangga, aparat (dinas kesehatan, desa, 
posyandu, PKK), juga unsur sekolah. Unsur sekolah sangat penting untuk 
dijadikan sumber informS$i, katena sasaran di sekolah adalah anak-anak yang 
dapat menjadi agent ofchange untuk keluarganya. 
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Gambar 173. Sebaran Responden menurut Pengetahuan tentang Manfaat 
Makanan bagi Kesehatan 

2. Pengetahuan tentang Masalah Gizl, Sumber Informaslnya dany 

Pengaruh Informasi terhadap Sikap dan Perilaku Konsumsl 

Pada umumnya (98.4%) responden pemah mendengar atau mengetahui tentang 
masalah gizi Jika dilihat berdasarkan Iokasi penelitian. maka Iokasi yang seluruh 
respondennya mengetahui tentang masalah gjzj terjadi di Propinsi Nusa Tenggara 
Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Timur (Gambar 174), Sumber informasi bagi 
responden untuk masalah gjzj sama dengan sumber infonnasi tentang manfaat 
makanan bagi kesehatan, ditambah dengan organisasi baik organisasi wanita 
maupun pria. 

Va Tldak 
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Gambar 174. Sebaran Responden menurut Pengetahuan tentang Masalah Gizi 
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Hampir seluruh responden (93.7%) berpendapat bahwa informasi yang diperoleh 
akan berpengaruh terhadap sikap dan perilakunya (Gambar 175). Bahkan untuk 
responden di Propinsi Kalimantan Barat, Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Timur, 
dan Jawa Tengah seluruhnya menganggap bahwa informasi berpengaruh 
terhadap sikap dan perilakunya. Hasil penelitian ini menunjukkan betapa 
pentingnya meningkatkan pengetahuan sebelum mengharapkan masyarakat 
melakukan sesuatu. 
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Gambar 175. Sebaran Responden menurut Pengaruh Informasi terhadap Sikap 
dan Peiilaku Konsumsi 
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BABIV 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 


A. 	 KESIMPULAN 

A. Preferensi pangan responden dl wilayah perkotaan dan perdesaan dl beberapa 
proplnsi di Indonesia. 

1. 	 Sumatera Utara. Nasilberas merupakan pangan pokok sumber karbohidrat yang 
paling disukai terutama oleh responden di perdesaan sedangkan ubi kayu, kentang 
dan beberapa jenis pangan sumber karbohidrat lain relatif disukai. Sementara itu 
preferensi untuk pangan sumber protein nabati responden di perdesaan adalah 
tempe dan tahu, dan pangan hewani adalah daging, ayam dan ikan asin. Untuk 
sayuran, daun ubi adalah jenis sayuran yang paling disukai responden dan untuk 
buah adalah pepaya. Sedangkan responden di perkotaan juga menyukai nasi, serta 
jagung (karbohidrat), ubi kayu, sebagai pangan altematif berikutnya. Untuk pang an 
sumber protein, pilihan utama jatuh pada tempe (protein nabati), ikan asin (protein 
hewani), bayam (sayuran), dan pepaya (buah-buahan). 

2. 	 Jawa Tengah. Nasilberas lebih disukai oleh seluruh responden di desa, singkong 
sebagai pangan altematif selanjutnya. Sementara itu preferensi untuk pangan 
sumber protein nabati responden di perdesaan adalah tahu dan tempe, dan pang an 
hewani adalah telur, ikan, dan ikan asin. Untuk sayuran, bayam adalah jenis 
sayuran yang paling disukai dan untuk buah adalah pisang. Sedangkan responden 
di perkotaan lebih menyukai nasi (karbohidrat) dan singkong sebagai pangan 
altematif berikutnya. Untuk pangan sumber protein, responden lebih menyukai 
tempe (protein nabati), asin (protein hewani), bayam (sayuran), pisang dan pepaya 
(buah-buahan). 

3. 	 Jawa Timur. Nasilberas merupakan pangan pokok sumber karbohidrat yang paling 
disukai terutama responden di perdesaan, sedangkan jagung merupakan pangan 
altematif berikutnya. Sementara itu preferensi untuk pangan sUmber protein nabati 
responden di perdesaan adalah tempe, dan pangan hewani. adalah telur. Untuk 
sayuran, bayam adalah jenis sayuran yang paling disukai dan untuk buah adalah 
pisang. Responden di kota lebih menyukai nasi, sedangkan sumber karbohidrat 
lainnya relatif disukai dan merupakan pangan altematif berikutnya. Untuk pangan 
sumber protein, responden lebih menyukai tahu dan tempe (protein nabati), daging 
dan ikan (protein hewani), bayam (sayuran), pisang dan pepaya (buah-buahan). 

4. 	 Kaiimahtan taaral Nasilberas merupakan pangan pokok sumber karbohidrat yang 
paling disukai terutama responden di perdesaan, dan jagungmerupakan pangan 
altematif berikutnya. Sementara itu preferensi untuk pangan sumber protein nabati 
adalah tempe, dan pangan hewani adalah ikan. Untuk sayuran, bayam dan 
kangkung adalah jenis sayuran yang paling disukai dan untuk buah adalah 
mangga. Sedangkan responden di perkotaan lebih menyukai nasi, dan jagung 
sebagai pangan altematif selanjutnya. Untuk pangan sumber protein, masyarakat 
lebih menyukai tahu (protein nabati), ayam, ikan, dan susu bubuk (protein hewani), 
bayam (sayuran), dan mangga (buah-buahan). 

<Pusat 1(pnsumsi tfan 'l(j!amanan tJ>angan, (jJatfan 'l(j!talianan tJ>angiln, (])eparte~n_Ptl1t4JJ,if!1J 65 



"".;1---. ~--,-~-. 

5. 	 Kalimantan Timur. Nasilberas merupakan pangan pokok sumber karbohidrat yang 
paling disukai terutama responden di perdesaan, sedangkan singkong relatif 
disukai dan merupakan pang an altematit berikutnya. Sementara itu preferensi 
untuk pangan sumber protein nabali adalah tempe, dan pangan hewani adalah ikan 
dan ikan asin. Untuk sayuran, daun singkong adalah jenis sayuran yang paling 
disukai dan untuk buah adalah pisang. Responden di kota juga lebih menyukai 
nasi, sedangkan singkong sebagai pangan altematif selanjutnya. Untuk pangan 
sumber protein, responden lebih menyukai tempe dan tahu (protein nabati), asin 
(protein hewani), daun singkong dan kacang panjang (sayuran), dan pisang (buah­
buahan). 

6. 	 Sulawesi Utara. Nasilberas merupakan pangan pokok sumber karbohidrat yang 
paling disukai terutama responden di perdesaan, dan kentang sebagai pangan 
altematif berikutnya. Sementara itu preferensi untuk pangan sumber protein nabati 
adalah tempe. dan pangan hewani adalah ikan. Untuk sayuran, kangkung dan 
pakis adalah jenis sayuran yang paling disukai dan untuk buah adalah pepaya dan 
pisang. Responden di kota juga lebih menyukai nasi, sedangkan kentang sebagai 
pangan altematif selanjutnya. Untuk pangan sumber protein, responden lebih 
menyukai tahu (protein nabati), telur dan ikan (protein hewani), kangkung 
(sayuran), pisang dan pepaya (buah-buahan). 

7. 	 Sulawesi Selatan. Nasilberas merupakan pangan pokok sumber karbohidrat yang 
paling disukai terutama responden di perdesaan, sedangkan jagung dan singkong 
relatit disukai dan merupakan pangan altematit berikutnya. Sementara itu 
preferensi untuk pangan sumber protein nabati adalah tempe, dan pangan hewani 
adalah ikan. Untuk sayuran, kangkung dan kacang panjang adalah jenis sayuran 
yang paling disukai dan untuk buah adalah pepaya. Responden di kota juga lebih 
menyukai nasi dan kentang sebagai pangan altematif selanjutnya. Untuk pangan 
sumber protein, responden lebih menyukai tempe dan tahu (protein nabati), ikan 
(protein hewani), kangkung (sayuran), dan pepaya (buah-buahan). 

8. 	 Nusa Tenggara Timur. Jagung merupakan pangan pokok sumber karbohidrat 
yang paling disukai terutama responden di perdesaan, sedangkan sumber 
karbohidrat lainnya relatit disukai dan merupakan pangan altematit berikutnya. 
Sementara itu preferensi untuk pangan sumber protein nabati adalah tahu, dan 
pangan hewani adalah ayam. Untuk sayuran, sawi adalah jenis sayuran yang 
paling disukai dan untuk buahadalah pisang. Responden di kota lebih menyukai 
sing kong, dan sumber karbohidrat lainnya sebagai sebagai pangan altematit 
selanjutnya. Untuk pangan sumber protein, responden lebih menyukai tempe dan 
tahu (protein nabati), telur dan ikan (protein hewani). sawi (sayuran), dan mangga 
(buah-buahan). 

B. Tingkat dan Pola Konsumsi pangan responden menurut strata pendapaJan 

1. 	 Berdasarkan tingkat konsumsi energi, secara umum tingkat konsumsi energi 
rumahtangga contoh dari beberapa propinsi yang dikaji sudah menunjukkan kondisi 
yang cukup baik (Iebih dari 90 persen kecuali rumahtangga contoh di Jawa Timur). 
Rata-rata tertinggi tingkat konsumsi energi rumahtangga contoh adalah di Jawa 
Tengah (121.7%) dan terendah Jawa Timur (78.8%) 
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2. 	 Berdasarkan tingkat konsumsi protein, sebagian besar rumahtangga contoh di 
propinsi yang dikaji telah memiliki tingkat konsumsi protein lebih dari 100 persen. 
Rata-rata tertinggi tingkat konsumsi protein rumahtangga contoh adalah di Jawa 
Tengah (126.9%) dan terendah Jawa Timur (72.9%). 

3. 	 Rata-rata tingkat konsumsi energi dan protein pada rurnahtangga contoh di desa 
pada sebagian propinsi lebih tinggi dibanding kota, terutama di Propinsi Sumatera 
Utara, Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, dan Jawa Timur. 
Untuk wilayah desa, rata-rata terendah tingkat konsumsi energi dan protein 
rumahtangga contoh ditemukan di Propinsi Nusa Tenggara Timur. Sedangkan 
untuk wilayah kota, rata-rata terendah tingkat konsumsi energi dan protein 
rumahtangga contoh ditemukan di di Jawa Timur. 

4. 	 Pada umumnya kontribusi masing-rnasing kelompok pangan terhadap %AKE 
rumahtangga contoh masih berada di bawah standar ideal,. kecuali kelompok padi­
padian yang sudah melebihi nilai standar ideal (semua propinsi) dan beberapa 
kelompok pangan di beberapa propinsi tertentu. Pada rumahtangga contoh di 
Propinsi Kalimantan Barat, Sulawesi Selatan dan Sulawesi Utara, pangan hewani 
serta minyak dan lemak juga sudah melebihi nilai standar ideal. Pada 
rumahtangga contoh di Propinsi NTT dan Jawa Timur selain kelompok padi-padian, 
kacang-kacangan juga sudah melebihi standar ideal. Sedangkan pada 
rumahtangga contoh di Jawa Tengah selain padi-padian dan kacang-kacangan, 
kelompok minyak dan lemak juga sudah melebihi standar ideal. 

5. 	 Pada umumnya, beras memberikan kontribusi paling besar dalam kelompok padi­
padian (>90%) dan singkong pada kelompok umbi-umbian. Namun pada 
rumahtangga contoh di Propinsi Sulawesi Selatan dan Jawa Timur kontnbusi 
terbesar diperoleh dan ubi jalar dan kentang di Kalimantan Barat. 

6. 	 Pada umumnya, telur merupakan jenis pangan yang membenkan kontribusi relatif 
besar terhadap energi yang berasal dari pangan hewani terutama pada 
rumahtangga contoh di Propinsi Kalbar, NTT dan Jatim. Sedangkan rumahtangga 
contoh di propinsi lainnya lebih tergantung pada ikan. 

7. 	 Minyak kelapa, kelapa dan gula pasir memberikan kontribusi energi pada 
rumahtangga contoh yang cukup dominan (umumnya 100%) terhadap energi yang 
berasal dari minyak dan lemak, buahlbiji berminyak dan gula. 

8. 	 Kedele membenkan kontnbusi terbesar terhadap energi yang berasal dari kacang­
kacangan. Pada sebagian beSar rumahtangga contoh di beberapa propinsi, buah 
memberikan kontribusi terbesar terhadap energi yang berasal dari kelompok 
sayuran dan buah. Lain halnya dengan rt!mahtangga contoh di PrOpinsi Jawa 
Tengah dan Jawa Timur, dimana sayuran membenkan kontribusi terbesar pada 
kelompok tersebut 

9. 	 Hampir pada semua rumahtangga contoh, kelompok padi-padian menyumbang 
lebih dan 60 persen jumlah energi yang dikonsumsi (Propinsi Kalimantan Barat, 
kelompok tersebut menyumbang lebih rendah yaitu 52.2 persen), 6.7-20.5 persen 
dari pangan hewani, kecuali di Kalimantan Timur dan Jawa Timur, penyumbang 
terbesar kedua terdapat pada kelompok minyak dan lemak yaitu berkisar antara 
7.8-8.2 persen. Untuk kelQrnpok pangan lainnya seperti buahlbiji berminyak, 
kacang-kacangan, gula, sayur dan buah, serta lain-lain memberikan kontribusi yang 
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masih rendah yaitu di bawah 5 persen. Keadaan tersebut ditemukan di hampir 
semua wilayah kajian 

10. Terdapat tiga propinsi dengan rata-rata skor PPH responden diatas 80 persen, 

yaitu Sulawesi Selatan (88.0%), Sulawesi Utara (82.9%), dan NTT (82.7%). 

Rumahtangga contoh di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Utaramemiliki skor 

maksimum pada kelompok pangan hewani, minyak dan lemak. Sedangkan 

rumahtangga contoh di NTT memiliki skor maksimum pada kelompok padi-padian. 

umbi-umbian, dan kacang-kacangan. 


11. Terdapat dua propinsi dengan rata-rata skor PPH rumahtangga contoh sekitar 70 

persen yaitu Kalimantan Barat (72.9%) dan Jawa Tengah (76.5%). Rumahtangga 

contoh di Kalimantan Barat memiliki skor maksimum pada kelompok padi-padian, 

pangan hewani, minyak dan lemak. Rumahtangga contoh Jawa Tengah memiliki 

skor maksimum pada kelompok padi-padian, minyak dan lemak serta kacang­

kacangan. 


12. Terdapat dua propinsi dengan rata-rata skor PPH rumahtangga contoh sekitar 60 
persen, yaitu Sumatera Utara (69.9%), Kalimantan Timur (62.0%) dan Jawa Timur 
(57.3%), rumahtangga contoh di Propinsi Sumatera Utara dan Kalimantan Tmur__. 
hanya memiliki skor maksimum pada kelompok padi-padian. Sedangkan 
rumahtangga contoh di Jawa Timur memiliki skor maksimum pada kelompok padi­
padian, buahlbiji berminyak dan kacang--kacangan. 

c. 	Alasanlpertimbangan responden dalam memilih jenis pangan untuk 
dikonsumsi. 

1. 	 Pertimbangan utama responden baik pada kelompok berpendapatan rendah 
maupun berpendapatan sedang dalam memilih makanan adalah harga. diikuti 
dengan aspek manfaat, ketersediaan, rasa, dan keamanan 

2. 	 Dal;;tm mengambil keputusan untuk mengkonsumsi suatu bahan pangan, peran ibu 
mendominasi hampir di seluruh lokasi penelitian. Pada responden dengan 
pendapatan rendah, peran ayah paling banyak ditemukan pada respond en di 
Propinsi Kalimantan Timur. Sedangkan yang berpendapatan sedang, peran ayah 
banyak ditemukan di Propinsi Kalimantan Barat. 

3. 	 Pada umumya, semua responden di semua wilayah kajian memperol.~h makanan 
dengan memasak sendin, kemudian kombinasi antara me.,,~~~~ <tan Hlembeli. 

~ '"j." 

4. 	 Tempat pembelian bahan p~ngan responden di Sumater~ U~ra <tan Jawa Timur 
dominan dilakukan di warung. Responden di Propinsi Kalimantan ~~rat, Sulawesi 
Selatan, Sulawesi Utara, Nusa Tenggara Timur dan Jawa Tengah dOl11i"qn di pasar 
tradisional. Sedangkan qi, K~limantan Timur, respom:ltln qQ!1lin~n m~mbeli di 
pedagang keliling. . . 

5. 	 Pada umumnya di wilayah kajian, sebagian besar responden menyatakan tidak 
ada bahan pangan yang sulit diperoleh tetapi disukai oleh anggota keluarga, 
kecuali di Propinsi Sumatera Utara, sebanyak 55 persen responden menyatakan 
ada bah an pangan yang sulit diperoleh. 
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6. 	 Pengetahuan tentang penanganan bahan makanan di tiap propinsi relatif berbeda. 
Aspek yang belum diketahui oleh seluruh responden adalah pencucian bahan 
pangan (Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara), suhu dan waktu yang sesuai untuk 
memasak (Sumatera Utara, Kalimantan Bara!, Sulawesi Selatan, Jawa Timur), 
penyimpanan bahan mentah dan masak (Sumatera Utara, Kalimantan Barat, 
Sulawesi Utara), dan bahan tambahan makanan (Sumatera Utara, Kalimantan 
Timur, Kalimantan Barat, Sulawesi Utara, Jawa Timur). 

7. 	 Menurut sebagian besar responden di seluruh lokasi penelitian ada jenis pangan 
tertentu yang dapat membahayakan jika dikonsumsi, kecuali responden di Sulawesi 
Utara. 

8. 	 Secara umum responden mengetahui makanan yang dikonsumsi aman bagi 
kesehatan dan penampilan (rasa, warna, aroma, tekstur) dan kemasan. Sumber 
infonnasi tentang makanan yang berbahaya bagi responden beNariasi berdasarkan 
lokasi penelitian. Untuk Propinsi Sumatera Utara adalah aparat kelurahan, 
Kalimantan Timur (media massa, tetangga), Kalimantan Barat (media massa, dinas 
kesehatan), Sulawesi Selatan (media massa, dinas kesehatan). Nusa Tenggara 
Timur (media massa). Jawa Tengah (dinas kesehatan), dan Jawa Timur (media 
massa, tetangga. dinas kesehatan). 

9. 	 Pada umumnya, hampir seluruh responden mengetahui tentang manfaat makanan 
bagi kesehatan, pernah mendengar atau mengetahui tentang masalah gizi dan 
berpendapat bahwa infonnasi tersebut akan berpengaruh terhadap sikap dan 
perilakunya. Pada dasarnya sumber infonnasinya adalah selain media massa, 
tetangga, aparat (dinas kesehatan. desa, posyandu, PKK). juga unsur sekolah dan 
organisasi pria atau wanita. 

B. 	REKOMENDASI 

1. 	 Berdasarkan hasil penelitian. masyarakat pada umumnya masih memiliki 
ketergantungan yang tinggi pada salah satu kelompok pangan dalam pemenuhan 
kebutuhan energinya, yaitu kelompok padi-padian, terutama beras (terutama di 
Sumatera Utara dan Kalimantan Timur). Sedangkan pada kelompok pangan 
lainnya sebagian besar masih jauh dari skor ideal, padahal tingkat preferensi 
masyarakat terhadap berbagai jenis bahan pangan cukup baik. Anggapan bahwa 
belum makan nasi berarti belum makan dan prinsip asal kenyang diduga menjadi 
salah satu penyebab rendahnya konsumsi kelompok pangan lainnya. Oleh karena 
itu, dipertukan adanya peningkatan kesadaran dan pengetahuan gizi masyarakat 
tentang manfaat mengkonsumsi pangan dengan prinsip beragam, bergizi seimbang 
dan aman. Untuk itu upaya pendidikan penganekaragaman pangan sejak usia dini 
baik melalui atau diluar jalur pendidikan fonnal pertu ditingkatkan. 

2. 	 Masyarakat meletakkan harga sebagai pertimb~ngan utama dalam memilih 
pangan. Oleh karena itu dipertukan ke~asarna dari pihak pemerintah daerah 
setempat dengan pihak produsen untuk menjaga kestabilan harga dan 
ketersediaan pangan di pasar. Pemanfaatan pekarangan, dengan sistem vertikultur 
ataupun tabulampot (khusus untuk pekarangan yang sempit) dapat menjadi 
alternatif untuk mengatasi masalah ketersediaan sayuran dan buah. Selain itu 
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anggapan di masyarakat bahwa makanan yang bergizi itu mahal juga harus 
diluruskan agar masyarakat tidak takut untuk mengkonsumsi makanan bergizi. 

3. 	 Sebagian besar responden memperoleh makanan dengan cara memasak sendiri, 
oIeh karena itu pengetahuan mengenai cara memilih bahan pangan yang baik serta 
cara pengolahan pangan yang tepat (terutama dalam hal penggunaan suhu yang 
tepat untuk memasak dan penggunaan BTM yang diizinkan) menjadi sangat 
penting untuk memperolah makanan dengan kualitas yang baik. 

4. 	 Responden yang membeli makanan juga pertu dibekali pengetahuan mengenai 
cara mengetahui apakah makanan yang dikonsumsi aman atau tidak, karena 
keamanan pangan merupakan salah satu indikator kualitas makanan yang 
dikonsumsi. Produsen dalam hal keamanan pangan memegang peranan penting 
karena berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden mengetahui aman 
atau tidaknya suatu makanan dari penampilannya (rasa, wama, aroma dan tekstur) 
dan faktor penampilan ini biasanya menjadi kawasan monopoli produsen. Oleh 
karena itu diharapkan produsen lebih berhati-hati dalam menggunakan BTM yang 
berbahaya dan pemerintah daerah setempat diharapkan lebih ketat dalam 
melakukan pengawasan. 

5. 	 Sebagian besar responden di wilayah kajian (kecuali di Propinsi Kalimantan Timur) 
menyatakan tidak ada atau tidak tahu ada makanan yang berbahaya di daerahnya. 
Hal ini cukup membahayakan ketika mereka tidak sadar akan bahaya yang 
sebenamya ada di sekitar mereka. Oleh karena itu pemerataan informasi mengenai 
hal-hal tersebut menjadi sangat penting. 

6. 	 Hampir di seluruh lokasi penelitian masyarakat menyatakan bahwa media masa 
merupakatl sUmber informasi mereka. Oleh karena itu, program peningkatan 
pengetahuan gizilkesadaran masyarakat ini dapat dilakukan dan difokuskan melalui 
media mssa, selain melalui penyuluhan formal dari dinas terkait Selain itu, 
peranan organisasi pria dan wanita (pengajian, arisan, dll) di masyarakat dinilai 
cukup penting dalam merubah sikap masyarakat. Oleh karena itu, sebaiknya dinas 
setempat melakukan kerjasama dengan organisasi tersebut untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan. Dan Ibu sebagai gate keeper dalam sebuah keluarga dapat 
dijadikan sasaran utama dalam perbaikan pola konsumsi pangan keluarga. 

7. 	 Untuk meningkatkan keberagaman dan mutu konsumsi pangan masyarakat, 
diperfukan kerjasama dari berbagai pihak, khususnya Pemerintah Daerah Setempat 
melalui dinas terkait bekerjasama dengan pihak swasta, industri (produsen) serta 
kelompok sasaran dan lembaga swadaya masyarakat (Lembaga Konsumen, dsb). 

8. 	 Berdasarkan berbagai temuan dan rekomendasi di atas, maka pengembangan 
kegiatan PPM ke depan hendaknya diarahkan pada hal-hal sebagai berikut: 

a. 	 Perfunya pengembangan materi pendidikan dalam pemilihan pangan terkait 
dengan mutu gizi dan keamanan pangan khususnya bagi rumahtangga 
berpendapatan sedang dan rendah mengingat faktor harga menjadi penentu 
sehingga kualitas bisa jadi bukan menjadi pertimbangan utama. 
Pengembangan Daftar Pangan Penukar, bukan hanya berbasis kandungan gizi 
(sudah dikembangkan oleh Depkes), namun perfu disandingkan dengan harga 
zat gizi (Perfu dikembangkan oleh BKPlPusat Konsumsi & Keamanan Pangan 
dan dikembangkan serta diupdate oleh setiap daerah). 
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b. 	 Ibu rumahtangga dan remaja wanita (calon ibu) dan siswa sekolah perlu 
mendapat pendidikan pemilihan, pengolahan dan penyimpanan pangan yang 
memenuhi prinsip gizi dan keamanan pangan mengingat sebagian besar 
rumahtangga menyiapkan masakan sendiri. 

c. 	 Para penyuluhlpendidik (PPL, PLKB. Kader PKKlPosyandu, Guru) perlu 
dilengkapi dengan kemampuan memilih makanan dan menyusun menu 
(pendidikan gizi, keamanan pangan, pengolahan pangan dan kuliner sekaligus) 
disertai dengan pengembangan alat bantu sederhana: 
1). berbasis teknologi tinggi (Program Komputer MINIMALISASI BIAYA 

KONSUMSI PANGAN untuk mengembangkan aneka menu bergizi 
seimbang dengan biaya minimal). 

2). aneka materi Audio-visual tentang Pemilihan. Pengolahan, dan 
Penyimpanan Pangan untuk berbagai seri seperti: Aneka Umbi-umbian; 
aneka sayuran. dll). 

Rekomendasi-rekomendasi tersebut diimplementasikan di tingkat pusat dan daerah 
dengan cara: 

a. Tingkat Pusat 

i. 	 Menyusun materi pendidikan minimalisasi biaya konsumsi pangan untuk 
digunakan sebagai pedoman bagi petugas di daerah (propinsi. kabupaten. kota) 
dalam memberikan penyuluhan kepada masyarakat berpendapatan sedang dan 
rendah untuk mengoptimalkan intake gizi yang sesuai dengan prinsip gizi 
seimbang dan keamanan pangan namun dengan biaya yang minimal. 

ii. 	 Mengembangkan software sederhana yang dapat digunakan oleh petugas di 
daerah dalam mengembangkan simulasi menu lokal yang memenuhi gizi 
seimbang dengan biaya minimal. 

iii. 	 Melakukan pelatihan (TOn bagi petugas di daerah untuk implementasi 
kegiatan (i) dan (ii). 

iv. 	 Mengembangkan materi pendidikan gizi. khususnya mencakup: 1) pemilihan 
bahan pangan yang memenuhi kriteria gizi dan keamanan pangan; 2) aneka 
olahan pang an padat gizi dengan biaya minimal; 3) aneka olahan pangan 
altematif dengan resep modem, dan materi sejenis baik untuk penyuluh 
pertanian. penyuluh KB, kader gizi. kelompok PKK maupun siswa sekolah 
dasar dan menengah. 

b. Tingkat Oaerah (Propinsi dan KabupateniKota) 

i. 	 Melanjutkan upaya pelatihan yang dilaksanakan oleh Pusat untuk 
meningkatkan jumlah SOM yang menguasai materi minimalisasi biaya konsumsi 
pangan untuk pemenuhan gizi keluarga. 

ii. 	 Melakukan identifikasi aneka pangan lokal dan resep olahan lokal yang memiliki 
preferensi yang tinggi di kalangan masyarakat berpendapatan rendah dan 
menengah. 

iii. 	 Meng~mbangkan aneka resep menu baru (teknologi kulinari) yang sesuai 
dengan preferensi masyarakat setempat berbasis sumberdaya lokal. 

iv. 	 Men~embangkan dan mengadaptasi materi pelatihan yang dikembangkan 
Pusat sesuai dengan kearifan dan budaya lokal. 

v. 	 Menyusun materi ajar sederhana (buku saku, leaflet sederhana) penyusunan 
menu dengan berdasarkan prinsip minimalisasi biaya. 
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LAMPI RAN 


LAMPIRAN I 

KUESIONER KAJIAN 


KUESIONER 

PREFERENSI PANGAN MASYARAKAT 


PUSAT KONSUMSI DAN KEAMANAN PANGAN 

~.,\ BADAN KETAHANAN PANGAN -DEPARTEMEN PERTANIAN 

II!!! 

Nama Lengkap 
Umur 
Agama 
Jenis kelamin 
Pencfldikan terakhir 
Suku 
Alamat Kantor 
Propinsi 
Pekerjaan 

• Preferensi pangan masyarakat adalah sikap individu atau masyarakat dalam memilih pangan yang 
didasari oIeh kesadaran mengkonsumsi pangan dengan mempertimbangkan kemanfaatan konsumsi, dan 
keamanan pangan, untuk mendukung kesehatan, pertumbuhan dan pengembangan kecerdasan-, 

1, 	 Apakah di instansi Saudara sudah melaksanakan kegiatan yang mendukung Preferensi Pangan 
Masyarakat? 
a. sudah b, belum 

2. 	 Apabila sudah. langkahlprogram apa saja yang telah dan akan dilaksanakan untuk mendukung 
kegiatan tersebut? 
a .................................................................................................................................................. . 

b .................................................................................................................................................. . 

c .................................................................................................................................................. . 

d .................................................................................................................................................. . 


3. 	 Apabila betum, apa alasannya? 

4. 	 Secara umum, apakah makanan pokok utama selain beras di witayah Saudara? 
a. Jagung 
b. Ubi kayu 
c. Ubijalar 
d. Sagu 
e. Lain-lain. sebutkan ............................................................................................................. . 
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5. 	 Bagaimana kondisi data konsumsi pangan di wilayah Saudara? Dan mana data tersebut diperoleh 
sebutkan sumber datanya) 

Jenls bahan 
pangan 

Komoditas 
Konsumsl 

(gramlkaplhari) Energl (kkallkapihari) 
2002 2005 2002 2005 

Padi - padian a. beras 
b. jagung 
c. terlgu 

Umbi - umbian d. ubijalar 
e. ubikayu 
f. kentang 
g. sagu 

Pangan Hewani a. ikan 
b. telur 
c. daging 

ruminansia 
d. daging 

unggas 
e. susu 

Minyak dan lemak a. minyak sawit 
b. minyak 

kel80a 
Buah/biji 
berminvak 

a. kelapa 
b. kemin 

Kacang­
kacangan 

a. kacang 
kedelai 

b. kacang hijau 
c. kacang tanah 

Sayuran Savuran 
Buah Bush 

~-""--.""'-·.".D-"· -"-."-"" -,..- --J- J-."~ '10'-·,.-1-.... 

7. 	 Dalam mengkonsumsi pangan, faktor pertimbangan apa saja diantaranya: sosial budaya, usia, status 
ekonomi, lingkungan, kepuasan. manfaat (gizi dan kesehatan) yang menjadi prioritas masyarakat di 
wilayah Saudara. urutkan dimulai dan yang terpenting? 
a. 	 ................................................... 5 ................................................ . 

b. 	 ................................................... 6 ................................................ . 

c. 	 ................................................... 7 ................................................ . 

d. 	 ................................................... 8 ................................................ . 


6. 
 ----. ­ _ •••_ •••J _ ......-.--_....-. _. -----.. -. 

Kelompok Pangen Jenls pangan 
olshan 

Bahan baku Sentra produksi 

a. Padi - padian 

b. Umbi - umbian 

c. Pangan hewani 

d. Minyak dan lemak 

e. Buah biji berminyak 

f. Kacang - kacangan 

h. Sayuran 

i. Buah 
. ..... _-_._ ..•.. _­ ..... _-_ ........ _-­__ _ 
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8. 	 Secara umum, apakah pemilihan pangsn masyarakat di wilayah Saudara sudah didasarkanl 
mempertimbangkan aspek mantaat, keamanan pangan dan kesehatan? 

a. 	 Sudah 
b. 	 Belum 

9. 	 Apakah sudah ada penyuluhan dari instansi PemerintaM..SM mengenai preferensi pangan 
masyarakat ? 
a. 	 Sudah 
b. 	 Belum 

10. 	 Berkaitan dengan faktor yang membatasi masyarakat dalam mengkonsumsi pangan seperti 
ketabuan, keningratanJkasta, agama, ekonorni, dU. Di wilayah sauclara taktor apa sajakah yang 
menjadi pembatas masyarakat dalam mengkonsumsi pangan? 
a. 	 . ....................................................................... . 

b. 	 . ....................................................................... . 

c. 
d. 
e. 	 . ....................................................................... . 

f. 	 ........................................................................ . 


11. 	Sertakan data demografi dan data lain yang terkait dengan konsumsi dan kondisi sosial ekonomi 
masyarakat di propinsi Saudaral 

<Pusat 1(onsumsi dan '4!amanancpatlfla_~~__'!fltf1.fj(l1li!1J ~tlfJE-"-L~ftemen £PertaJlian__ _ _15_.------ _._- ---- _._- ._- ,­ ~---_.. _.- ~ 
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KU~IONER 
KAJIAN PREFERENSI PANGAN MASYARAKAT 


PUSAT KONSUMSI DAN KEAMANAN PANGAN - BADAN KETAHANAN PANGAN 

Ol:PARTEMEN PERTANIAN 


I.IDENTITAS RESPONDEN (Ibu Rumahtangga) 
1 Propinsi 
2 KabupatenlKota*) 
3 Kecamatan 
4 DesalKelurahan*) 
5 RTJRW/Dusun 
6 Nama Resoonden 
7 Umur 
8 Jenis Kelamin 
9 Pendidikan terakhlr 
10 P~hasilan per bulan 
11 Pengeluaran rafa..2 utk konsumsi 

psngan per bulan 
12 Jum/ah anggota keluarga 
") yg pe 

II. OAFTAR ANGGOTA RUMAH TANGGA 
No Nama Umur 

(th} 
Janis 

Kelamin 
Hubungan 

dghKK 
Pendidikan Pekerjaan 

Utatna 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) ill 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

(]>usat '1(pnsumsi dan 'X!amatilln (J!,!'YJ(l~<Jia4a_n1S!tlJl!~I~1!C!'a'Y1a!':L~rtemen CFertanian___ __ lu______ 
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III. KONSUMSI PANGAN 
__ I ..._.--.MCI .........._.... \10. ,. 
 •.. ,YIQ".,.111l';U. ".,.1'\,,1 ....,"V'."'""""'1VI ,,,,,..)t.I\.o.I__I. 

Waktu Menu Bahan Jmhyg Rata-21 

makan Makanan Komposisi Banyaknya Asar) Harga makan orang 

URT aratn (Rp) Corano) (aram) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) en (8)­ (9) 
Pagi 

Selingan ! 

! 

Siang 

I 

Sellngan 

Malam 

! 

Keterangan : *) dibeli. diberi. dati hasil pekarangan 

IPusat 'l(pnsumsi dan 'J(jamanan CFaTllJan, CBatfan 'J(jtaliana1l:(I'a.TlIJgTt. ~rk1M.1J. CFerta.llig,lL _ ---1-1--­~----.-.-.---.--.-.--~.-----.--.---.- -- -. 
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Waktu 

makan 

Menu 

Makanan Komposisi 

Bahan 

Banyaknya Ass!") Harga 
(Rp) 

Jmhyg 

makan 
(orang) 

Rata-2/ 

orang 
(gram)URT gram 

(1) (2) (3l (4) (5) (6) (7) (8) (9) 
Pagi 

Selingan 

Siang 

Selingan 

Malam 

I 

. 

Keterangan : *) dibeli, diberi, dan hasil pekarangan 
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3. Rekap Konsumsi Pangan responden dan keluarga selama 2 (dua) harl (diisi oleh 
oetuQasfenumeratot' : -

Han Ke 
Rata-2Kelornpok Jenis 

H-2 H-1 
Kkalj 

No. kandungan zat Makanan 
KkaIj 9 Kkal*) 9gizi 9 

~ 

1. Padi-padian 

-
-

2. Umbi-umbian 

-
-

3. Pangan 
Hewani 

-I 

4 Minyak& 
lemak -

-

5. BuahIBiji 
Berminyak 

-
6. Kacang­

---< 

kacanoan --
7. Gula 

8. Sayur& Bush 
~ 

-9 lain-lain 

-
-Keterangan : *) dilsi oIeh petugasfenumerator (dikonversikan dan berat makanan) 

~a~'1S-o~nsu"':!i~"-~~~lJ?a'!8tl'!L<Batfan <JVtalianan CPangan, ~rtemen 1Ppta1!iJ11L .. ~-~1E-~-
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4. ini kat kesukaan responden terhadap janis bahan Imakanan : 

No. Kelompok Jenis Bahan Tingkat Kesukaan Alasan
kandungan zat gizi PanganiMakanan 1 2 3 4 5 

1. Karbohidrat NasHberas) 
Jagung 
Mie 
RotJ 
Biskuit 
Singkong 
KentanalUbi ialar 

2. Protein Nabati Tempe 
Tahu 
Oncom 
Kaca L an 

3. Protein Hewsni Daging 
saDukerbaulkambina 
Avam 
Telur aYCII""""bek 
lkanseaar 
l 
lkanasin 
lkan 
Keru'" "'honvUno 
Sususeaar 
Susumanis 
Susububuk 

4. Vitamin & Mineral daun hijau 
~. .............................. 
~. ................................. 
Buahpjsang 
Buah l)eP8Y8 
Buah iambu biii 
Buah rnanooa 
Buahnanaka 
Buah-'....."-.....= ..._ __'--- '-- ­ _ - ~ 

catatan. 
1 = Sangat tidak sulta 4 = SuIta 

2 =rldak suka 5 =Sangst Suka 

3 = Suka tidak, tidak sulta pun tidak (BIasa) 


5. 	 Pada saat Saudara membeli rnakanan, apakah yang menjadi pertimbangan utama Saudara ? 
a. 	 Harganya terjangkau 
b. 	 Manfaatnya 
c. 	 Rasanya 
d. 	 Kebiasaan 
e. 	 Tingkat ketersediaannya 
f. 	 Kepraktisannya 
g. 	 Keamanannya 
h. 	 Lain-lain, sebutkan ................................................................................................................. . 

Sebutkan urutan berdasart<an prioritas pilihan bila pilihan lebih dari satu : 
6. 	 Siapakah yang paling menentukan dalam pengambilan keputusan untuk mengkonsumsi pangan 

didalam keluarga Saudara? 
a. 	 Ayah b.lbu 
c. 	 Masing-masing anggota keluarga bebas menentukan pilihannya 
d. Lain-lain ................................................................................................................................ . 


7. 	 Bagaimanakah cara Saudara memperoleh makanan untuk dikonsumsi? 
a. Memasak sendhi b.Membeli 
c. Pemberian orang lain d.Lain-lain, sebutkan................................. 


Pusat '1(p.nsumsi dan 1Vamanan cpa'!fla":!J!JtI!!!_n'1Ytaliana~.cpanoa~~tY!Mn cJ!ertanio,l1_________-BQ___ 
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8. 	 Dimanakah Saudara (paling sering) membeli bahan pangan? 
a. 	 Pasar tradisional b. Swalayan 
b. 	 warung d. Pedagang keliling 
e. 	 lain-lain, sebutkan................................................................................................................. . 


Alasannya? ........................................................................................................................... . 

9. 	 Sebutkan bahan-bahan pangan yang sulit didapat di wilayah Saudara, padahal Saudara dan keJuarga 

menyukainya? 

10. 	Pada saat membeli bahan pangan mentah untuk dimasak, apakah Saudara mempertimbangkan : 
(Jawaban boIeh lebih dari satu) 
a. 	 Kearnanannya 
b. 	 Kehalalamya 
c. 	 Harga 
d. 	 Penampakan produk 
e. 	 Sanitasi tempat penjualan 
f. 	 Tldak memperhatikan 
g. 	 lal~in. sebutkan ............................................................................................................... .. 


11. akah Saudara me etahul dan mem raktekkan cara 

Uralan 

Mencuci bahan pangan sebelum diolah 
Memasak dengan menggunakan suhu dan 
waktu yang sesual dengan jenis bahan pangsn 
Pemisahan antara bahan pangan mentah dan 
yang sudah matang 
Menghindari penggunaan bahan tambahan 
rnakanan yang dilarang seperti sakarin (biang 

Ia rnakanan a tidak dirnkan 

IV. KEAMANAN DAN GIZI PANGAN : 
1. 	 Adakah makanan-makanan di daerah Saudara yang berbahaya untuk dikonsumsi (mengandung 

formalin/BTP)? Sebutkan? 

Jika Va, dan mana Saudara mendapatkan infoonasi tersebut? 

2. 	 Bagaimana cara Saudara mengetahui apakah pangan yang dikonsumsi itu aman bagi kesehatan? 
a. Dari penampilannya (cita rasa, aroma, tekstur dan wama) 
b. Dari kernasannya 
c. lai~in. sebutkan .................................................................................................................. .. 


3. 	 Apakah Saudara mengetahui mantaat dari makanan yang dikonsumsi bagi kesehatan? 
a. 	 Va b. Tidak 

4. 	 Jika ya, dari mana Saudara mengetahui Inforrnasi tersebut? 

5. 	 Pemahkah Saudara mendapatkan pengetahuan atau mendengar rnasalah gizi? 
a. Va b. Tidak 

6. 	 Dimana Saudara mendapatkan pengetahuan atau mendengar masalah gizl tersebut ? Benlah tanda, 
bisa lebih dari satu : . 
a. 	 K1inik 
b. Sekolah 
c. Perkumpulan Wanita 
d. 	 Perkumpulan para Pria 
e. 	 RadiolTV 
f. 	 PKK 
g. 	 lainnya, sebutkan .................................................................................................................. . 


7. 	 Apakah informasi tersebut berpengaruh terhadap sikap dan perilaku Saudara dalam mengkonsumsl 
suatu jenis makanan? 

__ _~at 'KP_rlfEf1!!1·Jfon'lSlamanan <Pansan, maJ'an 'l\,italio..~n Cl'.ansa", @!Et1:~lL'ft!rta1!itt!! _~L____.__ 
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LAMPIRAN II 

STUDI-STUDI PREFERENSIPANGAN TERDAHULU 


Gizl, Kesadaran Gizl, dan Novianil1994 Hyatt (30 perempuan, 30 perusahaan 
Preferensl Makanan dengan (Skripsi) laki-Iakl) Jawaban: 
Tingkat Konsumsi dan Sumbangan Skala hedonik: 5=SS; 4=S; 3=N; 2=TS; 1=STS 
Zat gizi Karyawan Hotel Grand 
Hyatt Jakarta 
Mempelajarl Keragaan serta Faktor­ Maria Mahasiawa IPS (62 kos, 62 Alasan menyukal mi I08tan: kandungan zat gizl, harga, 
faktor yang Mempengaruhl Anjarwatll1998 asrama, maslng-maslng 30 kemasan menarik, praktis dalam pengolahan, ban yak yang 
Preferensi dan Konsumsi Mi Instan (Skripsi) perempuan, 32 laki-Iaki) menyukal, iklan menank, mudah didapatkan, rasa 
Mahasiswa Instltut Pertanlan Bogor Jawaban: 

1=diplllh;2=tidak dlpilih 
Konsumsl dan Preferensl Sayur dan Nanda Lina Slawa kelas I dan II Pertanyaan terbuka: Sayur dan buah apa yang paling dlsukai? 
Buah pada Remaja di SMU I Bogor Setlowatil2000 (maslng-maslng aekolah 
dan SMU I Pamekasan (Skripsi) 30 perempuan dan 30 lald­

laki) 
Preferensi Konsumen terhadap Eva Rital2002 Keluarga (75 keluarga) Preferensl terhadap singkong, kentang, talas, sukun, ubi, 
Pangan Sumber Karbohidrat Non­ (Skripsi) Responden: IRT atau jagung, plsang 
Beras anggota keluarga yang Jawaban: 

membeli dan menyediakan 5 Skala Ukert: STS -' _, _, _, _ SS 
makan 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Yuliana Ibu hamil pendenta KEK Preferensl terhadap berbagai jenis Ikan 
Preferensi Ikan pada Ibu Hamil Rusmital2003 (43 orang) Jawaban: 
Kurang Energi Kronis (KEK) (Skripsi) ·5=SS;4=S;3=N;2=TS;1=STS 

• Skor Preferensi=a:STS)+( TIS)+( LB)+( LS}+( LSS) 
Total ikan yang dipilih 

Kategori: menyukai ikan (skor ~ 3.0) 
tldak menyukal ikan (skor < 3.0) 

(Sanjur 1982) 

Konsumsi, Persepsi dan Preferensi Ika Ratna IRT (50 orang) Tingkat kepentlngan dari atribut-atribut yang menggambarkan 
Konsumen terhadap Kerupuk pada Maydayanti/2005 kesukaanterhadap'karakteristik kerupuk: harga murah, rasa 
Tingkat Rumahtanggagi Desa Situ (Skripsi) enak,kerenyahan, bentuk menarik, warna menarik, ukuran 

Pusat '1(pnsumsi d4.n '1(Jamanan iPanean, <Balan 'Kttalianan /Panean, <Departemen iPertanian 
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lIir, Kecamatan Clbungbulang, 	 sesual, waktu pengolahan cepat, pelengkap makan, mudah 
Kabupaten Bogor 	 didapat 


Jawaban: 

STP,TP,KP,P,SP 


Analisis Hubungan Pengetahuan Wulan Esty IRT (116 orang, masing- Preferensi terhadap 36 jenis sayuran 
Gizi, Sikap, dan Preferensl dengan Pratiwi/2006 maslng wllayah 58 orang) Jawaban: 
Kebiasaan Makan Sayuran Ibu (Skripsi) • 5=SS;4=S;3=N;2=KS; 1=PTS 
Rumahtangga di Perkotaan dan 
Perdesaan Bogor 

• Tingkat Preferensl: tingg! (skor> 141) 
sedang (skor 119--141) 
rendah (skor < 119) (Std Deviasi) 

Food Preferences, Body Weight, lIana Blum at 51 perempuan & 45 laki­ Pertanyaan terbuka: Jenis makanan apa yang lebih kamu 
and Platelet-Poor Plasma Serotonin al./Aprll 1993 laki berusla 20-42 tahun sukal? 
and Catecholamines (AJCN vol.57 

p.486-489) 
Food Preferences and Reported Adam Wanita tidak merokok Preferensi terhadap 171 bahan pangan (food-preference 
Frequencies of Food Consumption Drewnowski & berusia 20-41 tahun, rata­ checklist) 
as Predictors of Current Diet in Clayton HannlJuli rata 25.4 tahun (87 orang) Jawaban: 
Young Women 1999 (AJCN 9 skala hedonik:1=STS - 9=SS, termasuk belum pemah 

vol.70 p.28-36) mencoba dan tidak akan mencoba 
(US ArrnY Quartermaster Corps. J 9511 
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LAMPIRAN III 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 


0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 5.0 0 0.0 0 
21-25 3 15.0 0 0.0 2 10.0 1 5.0 0 0.0 2 10.0 2 10.0 1 5.0 11 6.9 
26-30 6 30.0 5 25.0 5 25.0 3 15.0 2 10.0 2 10.0 2 10.0 3 15.0 28 17.5 
31-35 1 5.0 2 10.0 4 20.0 3 15.0 2 10.0 4 20.0 3 15.0 1 5.0 20 12.5 
36-40 7 35.0 5 25.0 6 30.0 4 20.0 3 15.0 5 25.0 3 15.0 1 5.0 34 21.3 
41-45 2 10.0 1 5.0 2 10.0 2 10.0 2 10.0 3 15;0 3 15.0 0 0.0 15 9.4 
46-50 1 5.0 3 15.0 0 0.0 6 30.0 8 30.0 1 5.0 2 10.0 3 15.0 22 13.8 
> 50 0 0.0 4 20.0 1 5.0 1 5.0 5 25.0 2 10.0 5 25.0 11 55.0 29 18.1 
Rata-rata 33.4 41.6 34.9 39.4 44.7 35.4 42.3 51.1 40.4 

Tidak Sekolah 0 0.0 2 10.0 0 0.0 
SO 14 70.0 18 90.0 2 10.0 3 15.0 4 20.0 12 60.0 10 50.0 14 70.0 77 48.1 
SMP 3 15.0 0 0.0 2 10.0 5 25.0 7 35.0 4 20.0 2 10.0 1 5.0 23 14.4 
SMU 3 15.0 0 0.0 8 40.0 6 30.0 7 35.0 3 15.0 6 30.0 0 0.0 34 21.2 
Diploma 0 0.0 0 0.0 2 10.0 2 10.0 1 5.0 0 0.0 1 5.0 0 0.0 6 3.8 
S1 0 0.0 0 0.0 6 30.0 4 20.0 0 0.0 1 5.0 0 0.0 0 0.0 11 6.8 

Sedang 9 45.0 7 35.0 5 25.0 11 55.0 8 40.0 9 45.0 12 60.0 7 35.0 68 42.5 

Besar o 0.0 1 5.0 1 5.0 3 15.0 1 5.0 o 0.0 1 5.0 o 0.0 7 4.4 

Rata-rata 4.5 4.4 4.4 5.5 4.8 4.1 5.1 3.8 4.6 
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t 
206900 

18700 146300 
1.:1'+~UU% 
64000 69300 31900 

Proporsi 73.5
Pengeluaran 

53.9 59.7 48.8 62.9 66.7 79.2 76.0 65.1 


rendah 
Berpendapatan 12 60.0 8 40.0 8 40.0 6 30.0 6 30.0 8 40.0 8 40.0 10 50.0 66 41.2 
sedang 
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'\ 
:)LAMPIRAN IV 

KONDISI KONSUMSI PANGAN RUMAHTANGGA CONTOH 

Kalimantan Timur 2284 114.2 62.0 119.1 
Kalimantan Barat 1926 96.3 60.3 116.0 
Sulawesi Selatan 2133 106.7 64.7 124.4 
Sulawesi Utara 1888 94.4 56.9 109.4 
Nusa Tenggara Timur 1806 90.3 47.9 92.1 
Jawa Tengah 2434 121.7 66.0 126.9 
Jawa Tlmur 1576 78.8 37.9 72.9 

Keterangan : AKE yang digunakan adalah 2000 Kal/Kaplhari dan protein 52 glKap/hari. mengacu pada rekomendasi WKNPG 2004 

Kalimantan Timur 2288 2280 114.4 114.0 62.0 62.0 119.2 119.2 
Kalimantan Barat 1917 2065 95.9 103.3 54.4 66.3 104.6 127.5 
Sulawesi Selatan 2285 1984 114.3 99.2 71.8 57.6 138.1 110.8 
Sulawesi Utara 1942 1828 97.1 .91.4 61.4 52.5 118.1 101.0 
Nusa Tenggara Tlmur 1537 2024 76.9 101.2 42.5 53.3 81.7 102.5 
Jawa Tengah 2297 2569 114.9 128.5 63.7 68.3 122.5 131.3 
Jawa Tlmur 1760 1378 88.0 68.9 44.1 31.7 84.8 61.0 
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91.2 
Umbi-umbian 6.0 1.6 2.4 0.6 0.6 1.0 4.9 1.9 1.6 
Pangan Hewani 12.0 7.6 3.4 19.8 16.0 13.7 7.9 11.4 5.2 
Mlnyak dan lemak 10.0 6.3 9.4 12.6 12.8 10.5 5.9 10.8 6.1 
Buahlbijl berminyak 3.0 0.5 0.5 0.4 0.7 0.5 0.0 0.8 1.9 
Kacang-kacangan 5.0 2.8 4.2 3.9 2.7 2.5 7.2 8.7 6.2 
Gula 5.0 0.1 0.0 2.7 4.0 4.4 1.4 1.0 0.0 
Sayur dan buah 6.0 3.8 3.2 1.9 5.2 4.2 5.2 2.4 1.4 
Lain-lain 3.0 0.0 0.0 4.3 0.2 0.5 0.2 0.0 0.1 
Total 100.0 112.1 114.2 96.5 106.7 94.4 90.3 121.7 78.8 

TabeIIV.4. Rata-rata Kontribusi 8erbagai Jenis Pal'lgt:in dalam SMatILK~'ompol< Pangan 

t1efSS 1:11:1." 1:11:1." 96.6 98.3 96.3 93.9 98.6 98.9 
Jagung 0.1 0.0 0.1 0.1 0.0 5.2 0.0 0.9 
Terigu 0.6 0.7 3.3 1.6 3.7 0.9 1.3 0.2 
Subtotal Padi-padian 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 
Umbl·umblan 
Singkong 81.4 100 15.0 28.8 65.6 50.2 83.9 45.3 
Ubijalar 18.6 0.0 15.0 55.9 14.0 48.0 0.0 54.7 
Kentang 0 0.0 70.0 15.3 20.0 1.8 16.1 0.0 
Sagu 0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 
Subtotal Umbi-umbian 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 
Pangan hawanl 
Oaging Ruminansia 0.0 16.6 14.3 2.3 1.3 6.6 3.1 0.0 
Oaging unggas 1.5 21.8 21.3 0.7 4.8 0.0 7.8 0.0 
Telur 43.2 9.1 35.2 20.4 15.3 47.7 42.9 53.6 
Susu 0.0 0.0 6.6 21.4 23.3 6.7 0.0 0.0 
Ikan 55.4 52.5 22.6 55.2 43.4 39.0 46.1 46.4 
Subtotal Pangan Hewani 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 
Mlnxak dan lamak 
Minyak keiapa 100.0 100 100 100 100 100.0 100.0 100.0 
Minl:ak sawit 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 
Subtotal Minl:ak & Lemak 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 
BuahIBlji bermlnyak 
Kelapa 100.0 100.0 100.0 100.0 -~86lf- 100.0-- 100.0 100.0 
Kemin 0.0 0.0 0.0 0.0 14.0 0.0 0.0 0.0 
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·.·I('JDlrip.9K;"~ii. '0;5~(; n?{J;~S ~.";:i;10j,fi!iii( hi"ii$ilmUt-%i.jFt:~i~ttm~i8,@#rf~}#l(atba!f8ifi~~:@i;Zi;'l$id.,t~e;!~)i;';{!i.$f.!liJf:e~'ji 'tl!llmi?x.('~if/i~.t8IlQ;d;'";;S~:Alatlm·.· .. :· 
Subtotal Buahlbiji berminyak 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 
Kacang-kacangan 
Kedele 82.5 100.0 65.2 88.5 84.9 41.0 96.2 100.0 
Kacangtanah 17.5 0.0 23.9 6.3 4.8 49.0 3.8 0.0 
Kacang hijau 0.0 0.0 10.9 5.2 10.3 10.0 0.0 0.0 
Subtotal Kacang-kacangan 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 
Gula 
Gula pasir 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 
Gulamerah 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 
Subtotal Gula 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 
Sayuran dan buah 
Sayur 26.4 28.7 30.1 28.7 29.2 43.2 61.3 100.0 
Buah 73.6 71.3 69.9 71.3 70.8 56.8 38.7 0.0 
Subtotal Sayur dan Buah 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 
Lain-lain 
Minuman 0.0 0.0 7.7 84.6 99.0 88.2 0.0 o 
Bumbu 100.0 100.0 92.3 15.4 1.0 11.8 0.0 100.0 
Subtotallainnya 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 100.0 0.0 100.0 
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TabeIIV.S. Rata-rata Konsumsi Pangan Rumahtangga Contoh di Sumatera Utara 
...........<............. . Harl,ke';'1 ·'Harl·ke;i;2/{ ·•• ..Rata~ta·••····· 

NOl(el()m~I))('" ··.glklp/hr.Kallkap/hrg/kap/hf·KilJkap/hrC··Slkap/hrKaVkap/hr 
1. Padl-padlan 

Beras 486.2 1750.3 500.3 1801.2 493.2 1775.8 
Jagung 
Terlgu 

o 
4.3 

o 
15.5 

7.5 
2.1 

2.7 
7.8 

3.75 
3.2 

1.4 
11.6 

2. Umbl.umblan 
Singkong 20 29.2 17.1 24.9 18.6 27.1 
Ubljalar 
Kenlang 

8.3 
o 

9.5 
o 

2.5 
o 

2.9 
o 

5.4 
o 

6.2 
o 

Sagu o o o o o o 
3. Pangan hewanl 

Dlging Ruminansia o o o o o o 
Daglng unggas 
Telur 

o 
22.5 

o 
82.3 

2.5 
14.5 

4.4 
48.3 

1.2 
18.5 

2.2 
65.3 

Susu o o o o o o 
Ikan 26.5 95.7 25.8 71.4 26.2 83.6 

4. Mlnyak dan lemak 
Minyak kelapa 13.6 119.1 14.3 132.0 13.9 125.6 
Mlnyak sawit o o o o o o 

5. Buah/BIJI 
bermlnyak 
Kelapa 
Kemiri 

5.8 
o 

10.9 
o 

5.0 
o 

9.5 
o 

5.4 
o 

10.2 
o 

6 Kacang-kaeangan 
Kedela 9.6 31.4 20.1 59.1 14.8 45.2 
Kacang tanah 
Kacang hljau 

5.0 
O· 

19.3 
o 

o 
o 

o 
o 

2.5 
o 

9.S 
o 

7 Gula 
Gulapasir 
Gula marah 

0.8 
o 

2.9 
o 

0.5 
o 

1.8 
o 

0.6 
o 

2.4 
o 

8 Sayuran dan buah 
Sayur 
Buah 

44.1 
40.7 

17.2 
61.1 

73.0 
34.2 

22.3 
49.1 

58.S 
37.5 

19.8 
55.1 

9 lain-lain 
Minuman o o o o o o 
Bumbu 0.3 0.1 0.1 0.2 0.2 0.2 
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TabeIIV.S. Rata-rata Konsumsl Pangan Rumahtangga Contoh di Kalimantan Tlmur 

·····~4·· ··········?<l{~I~m~~i ••·.i\y~#I~~~':~~~~r ..;;;~~m~~~p;~;f/:;~;/~~:;'~~~~;hr.' 
1. 	 Padl-padlan 


Beras 530.4 1909.3 476 1713.5 503.2 1811.4 

Jagung o o o o o o 

Terigu 0.8 2.9 6.0 21.7 3.4 12.3 


2. Umbl-umblan 
Singkong 26.7 52.6 30.0 43.8 28.4 48.2 
Ubi Jalar o o o o o o 
Kentang 
Sagu 

o 
o 

o 
o 

o 
o 

o 
o 

o 
o 

o 
o 

3. Pangan hewsnl 
Oaging Ruminansia 
Oaging unggas 
Telur 

25.4 
35.3 
4.6 

47.3 
61.8 
15.0 

o 
o 
4.3 

o 
o 
10.8 

12.7 
17.6 
4.4 

23.6 
30.9 
12.9 

Susu o o o o o o 
Ikan 73.9 85.5 31.7 63.6 52.8 74.6 

4. Mlnyak dan lemak 
Minyak kelapa 
Minyak sawlt 

26.4 
o 

229.8 
o 

15.1 
o 

145.4 
o 

20.8 
o 

187.6 
o 

5. Buah/BQI 
bermlnyak 
Kelapa 
Kemirl 

7.5 
o 

14.3 
o 

3.8 
o 

4.6 
o 

5.6 
o 

9.4 
o 

6 Kacang-kacangan 
Kedele 22.8 51.7 55.0 117.0 38.9 84.4 
Kacangtanah 
Kacang hijau 

o 
o 

o 
o 

o 
o 

o 
o 

o 
o 

o 
o 

7 Gula 
Gula pasir 
Gulamerah 

o 
o 

o 
o 

0.5 
o 

1.8 
o 

0.2 
o 

0.9 
o 

8 Sayuran dan buah 
Sayur 
Buah 

187.3 
10.0 

63.6 
4.1 

171.0 
10.0 

52.0 
5.9 

179.2 
10.0 

57.8 
5.0 

9 lain-lain 
Minuman o o o o o o 
Bumbu 0.3 0.1 0.6 0.2 0.4 0.2 
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TabeIIV.7. Rata-rata Konsumsi Pangan Rumahtangga Contoh di Kalimantan Barat 
No···· .................... ~~I~~P~~·;•••··· •...•.•••• ;~;~::~i~~~~~~~r .... ··•.•.•~/~~~a~'~:~;~~,.:.·....;/~~::~-;~~;~;. 


1. Padl-padlan 
Beras 
Jagung 
Terigu 

263.5 
3.5 
10.8 

948.7 
1.3 
39.4 

276.2 
o 
7.6 

994.2 
o 
27.8 

269.8 
1.8 
9.2 

971.4 
0.6 
33.6 

2. Umbl-umblan 
Singkong 
Ubljalar 
Kentang 
Sagu 

1.0 
o 
12.1 
o 

2.9 
o 
8.5 
o 

o 
1.7 
6.3 
o 

o 
2.7 
4.4 
o 

0.5 
0.9 
9.2 
o 

1.4 
1.4 
6.4 
o 

3. Pangan hewanl 
Oaging Ruminansia 
Oaging unggas 
Telur 

12.1 
35.3 
54.4 

39.1 
61.8 
150.3 

29.8 
60.8 
40.0 

74.2 
106.6 
128.2 

30.0 
48.1 
47.2 

56.6 
84.2 
139.2 

Susu 26.3 52.0 o o 13.2 26.0 
Ikan 87.2 93.8 79.0 84.3 83.1 89.1 

4. Mlnya/( dan lemak 
Minyak kelapa 
Minyak sawlt 

30.6 
o 

265.6 
o 

24.0 
o 

239.2 
o 

27.3 
o 

252.4 
o 

5. BuahlBljl 
bermlnyak 
Kefapa 
Kamirl 

1.2 
o 

1.5 
o 

10.2 
o 

12.5 
o 

5.7 
o 

7.0 
o 

6 Kacang-kacangan 
Kedele 39.7 83.1 9.9 17.3 24:8 50.2 
Kacang tanah 
Kacang hijau 

4.6 
3.3 

20.9 
8.2 

3.5 
2.5 

15.8 
8.6 

4.1 
2.9 

18.4 
8.4 

7 Gula 
Gula paslr 
Gulamerah 

15 
o 

54.5 
o 

14.6 
o 

53.1 
o 

14.8 
o 

53.8 
o 

8 Sayuran dan buah 
Sayur 
Buah 

97.2 
89.2 

31.5 
75.7 

139.0 
120.5 

42.2 
95.3 

118.1 
104.8 

36.8 
85.5 

9 lain-lain 
Minuman 0.5 0.0 0.2 0.1 0.4 0.05 
Bumbu 3.1 0.8 1.6 0.4 2.4 0.6 
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TabeIIV.B. Rata-rata Konsumsi Pangan Rumahtangga Contoh di Sulawesi Selatan 

.No..· ·ik~I~~~~~···.··· H·•• ·.g~~::.~-,:~k:"n:$II~~~:~.~~~;;~;.p;;W:::~~:=~.plhr•• 
1. Padl-padlan 

Seras 350.2 1260.6 355.1 1278.4 352.6 1269.5 
Jagung 4.2 1.5 1.2 0.4 2.7 0.9 
Terigu 1.3 4.8 10.2 37.1 5.8 20.9 

2. Umbl-umblan 
Singkong o o 6.3 6.8 3.2 3.4 
Ubijalar 7.2 12.1 1.1 1.2 4.2 6.6 
Kentang 2.1 1.5 3.1 2.2 2.6 1.8 
Sagu o o o o o o 

3. Pangan hewanl 
Oaging Ruminansia 0.8 0.6 7.3 14.1 4.1 7.4 
Oaging unggas o o 2.5 4.4 1.3 2.2 
Telur 30.6 65.1 31.8 64.9 31.2 65 
Susu 22.0 89.7 12.0 46.6 17 68.2 
Ikan 157.1 199.2 107.3 153.7 132.2 176.4 

4. Mlnyak dan lemak 
Minyak kelapa 28.5 247.9 30.4 264.8 29.4 256.4 
Minyak .awit o o o o o o 

5. BuahIBlJI 
bermlnyak 
Kelapa 5.7 8.4 10.3 18.4 8.0 13.4 
Kemiri o o o o o o 

6 Kacang-kacangan 
Kedele 22.3 56.8 14.5 38.2 18.4 47.5 
Kacang tanah o o 1.5 6.8 0.75 3.4 
Kacang hijau 1.7 5.7 o o 0.8 2.8 

7 Gula 
Gulapasir 11.7 42.5 32.5 118.2 22.1 80.4 
Gulamerah o o o o o o 

8 Sayuran dan buah 
Sayur 79.6 29.4 74.0 30.4 76.8 29.9 
Buah 144.4 95.9 82.6 52.6 113.5 74.2 

9 lain-lain 
Minuman 1.3 4.6 1.3 2.0 1.3 3.3 
Bumbu 2.0 0.5 3.0 0.8 2.5 0.6 
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TabeIIV.9. Rata-rata Konsumsi Pangan Rumahtangga Contoh di Sulawesi Utara 

No ·.• ~~.I~.nP9f ··~~~::~~~~k~;;r.·;J(ll;;::~'~~~;/~;:=;/::~r:-:'~~~~hr· 
1. Padl-padlan 

Beras 314.7 1133.1 298.4 1074.2 306.6 1103.6 
Jagung o 0.0 o o o o 
Terigu 14.2 51.8 8.8 32.2 11.5 42.0 

2. Umbi-umblan 
Singkong o o 16.7 24.3 8.4 12.2 
Ubljalar o o 5.0 5.3 2.5 2.6 
Kentang 7.8 5.5 3.1 2.2 5.4 3.8 
Sagu o o o o o o 

3. Pangan hawanl 
Oaglng Rumlnansla 4.3 15.5 27.4 57.2 15.8 36.4 
Oaging unggas 7.5 13.1 7.4 13.0 7.4 13.1 
Teluf 8.8 19.3 18.4 64.4 13.6 41.8 
Susu 17.2 65.7 16.0 61.5 16.6 63.6 
Ikan 120.0 138.2 76.5 99.1 98.2 118.6 

4. Mlnyak dan Jamak 
Minyak kelapa 25.1 218.5 22.9 198.8 24.0· 208.6 
Minyak sawit o o o o o o 

5. BuahlBljl 
bermlnyak 
Kelapa 3.3 5.8 7.2 8.9 5.2 7.4 

6 
Kemlri o o 0.5 2.4 0.25 1.2 
Kacang-kacangan 
Kedele 28.8 81.5 8.8 4.0 18.8 42.8 
Kacang tanah o o 3.3 4.8 1.6 2.4 
Kacang hijau 1.5 5.2 1.5 5.2 1.5 5.2 

7 Gula 
Gula pasir 23.4 85.3 24.2 88.4 23.8 86.8 
Gulamerah o o o o o o 

8 Sayuran dan buah 
Sayur 69.8 23.0 55.9 25.8 62.8 24.4 
Buah 102.6 66.9 75.2 51.7 88.9 59.3 

9 Laln .. aln 
Minuman 3.3 11.6 2.8 8.8 3.1 10.2 
Bumbu o 0.0 0.9 0.2 0.4 0.1 
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Kejien Pre/erensiPangan NasyaraKat (klentifiKasi PreferensiPangan lIasyaralat) 

TabeIIV.10. Rata-rata Konsumsi Pangan Rumahtangga Contoh di Nusa Tenggara Timur 

.Nc)·· .....•.. ····.····.~~~m.~~.\Ui·.··.·····.u.••. ~~,,:.~.~~~~a;~r •••••·:;;/~~~):~~~i~·:u~;~~/::~;=~:;~r .. 
1. Padl-padlan 

Beras 287.8 1035.9 314.8 1133.3 301.3 1084.6 
Jagung 
Terigu 

89.6 
2.3 

32.4 
8.4 

73.8 
3.7 

87.3 
13.5 

81.7 
3.0 

59.8 
10.9 

2. Umbl-umblan 
Singkong 42.5 62.1 25.0 36.5 33.8 49.3 
Ubi Jalar 47.5 56.5 33.3 38.0 40.4 47.2 
Kentang 
Sagu 

5.0 
o 

3.5 
o 

o 
o 

o 
o 

2.5 
o 

1.8 
o 

3. Pangan hewanl 
Daglng Ruminansla 
Daging unggas 
Telur 

5.0 
o 

23.5 

10.4 
o 

57.0 

5.0 
o 

29.4 

10.4 
o 

93.2 

5.0 
o 

26.5 

10.4 
o 

75.1 
Susu 1.3 6.2 3.0 14.9 2.2 10.6 
Ikan 23.1 29.7 29.2 93.2 26.2 61.4 

4. Mlnyak dan lamak 
Minyak kelapa 
Minyak sawit 

9.6 
o 

83.3 
o 

17.5 
o 

152.1 
o 

13.6 
o 

117.7 
o 

5. BuahlBIJI 
bermlnyak 
Kelapa 
Kemiri 

o 
o 

o 
o 

0.2 
o 

0.2 
o 

0.1 
o 

0.1 
o 

6 Kacang·kacangan 
Kedele 17.8 46.6 25.4 70.9 21.6 56.8 
Kacangtanah 
Kacang hijau 

15.6 
6.2 

70.6 
21.3 

15.5 
2.1 

70.2 
7.2 

15.6 
4.2 

70.4 
14.3 

7 Gula 
Gula pasir 
GuJamerah 

7.7 
o 

27.9 
o 

7.5 
o 

27.3 
o 

7.6 
o 

27.6 
o 

8 Sayuran dan buah 
Sayur 
Buah 

140.3 
69.6 

• 47.7 
56.7 

125.3 
112.0 

41.2 
60.1 

132.8 
90.8 

44.4 
58.4 

9 lain-lain 
Minuman 1.2 4.2 0.5 1.8 0.8 3.0 
Bumbu 0.5 0.1 2.1 0.6 1.3 0.4 
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Kajian PreferensiPenueo Nesyereiet (/r/eotifii6siPrefereosiP60U60 Nasyar6iat) 

TabeIIV.11. Rata~rata Konsumsi Pangan Rumaht~ngga Contoh di Jawa Tengah 

·N6.· ······i~~IC)m~~· •••••• ·..·<i~~;~~.~~;/~r· .. ··;~;~~r~=~;~;",'~~::~~~~~;~I' •. · 
1. Padl-padlan 

Beras 447.2 1609.9 481.4 1732.9 464.3 1671.4 
Jagung 9.0 3.3 4.2 1.5 6.6 2.4 
Terigu 2.6 9.4 9.4 34.1 6.0 21.8 

2. Umbl-umblan 
Singkong 30 45.2 12.5 18.3 21.2 31.8 
Ubljalar o o o o o o 
Kentang 2.1 1.5 15.0 10.6 8.6 6.1 
Sagu o o o o o o 

3. Pangan hawanl 
Daging Ruminansia 3.8 14.2 o o 1.9 7.1 
Daging unggas 17 29.8 3.3 5.8 10.2 17.8 
Telur 41.9 122.7 32.2 72.8 37.1 97.8 
Susu o 0.0 o o o o 
Ikan 62.9 117.0 69.3 93.2 66.1 105.1 

4. 	 Minyak dan lamak 
Minyak kelapa 23.1 201.0 26.3 229.1 24.7 215.1 
Minyak sawit 0 0 0 Q o o 

5. 	 Buah/Bljl 
bermlnyak 
Kelapa 4.2 7.9 16.5 23.4 10.4 15.6 
Kemin o o o o o o 

6 Kacang-kacangan 
Kedele 86.2 237.1 37.5 97.3 61.8 167.2 
Kacang tanah 
Kacang hijau 

o 
o 

o 
o 

2.9 
o 

13.2 
o 

1.4 
o 

6.6 
o 

7 Gula 
Gula pasir 
Gula merah 

2.5 
o 

9.1 
o 

8.6 
o 

31.4 
o 

5.6 
o 

20.2 
o 

8 Sayuran dan buah 
Sayur 
Buah 

83.0 
41.0 

26.6 
23.0 

92.4 
16.0 

31.1 
13.4 

87.7 
28.5 

28.8 
18.2 

9 lain-lain 
Minuman o o o o o o 
Bumbu o o o o o o 

,I Pusat 'l(pnsumsi Ian 'lVamanan <Panoan, (Ba/a.n 'lVtahanan <Panoan, ([)epartmen <Pertanian 	 95 

II 

http:TabeIIV.11


l E. 23(tl§1!jt5~~~~~~ 
K'lljian PreferensiPengen Nesyereiet (ldent/IIKeSI f'remrensl nngen MasyereKat) 

TabeIIV.12. Rata-rata Konsumsi Pangall !3umahtangga Contoh di Jawa Tlmur 

NJ···· ····i;~~.~H1~~¥i·}·i~~~=gi~~~;~r··;;;:...rI.:;~~~;~;'p: ..:;~~:~:~;~;~ 
1. 	 Padl-padlan 

Beras 283.8 1021.7 335.3 1207.2 309.6 1114.4 
Jagung 10.0 3.6 22.3 17.1 16.2 10.4 
Terigu o o 1.0 3.7 0.5 1.8 

2. Umbl-umblan 
Singkong 
Ubijalar 
Kentang 
Sagu 

10.0 
19.2 

o 
o 

21.6 
21.9 

o 
o 

5 
11.3 

o 
o 

7.3 
12.8 

o 
o 

7.5 
15.2 

o 
o 

14.4 
17.4 

o 
o 

3. Pangan hewanl 
Daging Rumlnansla 
Daging unggas 
Telur 

o 
o 

25.9 

o 
o 

SO.S 

o 
o 

18.6 

o 
o 

50.8 

o 
o 

22.5 

o 
o 

55.7 
Susu o o o o o o 
Ikan 12.9 30.3 25.1 66.3 19 48.3 

4. Mlnyak dan lemak 
Minyak kelapa 
Mlnyak sawlt 

12.8 
o 

111.6 
o 

15.3 
o 

132.9 
o 

14.1 
o 

122.2 
o 

5. BuahlBljl 
bermlnyak 
Kelapa 
Kemln 

18.3 
o 

48.8 
o 

14.5 
o 

27.7 
o 

1S.4 
o 

38.2 
o 

6 Kacang-kacangan 
Kedele 54.5 145.2 35.8 102.5 45.2 123.8 
Kacang tanah 
Kacang hijau 

o 
o 

o 
o 

o 
o 

o 
o 

o 
o 

o 
o 

7 Gula 
Gula paslr 
Gulamerah 

0.4 
o 

1.5 
o 

o 
o 

o 
o 

0.2 
o 

0.8 
o 

8 Sayuran dan buah 
Sayur 
Buah 

90.9 
o 

28.6 
0.0 

74.3 
o 

27.9 
o 

82.6 
o 

28.3 
o 

9 lain-lain 
Minuman o 0.0 o o o o 
Bumbu 2.3 1.1 2.1 0.9 2.2 1.0 
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Kejien PreferensiPengen Nesyare}at (ltfentifi}asiPreferensiPengsn Nasyara}st) 

TabeIIV.13. Rata-rata Skor PPH Rumahtangg~Qontoh di Beberapa Propinsl 
;'!i};KtlCimRdJ<1ejriSla"Y ·····;;'·(%$'Qm:l,lt;\ UP·;?ii:lKaft.li'rftiii::~·;~tiRi1bJr!'i'i)WMJ;$ijl.'I:'i[~iif;;)%\~'S(jIUfn!·R(·;%·.(f\lr;rtxn'A?Jitingi!'mM!Ultlm·'i;~;; j:$kCi!i'·,..iki:i{· 

Padi-padian 25 25 25 25 25 25 25 25 26 
Umbi-umblan 0.8 1.2 0.3 0.3 0.5 2.5 1 0.8 2.5 
Pangan Hewani 15.2 6.7 24.0 24 24 15.7 22.8 10.4 24.0 
Minyak dan lemak 3.2 4.7 5.0 5.0 5.0 3.0 5 3.1 5.0 
Buahlbiji berminyak 0.2 0.2 0.2 0.3 0.2 0.0 0.4 1.0 1.0 
Kacang-kacangan 2.5 8.4 7.7 5.4 5.0 10.0 10 10 10.0 
Gula 0.05 0.0 1.4 2.0 2.2 0.7 0.5 0.0 2.6 
Sayurdanbuah 19 15.8 9.3 26.0 21.2 25.8 11.8 7 30.0 
Lain-lain 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0 0.0 
Skor PPH 69.9 62.0 72.9 88.0 82.9 82.7 76.5 57.3 100.0 

TabeIIV.14. Rata-rata Skor PPH Rumahtangga Contoh di Propins! Sumatera Utara 
No' ·····K.lompokPllngan.i·.·.·••·.·.··.g.·.·.·.··.··.·..··.·············.Kalorl·;/%> ··!%AKE\Skor.Aktlial·j.·······Skoi'AKG··.··.···· ······:SkorPPH· .. 
1. Padi-padian 500.2 1789 79.8 89.4 39.9 44.7 25 
2. Umbi-umbian 24.0 33 1.5 1.6 0.75 0.8 0.8 
3. Pangan H.wanl 45.9 151 6.7 7.6 13.4 15.2 15.2 
4. Mlnyak dan lemak 13.9 126 5.6 6.3 2.8 3.2 3.2 
5. Buahlbijl berminyak 5.4 10 0.4 0.5 0.2 0.2 0.2 
6. Kacang-kacangan 17.3 55 2.4 2.8 4.8 5.6 2.5 
7. Gula 0.6 2.4 0.1 0.1 0.05 0.05 0.05 
8. Sayurdan buah 96.1 74.9 3.3 3.8 16.5 19 19 
9. Lain-lain 0.2 0.2 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 

Total 2241 78.4 88.8 69.9 

TabeIIV.1S. Rata-rata Skor PPH Rumahtangga Contoh dl Propinsl Kalimantan Tlmur 
No·.··.·K.lompokPangan··· .... ····/··;.sf···/··· .x.,](alorET:7$P> '(;T%AKE;:;.~;SkOf·Aldllal(·.······.· • •. SkotAK(;··•.• /:c<SkorPPH··;····· 
1. Padl-padian 506.6 1824 79.9 91.2 39.9 45.6 25 
2. Umb!-umblan 28.4 48 2.1 2.4 1.1 1.2 1.2 
3. Pangan Hewani 87.5 67.4 2.9 3.4 5.9 6.7 6.7 
4. Minyakdanlemak 20.8 188 8.2 9.4 4.1 4.7 4.7 
5. Buahlbiji berminyak 5.6 9.4 0.4 0.5 0.2 0.2 0.2 
6. Kacang-kacangan 38.9 84 3.7 4.2 7.4 8.4 8.4 
7. Gula 0.2 0.9 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 
8. Sayur dan buah 189.2 63 2.8 3.2 13.8 15.8 15.8 
9. Lain-lain 0.4 0.2 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 

Total 2284 72.3 82.6 62.0 
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Kajian PreferensiPangan Nasyaraiat (ltfentilliasiPreferensiPangan Nasyaraiat) 

TabeIIV.16. Rata-rata Skor PPH Rumahtang~ Gontoh di Propinsi Kalimantan Sarat 
.No· ··Keiompokpangam ..•..•.....•.'·····.··../>9· ......... ;'\/Kalo,I' ....k'?~i"J:%AKE>.· ·>'Skoi'/'·AktOal". ·····•· •.$kofAKGi·· . 'SkofPPH'" . 
1. 	 Pattl-padian 280.8 1006 52.2 50.3 26.1 25.2 25 
2. 	 Umbi-umbian 10.6 12 0.6 0.6 0.3 0.3 0.3 
3. 	 PanganHewani 221.6 395.1 20.5 19.8 41.0 39.5 24.0 
4. 	 Minyak dan lemak 27.3 252.4 13.1 12.6 6.5 6.3 5 
5. 	 Buahlbijl bermlnyak 5.7 7 0.4 0.4 0.2 0.2 0.2 
6. 	 Kacang-kacangan 31.8 n 4.0 3.9 8.0 7.7 7.7 
7. 	 Gula 14.8 53.8 2.8 2.7 1.4 1.4 1.4 
8. 	 Sayur dan buah 222.9 36.8 1.9 1.9 9.6 9.3 9.3 
9. 	 Lain-lain 2.8 85.5 4.5 4.3 0.0 0.0 0.0 

Total 1926 93.1 89.7 72.9 

TabeIIV.17. Rata-rata Skor PPH Rumahtangg21 ~ont()h cji Propinsi Sulawesi Selatan 
No .··.Kelompok:Pariijan·.·' ...... .... ·,·.·.·i'9· .... ····,···;·.·.·:KaIOI'1 •• '· ,:Ok':: ·./;·;·~kAKE;.X·· ':'SkotAkttial':,'; ··C·Sko;.:AKG:··· ·····,·SkorPPH··.· '.' 
1. 	 Padi-padian 361.1 1291.3 60.5 64.6 30.3 32.3 25 
2. 	 Umbi-umbian 10.0 11.8 0.6 0.6 0.3 0.3 0.3 
3. 	 Pangan Hewani 186 319.2 15.0 16.0 29.9 31.9 24 
4. 	 Minyak dan lemak 29.4 256 12.0 12.8 6.0 6.4 5.0 
5. 	 Buahlblji berminyak 8.0 13.4 0.6 0.7 0.3 0.3 0.3 
6. 	 Kacang-kacangan 19.9 53.7 2.5 2.7 5.1 5.4 5.4 
7. 	 Gula 22.1 80.4 3.8 4.0 1.9 2.0 2.0 
8. 	 Sayur dan buah 190.3 104.1 4.9 5.2 24.4 26.0 26.0 
9. 	 Lain-lain 3.8 3.9 0.2 0.2 0.0 0.0 0.0 

Total 2133 98.1 104.6 88.0 

TabeIIV.18. Rata-rata Skor PPH Rumahtangga Contol'l-.9i Propinsi Sulawesi Utara 
No<··Kelompokparlgal1'-'·ii'.·'·~·"•• '··/ ,············Kalort·: ,•.... %:•. ;••< :;·::;::%AKE::···<;SkoriAkttial"< ····...SkorAKG·'.··;···· :·······SkorPPH' 
1. Padi-padlan 	 318.1 1146 60.7 57.3 30.3 28.7 25 
2. Umbi-umbian 	 16.3 19 1.0 1.0 0.5 0.5 0.5 
3. Pangan Hewani 	 151.6 274 14.5 13.7 29.0 27.4 24 
4. Minyak dan lemak 	 24.0 209 11.1 10.5 5.5 5.2 5.0 
5. BuahibiJi berminyak 	 5.2 9 0.5 0.5 0.2 0.2 0.2 
6. Kacang-kacangan 	 21.9 50 2.6 2.5 5.3 5.0 5.0 
7. 	 Gula 23.8 87 4.6 4.4 2.3 2.2 2.2 
8. 	 Sayur dan buah 151.7 84 4.4 4.2 22.2 21.2 21.2 
9. 	 Lain-lain 3.5 10 0.5 0.5 0.0 0.0 0.0 

Total 1888 95.5 90.2 82.9 
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le/ien PreferensiPengen Nesyerelet (ItlentililesiPreferensiPHngen Nesyerelst) 

TabeIIV.19. Rata-rata Skor PPH RumahtanJlQ!lQQntoh di Propinsl Nusa Tanggara Timur 
NoKelomp(»kPahQal1" '<9'> .... H>C:l<8iOi1T\.%,i(%AKE7::~!Skor?Aktual ... "i'SkorAKO.ii)SkofPPH .. 
1. 	 Padl-padian 386.0 1155 61.2 57.8 30.6 28.9 25 
2. 	 Umbi-umblan 76.7 98 5.2 4.9 2.6 2.5 2.5 
3. 	 Pangan Hewani 59.9 157 8.3 7.9 16.6 15.7 15.7 
4. 	 Minyakdanlemak 13.6 118 6.3 5.9 3.1 3.0 3.0 
5. 	 Buahlblji berminyak 0.1 0.1 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 
6. 	 Kacang-kacangan 41.4 144 7.6 7.2 15.3 14.4 10.0 
7. 	 Guta 7.6 28 1.5 1.4 0.7 0.7 0.7 
8. 	 Sayur dan buah 223.6 103 5.5 5.2 27.3 25.8 25.8 
9. 	 Lain-lain 2.1 3 0.2 0.2 0.0 0.0 0.0 

Total 1806 98.2 90.8 82.1 

TabeIIV.20.· Rata-rata Skor PPH Rumahtangga Contoh di Propinsl Jawa Tengah 
NcliKelompokPahgani '>g .··/KalorFi%:/\iii%AKEf)'SkorAktualiSkor>AKO .. ',$koi'PPH 
1. Padl-padlan 	 476.9 1696 69.7 84.8 34.8 42.4 25 
2. Umbi-umbian 	 29.8 37.9 1.6 1.9 0.8 1.0 1 
3. Pangan Hewanl 	 115.3 228 9.4 11.4 18.7 22.8 22.8 
4. Minyak dan lemak 	 24.7 215 8.8 10.8 4.4 5.4 5 
5. BuahlblJI berminyak 	 10.4 16 0.7 0.8 0.3 0.4 0.4 
6. Kacang-kacangan 	 63.2 174 7.1 8.7 14.3 17.4 10 
7. 	 Gula 5.6 20 0.8 1.0 0.4 0.5 0.5 
8. 	 Sayur dan buah 116.2 47 1.9 2.4 9.7 11.8 11.8 
9. 	 Lain-lain 0.0 0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 

Total 2434 83.5 101.6 78.5 

TabeIIV.21. Rata-rata Skor PPH Rumahtangga Contoh diErQpinsi Jawa Timur 

No .. ··,·Kelompok!pahgal1'·'·' .... ,.... '.••'.·..·...·,......•.iig, .• ' ',>iKalori !!. ;,%'i';/>::i%AKEii;:.··Skor·:AktiJal·>i·:iSkofAKG;··,!i\SkorPPH·· '.' . 

1. Padi-padlan 326.3 1126 72.1 56.3 36.0 28.2 25 
2. Umbi-umblan 22.7 32 2.0 1.6 1.0 0.8 0.8 
3. Pangan Hewani 41.5 104 6.7 5.2 13.3 10.4 10.4 
4. Mlnyak dan lemak 14.1 122 7.8 6.1 3.9 3.1 3.1 
5. Buahlblji berminyak 16.4 38 2.4 1.9 1.2 1.0 1.0 
6. Kacang-kacangan 45.2 124 7.9 6.2 15.9 12.4 10 
7. Gula 0.2 0.8 0.1 0.0 0.0 0.0 0.0 
8. Sayurdan buah 82.6 28 1.8 1.4 5 7 7 
9. Lain-lain 2.2 1 0.1 0.1 0.0 0.0 0 

Total 1578 80.4 82.8 57.3 
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Kajian PreferensiPsngan NasyaraJat (/dentiIiJasi PreferensiPangan NasyaraJat) 

TabeIIV.22. TIngkat Preferensi Pangan Responden di Sumatera Utara menurutWilayah 
,·.:·1(0••("'" .Kelompok'" .' ·>;~-.::.~"ii .'. itingat·· .·Tld.k.UU>·'~=·";'~iI~~;:·';;~=;~:~; 

i~::~::~;,1·ld.k.i.iUC:::'~ ·S-ukil.~lijiit~ulUl' 

::..;:n· ;":"":..'.%:'"'''' 'n "::"""%.:':':' .:" ....,. ',%' ···• .. ·rf::·' ''%. "n'::" :,'%
Karbodldrat Nasi o 0.0 o 0.0 a 0.0 o 0.0 10 100.0 o 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 10 100.0

Jagung o 0.0 1 10.0 2 20.0 7 70.0 o 0.0 o 0.0 0 0.0 0 0.0 10 100.0 0 0.0
Mle o 0.0 2 20.0 1 10.0 5 50.0 2 20.0 o 0.0 -4 -40.0 3 30.0 3 30.0 0 0.0
Rotl o 0.0 1 10.0 3 30.0 3 30.0 2 20.0 o 0.0 3 30.0 -4 -40.0 2 20.0 0 0.0
Biskult o 0.0 1 10.0 1 10.0 3 30.0 3 30.0 o 0.0 3 30.0 3 30.0 3 30.0 0 0.0 
Singkong o 0.0 o 0.0 1 10.0 7 70.0 1 10.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 9 90.0 0 0.0
Kentang o 0.0 o 0.0 2 20.0 8 80.0 o 0.0 a 0.0 0 0.0 a 0.0 8 80.0 0 0.0 

Protein Tempe o 0.0 o 0.0 o 0.0 .. 40.0 6 60.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 6 60.0 3 30.0 
Nabstl Tahu o 0.0 o 0.0 o 0.0 7 70.0 3 30.0 o 0.0 1 10.0 1 10.0 6 80.0 2 20.0 

Oncom o 0.0 2 20.0 o 0.0 o 0.0 a 0.0 o 0.0 -4 -40.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 
Kacang o 0.0 1 10.0 1 10.0 3 30.0 1 10.0 o 0.0 1 10.0 2 20.0 6 60.0 0 0.0 

Protein Daglng o 0.0 a 0.0 o 0.0 5 50.0 5 50.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 5 50.0 -4 -40.0 
Hewan! Ayam o 0.0 a 0.0 o 0.0 6 60.0 -4 -40.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 6 60.0 3 30.0 

Telur o 0.0 o 0.0 1 10.0 4 -40.0 5 50.0 1 10.0 a 0.0 0 0.0 6 60.0 3 30.0 
lkan o 0.0 1 10.0 o 0.0 3 30.0 5 50.0 o 0.0 1 10.0 0 0.0 6 60.0 2 20.0 
Udang 1 10.0 1 10.0 1 10.0 5 50.0 2 20.0 2 20.0 0 0.0 3 30.0 4 -40.0 1 10.0 
Asin o 0.0 o 0.0 o 0.0 5. 50.0 5 50.0 o 0.0 a 0.0 a 0.0 7 70.0 3 30.0 
Plndang 1 10.0 1 10.0 1 10.0 2 20.0 5 50.0 1 10.0 3 30.0 3 30.0 3 30.0 0 0.0 
Kerupuk o 0.0 o 0.0 o 0.0 6 60.0 1 10.0 1 10.0 2 20.0 2 20.0 -4 -40.0 0 0.0 
Suausgr 3 30.0 o 0.0 1 10.0 2 20.0 o 0.0 a 0.0 1 10.0 0 0.0 6 60.0 3 30.0 
Susumns 3 30.0 o 0.0 2 20.0 3 30.0 2 20.0 a 0.0 1 10.0 0 0.0 6 60.0 3 30.0 
Suaubbk 3 30.0 a 0.0 2 20.0 1 10.0 o 0.0 2 20.0 1 10.0 2 20.0 2 20.0 2 20.0 

Sayuran Baysm o 0.0 o 0.0 a 0.0 -4 40.0 3 30.0 a 0.0 0 0.0 a 0.0 7 70.0 -2 20.0 
Kangkung o 0.0 a 0.0 o 0.0 1 10.0 -4 -40.0 a 0.0 0 0.0 0 0.0 3 30.0 1 10.0 
D. Sngkng o 0.0 o 0.0 o 0.0 o 0.0 o 0.0 o 0.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 2 20.0 
D. Ubi o 0.0 a 0.0 o 0.0 3 30.0 7 70.0 a 0.0 0 0.0 0 0.0 -4 -40.0 2 20.0 
D. Kates o 0.0 a 0.0 o 0.0 o 0.0 o 0.0 o 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 -4 -40.0 
Keg.panjang o 0.0 o 0.0 o 0.0 1 10.0 o 0.0 o 0.0 0 0.0 0 0.0 -4 -40.0 2 20.0 
Saw! o 0.0 o 0.0 o 0.0 1 10.0 o 0.0 o 0.0 0 0.0 0 0.0 3 30.0 0 0.0 

Buah Pilling o 0.0 o 0.0 o 0.0 .. 40.0 5 50.0 o 0.0 0 0.0 0 0.0 10 100.0 0 0.0 
Papaya o 0.0 o 0.0 o 0.0 8 80.0 2 20.0 o 0.0 0 0.0 0 0.0 9 90.0 1 10.0 
Jambu bijl o 0.0 o 0.0 1 10.0 8 80.0 1 10.0 o 0.0 0 0.0 1 10.0 9 90.0 0 0.0 
Mangga o 0.0 o 0.0 1 10.0 6 60.0 3 30.0 o 0.0 0 0.0 0 0.0 8 80.0 1 10.0 
Nangka o 0.0 a 0.0 1 10.0 7 70.0 2 20.0 o 0.0 1 10.0 0 0.0 9 90.0 0 0.0 

o 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0Durian o 0.0 a 0.0 o 0.0 o 0.0 o 0.0 
o 0.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 0 0.0Rambutan o 0.0 o 0.0 o 0.0 o 0.0 o 0.0 
o 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 2 20.0Jeruk o 0.0 a 0.0 a 0.0 o 0.0 1 10.0 
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Tabel IV.23. Tingkat Preferensi Pangan Responden di Kalimantan Timur menurut Wilayah 
, ":Jenlll' :"',,,' , ' " "':::,'>:om,;,';:' ::,:,,;,"',' ,,' , , P"""";""""""::":::"<i:':';'i',:",:,; ,,;';';,:}">:;";2:"2£"':,;;":'," ,,7' :::'Kota>'" 

~kr'a::k ,P~~9'1'I '~~rut:0Tldak.l.ika':B~.F?;:;SI,l~:s.-~~II~,~,\J~ ::~s:rufJ~V';'f.I~k~II~~ "'--.....i" :Slllca ,,':s~ng~.ub 
,in',', ':",:%:,' ';'n' ">;%'>, '", :"'n'"" ;:;" ~.4':,":" '«n::'<"" ',%~/:, ,:::'::':'jf':',:;:,,:,' :)'.4\:i:';: ;:/rj"",,,,, ""%"':"", "::,11',"'>' :":%';' '«;.n'·', ,: ;%;,';;; ,'n" % n'% 

Karbodldrat Nasi 
Jagung 
Mle 

0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 

0 
1 
0 

0.0 
10.0 
0.0 

0 
5 
0 

0.0 
50.0 
0.0 

0 
1 
9 

0.0 
10.0 
90.0 

9 
0 
0 

90.0 
0.0 
0.0 

11 
0 
0 

10.0 
0.0 
0.0 

0 
2 
0 

0.0 
20.0 
0.0 

0 
1 
1 

0.0 
10.0 
10.0 

0 
1 
9 

0.0 
10.0 
90.0 

9 
o 
o 

90.0 
0.0 
0.0 

Rotl 0 0.0 0 0.0 1 10.0 6 60.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 7 70.0 1 10.0 

Protein 
Nabatl 

Biskult 
Singkong 
Kentang 
Tempe 
Tahu 

0 
0 
0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

0 
2 
1 
0 
0 

0.0 
20.0 
10.0 
0.0 
0.0 

2 
0 
1 
0 
1 

20.0 
0.0 
10.0 
0.0 
10.0 

4 
3 
0 
7 
5 

40.0 
30.0 
0.0 
70.0 
50.0 

0 
0 
0 
2 
2 

0.0 
0.0 
0.0 
20.0 
20.0 

0 
0 
0I 0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

2 
1 
1 
0 
0 

20.0 
10.0 
10.0 
0.0 
0.0 

4 
3 
0 
8 
8 

40.0 
30.0 
0.0 
80.0 
80.0 

1 
1 
o 
1 
1 

10.0 
10.0 
0.0 
10.0 
10.0 

Oncom 0 0.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 1 10.0 0 0.0 o 0.0 
Kacang 0 0.0 0 0.0 1 10.0 3 30.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 1 10.0 o 0.0 

Protein 
Hewsnl 

Daglng 
Ayam 
Telur 

0 
0 
0 

0.0 
0..0 
0.0 

0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 

1 
1 
2 

10.0 
10.0 
20.0 

8 
7 
6 

80.0 
70.0 
60.0 

0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 

1 
2 
1 

10.0 
20.0 
10.0 

6 
5 
6 

80.0 
50.0 
60.0 

o 
o 
1 

0.0 
0.0 
10.0 

lken 0 0.0 0 0.0 1 10.0 7 70.0 1 10.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 7 70.0 1 10.0 
Udang 
Asln 

1 
0 

10.0 
0.0 

1 
0 

10.0 
0.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

2 
7 

20.0 
70.0 

0 
1 

0.0 
10.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

2 
0 

20.0 
0.0 

1 
9 

10.0 
90.0 

o 
o 

0.0 
0.0 

Pindang 
Kerupuk 
Susu sor 

0 
1 
0 

0.0 
10.0 
0.0 

0 
1 
1 

0.0 
10.0 
10.0 

0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 

3 
3 
2 

30.0 
30.0 
20.0 

1 
0 
0 

10.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
1 

0.0 
0.0 
10.0 

0 
1 
0 

0.0 
10.0 
0.0 

1 
3 
3 

10.0 
30.0 
30.0 

o 
o 
o 

0.0 
0.0 
0.0 

Susu mns 0 0.0 1 10.0 0 0.0 2 20.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 2 20.0 o 0.0 
Susu bbk 0 0.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 o 0.0 

Sayuran 

Buah 

Beyem 
Kangkung 
D. Sngkng 
D. Kates 
Kcg.panjang 
Katuk 
Sawi 
Oyong 
Terong 
Genler 
Pisang 
Pepaya 
Jambu bll 
Mangga 
Nangke 
Rambutan 
Manggls 

0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
1 
1 
1 
0 
1 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
10.0 
10.0 
10.0 
0.0 
10.0 

0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
1 
1 
1 
2 
1 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
10.0 
10.0 
10.0 
20.0 
10.0 
0.0 
0.0 

1 
1 
5 
1 
2 
0 
2 
4 
2 
0 
5 
4 
1 
3 
2 
0 
0 

. 10]1 
10.0 
50.0 
10.0 
20.0 
0.0 
20.0 
40.0 
20.0 
0.0 
50.0 
40.0 
10.0 
30.0 
20.0 
0.0 
0.0 

-0 -
0 
1 
0 
1 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 

0.0 0 
0.0 0 
10.0 0 
0.0 0 
10.0 0 
0.0 0 
0.0 0 
0.0 0 
0.0 0 
0.0 0 
0.0 I0 
0.0 0 
0.0 0 
0.0 0 
0.0 0 
0.0 0 
0.0 0 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
2 
0 
0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

20.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
1 
0 
0 
2 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
10.0 
0.0 
0.0 

20.0 
0.0 
0.0 

2 
1 
3 
1 
3 
0 
2 
2 
0 
1 
6 
3 
1 
3 
2 
1 
0 

20.0 
10.0 
30.0 
10.0 
30.0 
0.0 
20.0 
20.0 
0.0 
10.0 
60.0 
30.0 
10.0 
30.0 
20.0 
10.0 
0.0 

o 
o 
o 
o 
o 
1 
o 
o 
o 
o 
1 
1 
o 
1 
1 
o 
o 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
10.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
10.0 
10.0 
0.0 
10.0 
10.0 
0.0 
0.0 
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TabeIIV.24. Tinlllfat Preferensi Pangan Responden di Kalimantan Barat menurut Wilayah

11/\f~. "!fc;U!!:i.-:::::):=:;"::~)'~:;;;;!~~=7.,., ....~ ............. . 
Karbodidrat Nasi 

Jagung 1 10.0 0 0.0 0 0.0 5 50.0 " "0.0 I0 0.0 a 0.0 
1 10.0 a 0.0 2 20.0 8 60.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 

° 
3 

0.0 
30.0 

2 
5 

20.0 
50.0 

8 
2 

80.0 
20.0 

Mle 1 10.0 0 0.0 1 10.0 7 70.0 a 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 7 70.0 3 30.0 
Rotl 
Biskult 

1 
1 

10.0 
10.0 

0 
2 

0.0 
20.0 

" 
3 

"o.0 
30.0 

5 
3 

50.0 
30.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

0 
a 

0.0 
0.0 

0 
1 

0.0 
10.0 

2 
2 

20.0 
20.0 

" 
" 

"0.0 
"0.0 

3 
5 

30.0 
30.0 

Singkong o 0.0 " "0.0 1 10.0 5 50.0 0° 0.0 0 0.0 1 10.0 " "0.0 " "0.0 1 10.0 
Kenta~ o 0.0 1 10.0 2 20.0 7 70.0 0.0 0 0.0 1 10.0 2 20.0 " 40.0 2 20.0 

Protein 
Habet! 

Tempe 
Tahu 

o 
o 

0.0 
0.0 

a 
1 

0.0 
10.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

9 
8 

90.0 
80.0 

1 ­
1 

-10.0 
10.0 

,. 0 
0 

0.0 
0.0 

0 
1 

0.0 
10.0 

1 
0 

10.0 
0.0 

I} 

8 
60.0 
80.0 

3 
1 

30.0 
10.0 

Oncom 1 10.0 3 30.0 2 20.0 1 10.0 0 0.0 2 20.0 3 30.0 2 20.0 1 10.0 1 10.0 
Kacsf!lL o 0.0 1 10.0 1 10.0 7 70.0 0 0.0· 0 0.0 1 10.0 3 30.0 3 30.0 2 20.0 

Protein Oaglng 1 10.0 1 10.0 3 30.0 2 20.0 2 20.0 0 0.0 0 . 0.0 0 0.0 " "0.0 5 50.0 
Hewsnl Ayam a 0.0 a 0.0 1 10.0 8 80.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 30.0 7 70.0 

Telur o 0.0 0 0.0 1 10.0 8 80.0 1 10.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 " "0.0 5 50.0 
lkan o 0.0 0 0.0 0 0.0 9 90.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 " "0.0 6 60.0 
Udang o 0.0 1 10.0 2 20.0 6 60.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 6 60.0 " "0.0 
Asln o 0.0 1 10.0 1 10.0 8 80.0 0 0.0 a 0.0 1 10.0 2 20.0 7 70.0 0 0.0 

Sayuran 

Plndang 
Karupuk 
Susu sgr 
Susumns 
Suau bbk 
Bayam 
Kangkung 

a 
o 
o 
o 
o 
o 
o 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

2 
1 
0 
1 
1 
0 
0 

20.0 
10.0 
0.0 
10.0 
10.0 
0.0 
0.0 

2 
2 
3 
2 
2 
0 
0 

20.0 
20.0 
30.0 
20.0 
20.0 
0.0 
0.0 

5 
6 
" 
7 
6 
7 
7 

50.0 
60.0 
"0.0 
70.0 
60.0 
70.0 
70.0 

1 
1 
0 
0 
1 
0 
0 

10.0 0 
10.0 0 
0.0 1 
0.0 0 
10.0 0 
0.0 I0 
0.0 0 

0.0 
0.0 
10.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

0 
1 
0 
0 
0 
0 
0 

0.0 
10.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

3 
1 
1 
" 
0 
0 
0 

30.0 
10.0 
10.0 
"0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

" 
5 
" 
" 
5 
6 
6 

"0.0 
50.0 
"0.0 
"0.0 
50.0 
60.0 
60.0 

2 
3 
3 
2 
5 
" 
3 

20.0 
30.0 
30.0 
20.0 
50.0 
40.0 
30.0 

Buah 

O. Sngkng 
Kcg.panJang 
Katuk 
Sawl 
Pakls 
Plsang 
Papaya 

o 
o 
o 
o 
o 
o 
a 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
0 
0 
0 
2 
1 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
20.0 
10.0 

0 
0 
0 
0 
0 
1 
3 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
10.0 
30.0 

6 
" 
5 
" 
5 
7 
5 

60.0 
"0.0 
50.0 
"0.0 
50.0 
70.0 
50.0 

0 
0 
0 
0 
0 
a 
1 

0.0 0 
0.0 0 
0.0 0 
0.0 0 
0.0 0 
0.0 I0 
10.0 a 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
0 
0 
a 
0 
a 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
0 
0 
0 
3 
2 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
30.0 
20.0 

" 
5 
" 
5 
" 
6 
7 

40.0 
50.0 
"0.0 
50.0 
40.0 
6OJ)
70.0 

3 
3 
3 
3 
3 
1 
1 

30.0 
30.0 
30.0 
30.0 
30.0 
10.0 
10.0 

Jambu bljl o 0.0 3 30.0 " "0.0 3 30.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 6 80.0 2 20.0 
Mangga o 0.0 1 10.0 0 0.0 8 80.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 5 50.0 " "0.0 
Nangka a 0.0 0 0.0 3 30.0 7 70.0 a 0.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 8 80.0 0 0.0 
Jaruk o 0.0 0 0.0 0 0.0 3 30.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 1 10.0 
Semangka o 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 
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Tabel IV.2S. Tingkat Preferensi Pangan Responden di Sulawesi Selatan menurut Wi/ayah 

·s.n~~ka.·.··.'~C~~';)i~~i '~~~:"'":~:~":~:~;;';";~:' :~~~i ....•..... ",,'..:~ .." 
n······% 

Karbodidrat Nasi 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 9 90.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 1 10.0 8 80.0I
Jagung 0 0.0 0 0.0 2 20.0 5 50.0 3 30.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 7 70.0 1 10.0 
Mie 1 10.0 0 0.0 2 20.0 3 30.0 3 30.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 7 70.0 1 10.0 
Roll 1 10.0 0 0.0 3 30.0 2 20.0 2 20.0 0 0.0 0 0.0 3 30.0 8 80.0 1 10.0 
Biskult 0 0.0 1 10.0 1 10.0 4 40.0 5 SO.O 0 0.0 0 0.0 5 SO.O 4 40.0 1 10.0 
Slngkong 0 0.0 0 0.0 1 10.0 8 80.0 3 20.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 7 70.0 1 10.0 
Kentana 0 0.0 1 10.0 0 0.0 4 40.0 2 20.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 7 70.0 2 20.0 

Protein Tempe 1 10.0 1 10.0 0 0.0 3 30.0 6 SO.O 0 0.0 0 0.0 110.0 8 80.0 1 10.0I
Nabati 	 Tahu 1 10.0 1 10.0 1 10.0 3 30.0 4 40.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 8 80.0 1 1QO 

Oncom 1 10.0 5 50.0 0 0.0 a 0.0 a 0.0 1 10.0 8 80.0 0 0.0 0 0.0 o 0.0 
Kacana a 0.0 1 10.0 0 0.0 Ii 50.0 2 20.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 7 70.0 a 0.0 

Protein 	 Daglng 0 0.0 2 20.0 1 10.0 4 40.0 3 30.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 I) SO.O 3 30.0 
Hewsni 	 Ayam 0 0.0 0 0.0 3 30.0 8 80.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 8 80.0 2 20.0 

Telur 0 0.0 0 0.0 2 20.0 4 40.0 4 40.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 7 70.0 2 20.0 
Iken 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 30.0 7 70.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 8 80.0 4 40.0 
Udang 2 20.0 1 10.0 0 0.0 5 SO.O 1 10.0 0 0.0 0 0.0 Ii SO.O 4 40.0 o 0.0 
Alin 0 0.0 1 10.0 3 30.0 2 20.0 1 10.0 0 0.0 1 10.0 8 80.0 2 20.0 1 10.0 
Plndang 0 0.0 2 20.0 1 10.0 3 30.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 5 SO.O 3 30.0 o 0.0 
Kerupuk 1 10.0 0 0.0 0 0.0 7 70.0 2 20.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 7 70.0 o 0.0 
Susu Igr 2 20.0 1 10.0 0 0.0 2 20.0 1 10.0 1 10.0 1 10.0 2 20.0 3 30.0 o 0.0 
Susu mns 1 10.0 0 0.0 a 0.0 8 80.0 0 0.0 a 0.0 a 0.0 1 10.0 7 70.0 o 0.0 
Susu bbk 2 20.0 1 10.0 0 0.0 5 50.0 0 0.0 a 0.0 1 10.0 2 20.0 8 80.0 o 0.0 

Sayuran 	 B!lYBm 0 0.0 a 0.0 0 0.0 2 20.0 4 40.0 a 0.0 0 0.0 0 0.0 e 60.0 2 20.0 
Kangkung 0 0.0 a 0.0 0 0.0 1 10.0 7 70.0 0 0.0 a 0.0 a 0.0 4 40.0 5 50.0 
Kcg.panJang a 0.0 a 0.0 a 0.0 3 30.0 5 SO.O 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 40.0 1 10.0 
Saw! 0 0.0 a 0.0 0 0.0 2 20.0 2 20.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 30.0 1 10.0 
Nangka Muda 0 0.0 0 0.0 a 0.0 1 10.0 2 20.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 1 10.0 
D. Kacang a 0.0 a 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 a 0.0 0 0.0 3 30.0 1 10.0 
D. Kelor a 0.0 a 0.0 a 0.0 1 10.0 a . 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 o 0.0 
Labu Slam a 0.0 0 0.0 a 0.0 1 10.0 1 10.0 a 0.0 0 0.0 a 0.0 1 10.0 a 0.0 
Wortel 0 0.0 a 0.0 0 0.0 1 10.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 a 0.0 
KoI a 0.0 a 0.0 0 0.0 2 20.0 0 0.0 a 0.0 0 0.0 a 0.0 1 10.0 o 0.0 
Terona 0 0.0 a 0.0 0 0.0 1 10.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 o 0.0 

Buah 	 PlSang 0 0.0 a 0.0 1 10.0 3 30.0 8 80.0 0 0.0 a 0.0 a 0.0 7 70.0 2 20.0 
Papaya 0 0.0 1 10.0 1 10.0 1 10.0 7 70.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 8 80.0 2 20.0 
Jambu biJI 0 0.0 2 20.0 1 10.0 1 10.0 3 30.0 0 0.0 a 0.0 1 10.0 I) SO.O 2 20.0 
Mangga 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 5 50.0 0 0.0 a 0.0 1 10.0 8 80.0 2 20.0 
Nangka 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 I) 50.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 7 70.0 2 20.0 
Rambutan 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 a 0.0 
Jeruk 0 0.0 a 0.0 0 0.0 2 20.0 4 40.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 40.0 2 20.0 
Samangka 0 0.0 a 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 a 0.0 
Ape! 0 0.0 a 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 a 0.0 
Jambu Air 0 0.0 a 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 a 0.0 
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TabeIIV.26. Tingkat Pr~~rE.m~Lfangan_Resp()ndel1 cti Sl.JlSiwesl Utara menurutWilayah 

Karbodldrat Nasi 0 0.0 0 0.0 0 0.0 5 50.0 5 

}~:.t::~·.··.··········:TId.k.Uka·.. 
:;. n :~'.•..:.%::..'•. .•••)1.•..•: .:."%.:••. ,'.' .n\',' 

50.0 I0 0.0 0 0.0 3 30.0 110.0 -$ 60.0 
Jagung 0 0.0 1 10.0 0 0.0 <4 <40.0 <4 <40.0 0 0.0 1 10.0 2 20.0 3 30.0 3 30.0 
Mle 0 0.0 0 0.0 2 20.0 5 50.0 2 20.0 0 0.0 2 20.0 3 30.0 1 10.0 3 30.0 
Rotl 0 0.0 0 0.0 3 30.0 5 50.0 1 10.0 0 0.0 1 10.0 1 10.0 <4 <40.0 2 20.0 

Protein 
Nabatl 

Biskult 
Singkong 
Kentang 
Tempe 
Tahu 

0 
0 
0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

1 
1 
1 
0 
0 

10.0 
10.0 
10.0 
0.0 
0.0 

2 
1 
1 
1 
1 

20.0 
10.0 
10.0 
10.0 
10.0 

<4 
<4 
3 
6 
6 

<40.0 
<40.0 
30.0 
50.0 
60.0 

0 
<4 
5 
3 
2 

0.0 1 
<40.0 0 
50.0 0 
30.0 I 0 
20.0 0 

10.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

1 
2 
1 
1 
0 

10.0 
20.0 
10.0 
10.0 
0.0 

2 
1 
1 
1 
0 

20.0 
10.0 
10.0 
10.0 
0.0 

<4 
5 
" 
3 
5 

<40.0 
50.0 
<40.0 
30.0 
50.0 

1 
1 
<4 
.. 
.. 

10.0 
10.0 
40.0 
<40.0 
<40.0 

Oncom 1 10.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 <4 <40.0 2 20.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 

Protein 
Kacang 
Oaglng 

0 
1 

0.0 
10.0 

3 
:r 

30.0 
20.0 

0 
1 

0.0 
10.0 

3 
2 

30.0 
20.0 

0 
1 

0.0 
10.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

0 
1 

0.0 
10.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

8 
5 

80.0 
50.0 

0 
2 

0.0 
20.0 

Hewsni Ayam 0 0.0 1 10.0 1 10.0 6 60.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 3 30.0 3 30.0 
Telur 0 0.0 0 0.0 0 0.0 7 70.0 2 20.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 6 60.0 <4 <40.0 
lkan 0 0.0 0 0.0 0 0.0 6 60.0 <4 <40.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 6 60.0 <4 <40.0 
Udang 
Alln 

0 
0 

0.0 
0.0 

2 
1 

20.0 
10.0 

2 
3 

20.0 
30.0 

<4 
<4 

<40.0 
<40.0 

0 
2 

0.0 
20.0 

1 
1· 

10.0 
10.0 

<4 
2 

<40.0 
20.0 

0 
<4 

0.0 
<40.0 

1 
1 

10.0 
10.0 

2 
0 

20.0 
0.0 

Sayuran 

Buah 

Plndang 
Kerupuk 
Susu sgr 
Susu mns 
Susu bbk 
Sawi 
Nangka Muda 
Terong 
Pakls 
Geladl 
Kangkung 
Piling
Papaya 

0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

1 
0 
3 
3 
2 
0 
0 
0 
0 
0 
1 
0 
0 

10.0 
0.0 
30.0 
30.0 
20.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
10.0 
0.0 
0.0 

1 
2 
0 
0 
1 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 

10.0 
20.0 
0.0 
0.0 
10.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

3 
5 
2 
3 
5 
4 
<4 
<4 
5 
<4 
3 
5 
<4 

30.0 
SO.O 
20.0 
30.0 
50.0 
<40.0 
<40.0 
<40.0 
50.0 
<40.0 
30.0 
50.0 
<40.0 

0 
2 
0 
5 
1 
0 
0 
1 
1 
1 
3 
5 
6 

0.0 1 
20.0 0 
0.0 0 

50.0 0 
10.0 0 
a.o I0 
0.0 0 
10.0 0 
10.0 0 
10.0 0 
30.0 0 
50.0 I0 
60.0 0 

10.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

3 
0 
3 
1 
1 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 

30.0 
0.0 
30.0 
10.0 
10.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
o.lf 
0.0 

3 
0 
1 
1 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 

30.0 
0.0 
10.0 
10.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

1 
6 
2 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
5 
3 
4 
5 

10.0 1 
60.0 2 
20.0 0 
50.0 0 
50.0 1 
50.01 
50.0 0 
50.0 1 
SO.O 0 
50.0 0 
30.0 7 
40.0· 6 
50.0 5 

10.0 
20.0 
0.0 
0.0 
10.0 
10.0 
0.0 
10.0 
0.0 
0.0 
70.0 
60.0 
50.0 

Jambu blJI 0 0.0 1 10.0 1 10.0 <4 <40.0 0 0.0 0 0.0 <4 <40.0 2 20.0 0 0.0 0 0.0 
Mangga 0 0.0 0 0.0 1 10.0 5 50.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 5 50.0 0 0.0 
Nangka 0 0.0 a 0.0 0 0.0 6 60.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 1 10.0 <4 <40.0 0 0.0 
Jeruk 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 
Nanas 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 
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TabeIIV.27. Tingkat Preferensi Pangan Responden di Nusa Tenggara Timur menurut Wilayah 
Kelo",pok ·"enl.P.~~~n 	 .' .... '>;::-'<";'~lJk•. 

~ngat~uka .' 
P • .,gali 

..%'••.:.:::•.",.:.. :..••:%.: .. , n% 
Karbodidrat 	 Nasi 0 0.0 0 0.0 1 10.0 7 70.0 2 20.0 11 10.0 0 0.0 0 0.0 6 60.0 3 30.0 

Jagung 0 0.0 2 20.0 0 0.0 3 30.0 5 50.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 7 70.0 2 20.0 
Mie 0 0.0 0 0.0 2 20.0 7 70.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 0 0.0 8 80.0 o 0.0 
Rotl 0 0.0 0 0.0 2 20.0 6 60.0 2 20.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 9 90.0 o 0.0 
Biskuit 0 0.0 1 10.0 1 10.0 6 60.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 6 60.0 o 0.0 
Singkong 0 0.0 1 10.0 0 0.0 7 70.0 2 20.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 7 70.0 3 30.0 
Kemang 0 0.0 3 30.0 0 0.0 6 60.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 9 90.0 o 0.0 

Protein Tempe 0 0.0 0 0.0 2 20.0 7 70.0 0 0.0 0.0 1 10.0 0 0.0 7 70.0 2 ~.Ia 
Nabatl 	 Tahu 0 0.0 0 0.0 2 20.0 7 70.0 1 10.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 7 70.0 2 ~~ 

Oneam 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 0 0.0 o 0.0 
Kacang 0 0.0 2 20.0 0 0.0 5 50.0 2 20.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 5 50.0 o 0.0 

Protein Oaging 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 5 50.0 0 0.0 1 10.0 1 10.0 8 80.0 o 0.0 
Hewanl Ayam 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 8 80.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 7 70.0 o 0.0 

Telur 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 30.0 4 40.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 8 80.0 1 10.0 
lkan 0 0.0 0 0.0 1 10.0 4 40.0 4 40.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 7 70.0 2 20.0 
Udang 0 0.0 0 0.0 1 10.0 5 50.0 1 10.0 0 0.0 1 10.0 1 10.0 6 60.0 o 0.0 
Asin 0 0.0 1 10.0 2 20.0 3 30.0 1 10.0 0 0.0 1 10.0 1 10.0 4 40.0 o 0.0 
Plndang 0 0.0 0 0.0 0 0.0 5 50.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 1 10.0 3 30.0 o 0.0 
Kerupuk 0 0.0 0 0.0 1 10.0 4 40.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 1 10.0 3 30.0 o 0.0 
Susu sgr 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 4 40.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 4 40.0 o 0.0 
Susu mns 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 30.0 4 40.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 5 50.0 o 0.0 
Susu bbk 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 4 40.0 0 0.0 2 20.0 0 0.0 5 50.0 1 10.0 

Sayuran 	 Bayam 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 :2 20.0 0.0 0 0.0 0 0.0 5 50~0 o 0.0I0 
Kangkung 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 40.0 2 20.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 5 50.0 2 20.0 
D. Singkong 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 40.0 3 30.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 5 50.0 1 10.0 
D. Ubi 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 2 20.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 5 50.0 1 10.0 
Kates 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 40.0 2 20.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 6 60.0 1 10.0 
Saw! 0 0.0 0 0.0 0 0.0 5 50.0 2 20.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 7 70.0 2 20.0 

Bush 	 Pleang 0 0.0 0 0.0 0 0.0 7 70.0 3- 30.0 0 0.0 2 20.0 4 40.0 4 40.0 o 0.0 
Papaya 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 40.0 3 30.0 0 0.0 2 20.0 1 10.0 5 50.0 2 20.0 
Jambu biji 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 30.0 2 20.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 7 70.0 o 0.0 
Mangga 0 0.0 0 0.0 0 0.0 II 50.0 2 20.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 9 90.0 1 10.0 
Nangka 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 30.0 1 25.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 3 30.0 1 10.0 
Durlan 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 o 0.0 
Jeruk 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 30.0 2 20.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 40.0 o 0.0 
Apel 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 

a.. 
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lejian PreferensiPangan NasyaraKat (IrlentifiKasiPreferensiPangan NasyarsKat) 

TabeIIV.2B. Tinokat Preferensi Pangan Responden di Jaws Tengah menurut Wilavah 

~i~ 'C;~4; '!!!i/::k:::;;:=!:'::.~~;;!~'~:"!;:' 
Karbodidrat Nasi 0 0.0 0 0.0 0 0.0 10 100.0 0 0.0 Ia 

Jagung 0 0.0 0 0.0 0 0.0 10 100.0 0 0.0 0 
0.0 
0.0 

0 
2 

0.0 
20.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

10 
8 

100.0 
80.0 

·· ..ngat·· 
sub 

. ·ft<· ...:0,(,. 

o 0.0 
o 0.0 

Mie 0 0.0 1 10.0 2 20.0 7 70.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 9 90.0 o 0.0 

Protein 
Nabstl 

Rod 
Biskult 
Singkong 
Kentana 
Tempe 
Tahu 

0 
0 
0 
0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
0 
1 
a 
a 

0.0 
0.0 
0.0 
10.0 
0.0 
0.0 

2 
1 
0 
0 
0 
a 

20.0 
10.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

8 
9 
10 
9 
7 
7 

80.0 
90.0 
100.0 
90.0 
70.0 
70.0 

0 
0 
0 
0 
3 
3 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

30.0 
30.0 

0 
1 
0 
0I 0 
a 

0.0 
10.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

1 
1 
0 
0 
0 
a 

10.0 
10.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

1 
0 
0 
0 
0 
0 

10.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

8 
8 
9 
9 
7 
8 

80.0 
80.0 
90.0 
90.0 
70.0 
80.0 

o 
o 
1 
o 
3 
2 

0.0 
0.0 
10~ 
0.0 
30.0 
20.0 

Oncom 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 30.0 0 0.0 0 0.0 o 0.0 
Kacana 0 0.0 a 0.0 1 10.0 3 30.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 30.0 1 10.0 

Protein Daglng 0 0.0 0 0.0 1 10.0 9 90.0 0 0.0 i 10.0 1 10.0 1 10.0 7 70.0 o 0.0 
Hewanl Ayam 0 0.0 0 0.0 1 10.0 9 90.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 9 90.0 o 0.0 

Telur 0 0.0 0 0.0 0 0.0 10 100.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 9 90.0 o 0.0 
lkan 0 0.0 0 0.0 0 0.0 10 100.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 9 90.0 o 0.0 
Udang 0 0.0 1 10.0 0 0.0 9 90.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 1 10.0 7 70.0 o 0.0 
Asln 0 0.0 0 0.0 0 0.0 10 100.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 10 100.0 o 0.0 

Sayuran 

Plndang 
Kerupuk 
Susu lOr 
Susu mns 
Susu bbk 
Bayam
Kangkung 

0 
0 
0 
0 
0 
a 
a 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

1 
0 
3 
2 
4 
0 
a 

10.0 
0.0 
30.0 
20.0 
40.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
1 
1 
1 
0 
0 

0.0 
0.0 
10.0 
10.0 
10.0 
0.0 
0.0 

9 
10 
6 
7 
4 
9 
6 

90.0 
100.0 
60.0 
70.0 
40.0 
90.0 
60.0 

0 
0 
0 
0 
0 
0 
a 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
0 
0 
0I0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
1 
1 
2 
0 
a 

0.0 
0.0 
10.0 
10.0 
20.0 
0.0 
0.0 

1 
1 
0 
0 
0 
0 
0 

10.0 
10.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

9 
9 
8 
9 
8 
9 
6 

90.0 
90.0 
80.0 
90.0 
80.0 
90.0 
60.0 

o 
o 
o 
o 
o 
1 
1 

0.0 
0.0 
0.0 
O~ 
0.0 
10.0 
10.0 

D. Slngkong 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 30.0 o 0.0 
Keg panjang 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 40.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 7 70.0 o 0.0 
Saw! 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 30.0 1 10.0 
Buncis a 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 o 0.0 

Bush Plsang 0 0.0 a 0.0 0 0.0 10 100.0 0 0.0 a 0.0 0 0.0 0 0.0 10 100.0 o 0.0 
Pepaya 0 0.0 0 0.0 1 10.0 9 90.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 10 100.0 o 0.0 
Jambu bill 0 0.0 0 0.0 1 10.0 9 90.0 0 0.0 0 0.0 3 30.0 0 0.0 6 60.0 o 0.0 
Mangga 0 0.0 a 0.0 1 10.0 9 90.0 a 0.0 0 0.0 a 0.0 1 10.0 9 90.0 o 0.0 
Nangka a 0.0 0 0.0 1 10.0 9 90.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 9 90.0 o 0.0 
Jeruk 0 0.0 a 0.0 0 0.0 3 30.0 0 0.0 0 0.0 a 0.0 0 0.0 6 60.0 o O~ 
Semangka 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 o 0.0 
Ape1 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 30.0 o 0.0 
Melon 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 o 0.0 
Blewah a 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 a 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 o 0.0 
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Karbodidrat NUl 0 0.0 0 0.0 5 50.0 5 50.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 5 50.0 
Jagung 1 10.0 0 0.0 7 70.0 2 20.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 9 90.0 
Mle 0 0.0 1 10.0 9 90.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 1 10.0 8 80.0 

Prot8i1l 

ROIl 
Bi.kuM 
Slngkong 
K.ntana 

- -Tempe 0 0.0 

1 
1 
0 
0 
0 

10.0 
10.0 
0.0 
0.0 
0.0 

1 
1 
0 
0 
0 

10.0 
10.0 
0.0 
0.0 
O~O -

8 
8 
4 
4 
7 -­

80.0 
80.0 
40.0 
40.0 

-70.0 

0 0.0 
0 0.0 
a 0.0 
a 0.0 

- 3' -'30.0 I 
0 
0 
a 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
a 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0­

0 
0 
0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

9 
9 
9 
9 
8 

90.0 
90.0 
90.0 
90.0 
80.0 2 20.0 

Nabatl Tahu 0 0.0 1 10.0 0 0.0 7 70.0 2 20.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 8 80.0 2 20.0 
Onc:om 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 
Kaclna 0 0,0 a 0.0 0 0.0 9 90.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 7 70.0 1 10.0 

Protein Daging 0 0.0 2 20.0 1 10.0 7 70.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 9 90.0 1 10.0 
Hewanl Ayam 0 0.0 2 20.0 1 10.0 7 70.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 8 80.0 1 10.0 

Telur 0 0.0 0 0.0 0 0.0 10 100.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 8 80.0 1 10.0 
lkan 0 0.0 1 10.0 1 10.0 8 80.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 9 90.0 1 10.0 
Udang 1 10.0 1 10.0 1 10.0 8 80.0 0 0.0 2 20.0 0 0.0 0 0.0 6 80.0 1 10.0 
Alin 0 0.0 0 0.0 1 10.0 9 90.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 0 0.0 7 70.0 1 10.0 
Pindang 0 0.0 a 0.0 0 0.0 9 90.0 1 10.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 8 80.0 1 10.0 
Kerupuk 0 0.0 0 0.0 0 0.0 7 70.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 9 90.0 0 0.0 
SUIU lOr 1 10.0 4 40.0 0 0.0 5 50.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 1 10.0 8 80.0 0 0.0 
Suau mna 1 10.0 3 30.0 0 0.0 5 SO.O 0 0.0 0 0.0 1 10.0 1 10.0 8 80.0 0 0.0 
Suau bbk 1 10.0 3 30.0 0 0.0 5 50.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 1 10.0 5 50.0 0 0.0 

Sayuran Bayam a 0.0 0 0.0 0 0.0 7--- 70.0 1 10~0 Q 0.0 0 0.0 0 0.0 5 60.0 1 10.0 
Kangkung 0 0.0 0 0.0 0 0.0 .5 50.0 2 20.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 1 10.0 
D. Slngkcng 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 
D. UbI 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 40.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 
Katea 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 
Keg panjang 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 30.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 0 0.0 
Saw! 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 
Wortei 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 
Tarong 0 0.0 0 0.0 0 0.0 :2 20.0 2 20.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 
Buncll 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 
Katuk 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 
Toae 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 

BUah Plsang 
Papaya 

0 
0 

0.0 
0.0 

0 
2 

0.0 
20.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

9 
7 

90.0 
70.0 

1 
1 

10.0 
10.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

0 
a 

0.0 
0.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

10 
10 

100.0 
100.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

Jambu bijl 0 0.0 1 10.0 1 10.0 8 80.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 7 70.0 0 0.0 
Mangga 0 0.0 0 0.0 1 10.0 9 90.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 8 80.0 0 0.0 
Nangka 0 0.0 0 0.0 1 10.0 8 80.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 7 70.0 0 0.0 
Jeruk 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 30.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 1 10.0 
Ape! 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 
Anggur 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 
Salak 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 
BIonceng 0 0.0 0 0.0 a 0.0 1 10.0 a 0.0 a 0.0 0 0.0 a 0.0 a 0.0 0 0.0 
Sewo 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 
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TabeIIV.30. Tingkat Preferensi Pangan Responden di Sumatera Utara menurut Status Ekonomi 

~~'#"-~... . .. J"';.;';~':;.~"""~. .!.~*~: ....,.. ..,. ........ ,.. 

Karbodidrat Nasi o 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 8 100.0 I0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 12 100.0 

Jagung o 0.0 0 0.0 2 2S.0 6 7S.0 0 0.0 0 0.0 1 8.3 0 0.0 11 91.7 o 0,0 
Mle o 0.0 2 25.0 3 37.S 2 2S.0 1 12.S 0 0.0 4 33.3 1 8.3 6 SO.O 1 8.3 
Rot! o 0.0 1 12.S 2 2S.0 2 25.0 2 2S,O 0 0.0 3 25.0 S 41.7 3 2S,O o 0.0 
Blskuit o 0.0 1 12.5 1 12.5 3 37.5 2 2S.0 0 0.0 3 25.0 3 2S.0 3 2S,O 1 8,3 
Singkong o 0.0 0 0.0 1 12.S 7 87.5 0 0.0 1 8,3 0 0,0 0 0,0 9 7S.0 1 8.3 
Kentang o 0.0 0 0.0 0 0.0 6 7S.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 16,7 10 83.3 o 0.0 

Protein Tempe o 0.0 0 0.0 0 0.0 5 62:5-- 3 - 31:51-1 8~3 0 ~ 0.0 0 0.0 5 41.7 6 SO.O 
Nabatl Tahu o 0.0 1 12.5 0 0.0 5 62.S 2 25.0 0 0.0 0 0.0 1 8.3 8 66.7 3 25.0 

Oncom o 0.0 4 50.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 18.7 0 0.0 0 0.0 o 0,0 
Kacang o 0.0 1 12.S 0 0.0 5 82.5 1 12.5 0 0.0 1 8.3 3 25.0 4 33,3 o 0.0 

Protein Daging o 0.0 0 0.0 0 0.0 S 62.S 3 37.5 1 8.3 0 0.0 0 0.0 S 41.7 6 50.0 
Hewani Ayam o 0.00 0.0 0 0.0 S 62.5 3 37.S 1 8.3 0 0.0 0 0.0 7 58.3 4 33.3 

Telur o 0.0 0 0.0 0 0.0 4 50.0 4 SO.O 1 8.3 0 0.0 1 8.3 6 SO.O 4 33.3 
lken o 0.0 0 0.0 0 0.0 4 SO.O 3 37.S 0 0.0 2 16.7 0 0.0 S 41.7 4 33.3 
Udang o 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 o 0.0 
Asln o 0.0 0 0.0 0 0.0 S 62.5 3 37.S 0 0.0 0 0.0 0 0.0 7 S8.3 S 41.7 
Plndang o 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 o 0.0 
Kerupuk o 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 o 0.0 
Sususgr o 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 o 0.0 
Susumns o 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 o 0.0 
Susu bbk 2 25.0 1 12.5 1 12.5 1 12.5 0 0.0 3 25.0 0 0.0 3 25.0 2 16.7 2 18.7 

Sayuran Sayem o 0.0 0 0.0 0 0.0 4 50.0 2 25.0 I0 0.0 0 0.0 0 0.0 7 58.3 3 25.0 
Kangkung o 0.0 0 0.0 0 0.0 2 25.0 2 25,0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 16.7 3 25.0 
D. Sngkng o 0.0 0 0.0 0 0.0 1 12.5 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 8.3 2 16.7 
D. Ubi o 0.0 0 0.0 0 0.0 3 37.5 4 50.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 33.3 5 41.7 
D.Kates o 0.0 0 0.0 0 0.0 1 12.S 1 12.5 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 25.0 
Keg.panlang o 0.0 0 0.0 0 0.0 1 12.S 1 12.S 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 33.3 1 8.3 
Sawl o 0.0 0 0.0 0 0.0 1 12.S 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 25.0 o 0.0 

Buah Piseng o 0.0 0 0.0 0 0.0 5 62.5 2 25.0 0.0 0 0.0 0 0.0 9 75.0 3 25.0I0 
Pepaya o 0.0 0 0.0 0 0.0 7 87,5 1 12.5 0 0.0 0 0.0 0 0.0 10 83.3 2 16.7 
Jambu bUI o 0.0 0 0.0 1 12.5 7 87.5 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 8.3 10 83.3 1 8.3 
Mangga o 0.0 0 0.0 0 0.0 S 82.5 2 25.0 0 0.0 0 0.0 1 8.3 9 75.0 2 16.7 
Nangke o 0.0 0 0.0 1 12.S 6 75.0 1 12.5 0 0.0 1 8.3 0 0.0 10 83.3 1 8.3 
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lajian PreferensiPangan Nasyaraiat (klentiBiasi PreferensiPHngan Nasyaraiat) 

TabeIIV.31. Tingkat Preferensi Pangan Responden di Kalimantan Timur menurut Status Ekonomi 
,.J.n.lsftari~rt~ ~ -- - - "da. .. ... .~~~,> ··<Ber 
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Karbodldrat Nasi a 0.0 0 0.0 0 0.0 a 0.0 11 91.71' 12.5 0 0.0 0 0.0 0 0.0 7 87.5 
Jagung 0 0.0 1 8.3 4 33.3 1 8.3 a 0.0 a 0.0 2 25.0 2 25.0 1 12.5 a 0.0 
Mle a 0.0 a 0.0 0 0.0 11 91.7 a 0.0 0 0.0 a 0.0 1 12.5 7 87.5 a 0.0 
Rotl a 0.0 0 0.0 3 25.0 7 58.3 0 0.0 0 0.0 a 0.0 0 0.0 6 75.0 1 12.5 

Protein 

Blskuit 
Singkong 
Kentang 
Tempe 

a 
0 
a 
0 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

a 
1 
0 
0 

0.0 
8.3 
0.0 
0.0 

3 25.0 
1 8.3 
1 8.3 
0" 0.0 

5 
3 
0 
9 

41.7 
25.0 
0.0 

15.0 

0 
a 
0 
1 

0.0 
0.0 
0.0 
8.3 

0 
0 
0I 0 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

0 
1 
1 
0 

0.0 
12.5 
12.5 
0.0 

1 
0 
1 
0 

12.5 
0.0 
12.5 
0.0 

3 
3 
0 
6 

37.5 
37.5 
0.0 
75.0 

1 
1 
0 
2 

12.5 
12.5 
0.0 

25.0 
Nabatl Tahu 0 0.0 0 0.0 1 8.3 7 58.3 1 8.3 0 0.0 0 0.0 0 0.0 6 75.0 2 25.0 

Oncom 0 0.0 2 16.7 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 12.5 1 12.5 0 0.0 0 0.0 
Kacang a 0.0 1 8.3 1 8.3 1 8.3 0 0.0 0 0.0 0 0.0 a 0.0 3 37.5 0 0.0 

Protein Daging a 0.0 a 0.0 1 8.3 8 86.7 a 0.0 a 0.0 0 0.0 1 12.5 4 50.0 0 0.0 
Hewsnl Ayam 0 0..0 a 0.0 1 8.3 8 66.7 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 25.0 4 50.0 0 0.0 

Telur 0 0.0 0 0.0 1 8.3 7 58.3 1 8.3 0 0.0 0 0.0 2 25.0 5 62.5 0 0.0 
llean 0 0.0 0 0.0 0 0.0 10 83.3 1 8.3 a 0.0 1 12.5 1 12.5 4 50.0 1 12.5 
Udang 1 8.3 a 0.0 1 8.3 2 16.7 a 0.0 a 0.0 0 0.0 2 88.7 1 33.3 a 0.0 
Asln 0 0.0 0 0.0 0 0.0 10 83.3 1 8.3 a 0.0 0 0.0 0 0.0 6 75.0 0 0.0 
Pindang a 0.0 a 0.0 a 0.0 3 25.0 0 0.0 a 0.0 a 0.0 a 0.0 1 100.0 0 0.0 
Kerupuk 1 8.3 a 0.0 1 8.3 3 25.0 a 0.0 0 0.0 0 0.0 1 25.0 3 75.0 0 0.0 
SUBU sgr a 0.0 1 8.3 0 0.0 3 25.0 a 0.0 0 0.0 1 25.0 0 0.0 3 75.0 0 0.0 
Suau mna 0 0.0 1 8.3 0 0.0 3 25.0 a 0.0 0 0.0 1 33.3 a 0.0 2 66.7 0 0.0 
Susu bbk a 0.0 1 8.3 0 0.0 0 0.0 0 0.0 a 0.0 a 0.0 a 0.0 0 0.0 0 0.0 

Sayuran Bayam 
Kangkung 

a 
0 

0.0 
0.0 

0 
a 

0.0 
0.0 

a 
0 

0.0 
0.0 

3 
2 

25.0 
16.7 

0 
0 

O~O 
0.0 

a 
a 

0.0 
0.0 

a 
0 

0.0 
0.0 

0 
a 

0.0 
0.0 

1 
1 

12.5 
12.5 

0 
0 

0.0 
0.0 

D. Sngkng a 0.0 a 0.0 0 0.0 5 41.7 0 0.0 0 0.0 0 0.0 a 0.0 4 SO.O 1 12.5 
D. Katea a 0.0 a 0.0 0 0.0 2 16.7 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 12.5 0 0.0 
Kcg.panjang 0 0.0 a 0.0 0 0.0 3 25.0 0 0.0 0 0.0 a 0.0 0 0.0 3 37.5 1 12.5 
Katuk 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 a 0.0 0 0.0 a 0.0 1 12.5 1 12.5 
Saw! a 0.0 a 0.0 a 0.0 2 16.7 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 37.5 0 0.0 
Oyong 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 33.3 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 37.5 0 0.0 
Terong a 0.0 a 0.0 a 0.0 1 8.3 0 0.0 0 0.0 0 0.0 a 0.0 2 25.0 0 0.0 
GenJer 0 0.0 a 0.0 0 0.0 1 8.3 0 0.0 0 0.0 a 0.0 a 0.0 1 12.5 0 0.0 

Buah Plaang 
Papaya 

0 
0 

0.0 
0.0 

0 
a 

0.0 
0.0 

1 
2 

8.3 
16.7 

7 
5 

58.3­
41.7 

O~ 0'01 
0 0.0 

a 
a 

0.0 
0.0 

a 
0 

0.0 
0.0 

0 
a 

O~O 
0.0 

" 
2 

SO.O­
25.0 

-, 
1 

12.5 
12.5 

Jambu bijl a 0.0 1 8.3 a 0.0 2 16.7 0 0.0 a 0.0 2 25.0 1 12.5 0 0.0 0 0.0 
Mangga 0 0.0 0 0.0 1 8.3 5 41.7 a 0.0 a 0.0 1 12.5 1 12.5 1 12.5 1 12.5 
Nangka 0 0.0 a 0.0 1 8.3 4 33.3 0 0.0 a 0.0 1 12.5 2 25.0 a 0.0 1 12.5 
Rambutan a 0.0 a 0.0 a 0.0 1 8.3 a 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 100.0 0 0.0 
Manggis 0 0.0 0 0.0 0 0.0 a 0.0 0 0.0 0 0.0 a 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 
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Kajian PreferensiPangan Nasyar8Kat (ItfentifiKasiPreferensiPangen NasyereKot) 

TabeIIV.32. Tin~kat Prefe~m~LPE1ngE1I"LResj)OnQel'1 (ji KEJlimantan Barat menurut Status Ekonomi 

'K:~~k~T~~'~etn~ni'~:,:~:r~~,;H~~'~~~<'»}~~iI~~,'9~; '~~"£,.i,\,.", ..,... " 
",. '.. , ," .. "n",/%>, ::1)" :'%?: '.::n.',',' '::%i':' :·','f:· ,i"'>:%:::;>:':::'n:', ::,<?!%:>:''':,L ::':/%::,: jf ":,'>'%::"n:' 

Karbodldrat Nasi 1 8.3 0 0.0 0 0.0 <4 33.3 7 58.31 0 0:0 0 0.0 0 0.0 3 37.5 5 62.5 
Jagung 1 8.3 0 0.0 3 25.0 5 41.7 3 25.0 0 0.0 0 0.0 2 25.0 8 75.0 0 0.0 
Mia 1 8.3 0 0.0 1 8.3 7 58.3 2 18.7 0 0.0 0 0.0 0 0.0 7 87.5 1 12.5 
Roll 1 8.3 0 0.0 3 25.0 6 50.0 2 16.7 0 0.0 0 0.0 3 37.5 3 37.5 1 12.5 

Protein 

Biskult 
Singkono 
Kemang 
Tempe 

1 
o 
o 
o 

8.3 
0.0 
0.0 
0.0 

2 
4 
1 
0 

16.7 
33.3 
8.3 
0.0 

2 
2 
2 
0 

18.7 
18.7 
16.7 
0.0 

4 
5 
8 
I) 

33.3 
41.7 
66.7 
75.0 

2 
1 
1 
3 

18.7 
8.3 
8.3 

25.0 

0 
0 
0I 0 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

1 
1 
1 
0 

12.5 
12.5 
12.5 
0.0 

3 
3 
2 
1 

37.5 
37.5 
25.0 
12.5 

3 
4 
3 
6 

37.5 
50.0 
37.5 
75.0 

1 
0 
1 
'1 

12.5 
0.0 
12.5 
12.5 

Nabatl Tahu o 0.0 1 8.3 0 0.0 9 75.0 2 16.7 0 0.0 1 12.5 0 0.0 7 87.5 0 0.0 
Oncom 1 8.3 4 33.3 1 8.3 2 18.7 1 8.3 2 25.0 2 25.0 3 37.5 0 0.0 0 0.0 
Kacang o 0.0 1 8.3 1 8.3 8 80.7 1 8.3 0 0.0 1 12.5 3 37.5 2 25.0 1 12.5 

Protein 
Hewani 

Daglng 
Ayam 
Telur 

1 
o 
o 

8.3 
0.0 
0.0 

1 
0 
0 

8.3 
0.0 
0.0 

'3 
0 
0 

25.0 
0.0 
0.0 

4 
9 
11 

33.3 
75.0 
91.7 

3 
3 
1 

25.0 
25.0 
8.3 

0 
0 
1 

0.0 
0.0 
12.5 

0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 

0 
1 
1 

0.0 
12.11 
12.5 

2 
2 
1 

25.0 
25.0 
12.5 

4 
5 
5 

SO.O 
02.5 
62.5 

lken o 0.0 0 0.0 0 0.0 9 75.0 3 25.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 50.0 4 50.0 
Udano o 0.0 1 10.0 2 20.0 8 80.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 8 80.0 4 40.0 
Asln o 0.0 1 8.3 1 8.3 10 83.3 0 0.0 0 0.0 1 12.5 2 25.0 5 82.5 0 0.0 
Plndano o 0.0 2 20.0 2 20.0 5 50.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 3 33.3 4 44.4 2 22.2 
Kerupuk 
Suau sor 

o 
o 

0.0 
0.0 

1 
0 

10.0 
0.0 

2 
3 

20.0 
42.9 

8 
4 

80.0 
57.1 

1 
0 

10.0 
0.0 

0 
1 

0.0 
11.1 

1 
0 

10.0 
0.0 

1 
1 

10.0 
11.1 

5 
4 

50.0 
44.4 

3 
3 

30.0 
33.3 

Susumns o 0.0 1 10.0 2 20.0 7 70.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 40.0 4 40.0 2 20.0 
Susu bbk o 0.0 1 8.3 1 8.3 8 88.7 2 18.7 0 0.0 0 0.0 1 12.5 3 37.5 4 50.0 

Sayuran Bayam 
Kangkung 
D.Snokng 
Kcg.penjang 
Katuk 

o 
o 
o 
o 
o 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

975.0 
7 58.3 
4 33.3 
4 33.3 
3 25.0 

1 
0 
0 
0 
0 

8.31 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

j)
0 
0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

3 
3 
2 
3 
2 

37.5 
37.5 
25.0 
37.5 
25.0 

3 
2 
1 
1 
1 

37.5 
25.0 
12.5 
12.5 
12.5 

Saw! o 0.0 0 0.0 0 0.0 4 33.3 1 8.3 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 25.0 1 12.5 
Pakls o 0.0 0 0.0 0 0.0 4 33.3 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 25.0 1 12.5 

Buah Pisang 
Pepaya 
Jambu bill 
Mangga 
Nangke 
Jeruk 

o 
o 
o 

o 
o 
o 

0.0 
0.0 

0.0 

0.0 
0.0 
0.0 

1 
3 

2 

1 
0 
0 

8.3 
25.0 

16.7 

8.3 
0.0 
0.0 

2 
3 

f 

0 
2 
0 

18.7 
25.0 

8.3 

0.0 
16.7 
0.0 

7 
5 

8 

9 
10 
3 

58.3 
41.7 

66.1 

75.0 
83.3 
100.0 

2 
1 

f 

2 
0 
0 

18.7 0 
8.3 0 

8.31 0 

16.7 0 
0.0 0 
0.0 0 

0.0 
0.0 

-0]) 

0.0 
0.0 
0.0 

0 
0 

0 

0 
0 
0 

0.0 
0.0 

O~O 

0.0 
0.0 
0.0 

3 
3 

3 

1 
3 
0 

37.5 
37.5 

37.5 

12.5 
37.5 
0.0 

5 
4 

5 

4 
5 
1 

82.5 
50.0 

82.6 

50.0 
82.5 
SO.O 

0 
1 

0 

3 
0 
1 

0.0 
12.5 

0.0 

37.5 
0.0 
50.0 

Semangka o 0.0 0 0.0 0 0.0 1 100.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 
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TabeIIV.33. Tinakat Preferensi Panaan ReSDonden dl Sulawesi Selatan menurut Status Ekonomi 
.... .....>.·.·.·ii·· ··.• J.I'I ... p.nsf.l'I< === ~ '-CC.-.'-.. .'.>.~••C--=C 

~~~~::~.'" ·.·i .•~:~~:~·.· .••••... n·....•...•. %.....••••..•.•••.••·.• n••..·••. >•.. %••·....•..•·••·.••·•••ri.·.·.·...............• %..• ;.~!~~:~~.. ;·d!:!~·.s·..•.~.......... ..n::::': 

Karbodldrat Nasi 0 0.0 a 0.0 1 7.1 1 7.1 12 85.71 a 0.0 a 0.0 a . 0.0 1 16.7 5 83.3 

Jagung a 0.0 a 0.0 3 21.4 8 57.1 3 21.4 a 0.0 a 0.0 1 16.7 4 66.7 1 16.7 
Mle 1 7.1 a 0.0 2 14.3 8 57.1 2 14.3 a 0.0 a 0.0 2 33.3 2 33.3 2 33.3 
Roll 1 7.1 a 0.0 4 28.6 6 42.9 1 7.1 a 0.0 a 0.0 2 33.3 2 33.3 2 33.3 
Blskull a 0.0 1 7.1 6 42.9 4 28.6 2 14.3 a 0.0 a 0.0 a 0.0 4 66.7 1 16.7 
Singkong a 0.0 a 0.0 1 7.1 10 71.4 3 21.4 a 0.0 a 0.0 2 33.3 3 50.0 1 16.7 
Kentano a 0.0 1 7.1 a 0.0 8 57.1 3 21.4 a 0.0 1 16.7 a 0.0 3 50.0 1 16.7 

Protein 
Nabatl 

Tempe -
Tahu 

- 1 
1 

7.1 
7.1 

1 
1 

7.1 
7.1 

1 
1 

7.1 
7.1 

7 
7 

SO.O 
50.0 

4 
4 

28.61 
28.6 

a 
a 

0.0 
0.0 

a 
a 

0.0 
0.0 

a 
1 

0.0 
16.7 

4 
4 

66.7 
66.7 

2 
1 

33.3 
16.7 

Oncom 2 14.3 6 42.9 a 0.0 a 0.0 a 0.0 a 0.0 5 83.3 a 0.0 a 0.0 a 0.0 
Kacana a 0.0 1 7.1 1 7.1 7 50.0 2 14.3 a 0.0 0 0.0 0 0.0 5 83.3 a 0.0 

Protein Daglng a 0.0 1 7.1 3 21.4 5 35.7 5 35.7 a 0.0 1 16.7 a 0.0 4 66.7 1 16.7 
Hewani Ayam 

Telur 
a 
a 

0.0 
0.0 

a 
a 

0.0 
0.0 

5 
3 

35.7 
21.4 

8 
8 

57.1 
57.1 

1 
3 

7.1 
21.4 

a 
a 

0.0 
0.0 

a 
0 

0.0 
0.0 

a 
a 

0.0 
0.0 

4 
3 

66.7 
SO.O 

2 
3 

33.3 
50.0 

lkan a 0.0 a 0.0 a 0.0 5 35.7 9 64.3 0 0.0 a 0.0 a 0.0 4 66.7 2 33.3 
Udang 1 11.1 1 11.1 1 11.1 6 66.7 a 0.0 2 22.2 a 0.0 0 0.0 7 66.7 1 11.1 
Asln a 0.0 2 14.3 5 35.7 3 21.4 1 7.1 a 0.0 a 0.0 4 66.7 1 16.7 1 16.7 
Pindang a 0.0 a 0.0 a 0.0 9 90.0 1 10.0 a 0.0 1 10.0 a 0.0 9 80.0 1 10.0 
Kerupuk a 0.0 a 0.0 a 0.0 7 87.5 1 12.5 a 0.0 a 0.0 a 0.0 8 90.0 a 0.0 
Susu sgr 1 10.0 4 40.0 a 0.0 5 50.0 a 0.0 a 0.0 1 10.0 1 10.0 8 80.0 0 0.0 
Susu mns 1 11.1 3 33.3 a 0.0 5 55.6 a 0.0 a 0.0 1 10.0 1 10.0 5 80.0 a 0.0 
Susu bbk 1 7.1 a 0.0 2 14.3 9 64.3 0 0.0 1 16.7 2 33.3 0 0.0 2 33.3 a 0.0 

Sayuran Bayam a 0.0 a 0.0 a 0.0 5 35.7 4 28.6 a 0.0 a 0.0 0 0.0 1 16.7 2 33.3 
Kangkung 0 0.0 a 0.0 a 0.0 2 14.3 8 57.1 a 0.0 a 0.0 a 0.0 1 16.7 4 66.7 
Keg panJang a 0.0 a 0.0 a 0.0 4 28.6 4 28.6 a 0.0 a 0.0 a 0.0 2 33.3 2 33.3 
Saw! 0 0.0 a 0.0 O· 0.0 2 14.3 3 21.4 0 0.0 a 0.0 0 0.0 2 33.3 a 0.0 
Nangka muda 0 0.0 a 0.0 a 0.0 1 7.1 2 14.3 a 0.0 0 0.0 a 0.0 0 0.0 1 18.7 
Daun Kacang a 0.0 a 0.0 a 0.0 1 7.1 1 7.1 a 0.0 a 0.0 a 0.0 1 16.7 a 0.0 
Daun Keior a 0.0 a 0.0 a 0.0 1 7.1 a 0.0 a 0.0 a 0.0 a 0.0 0 0.0 0 0.0 
Labu slam a 0.0 a 0.0 a 0.0 a 0.0 1 7.1 a 0.0 a 0.0 a 0.0 a 0.0 a 0.0 
Wortsl a 0.0 a 0.0 0 0.0 a 0.0 1 7.1 a 0.0 a 0.0 a 0.0 a 0.0 a 0.0 
Kol a 0.0 a 0.0 a 0.0 a 0.0 a 0.0 a 0.0 a 0.0 a 0.0 1 16.7 a 0.0 
Terono a 0.0 . a 0.0 a 0.0 a 0.0 1 7.1 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 a 0.0 

Buah PiSang 
Pepaya 

a 
0 

0.0 
0.0 

a 
0 

0.0 
0.0 

0 
a 

0.0 
0.0 

8 
8 

57.1 
57.1 

5 
6 

35.71' 
42.9 

a 
a 

0.0 
0.0 

0 
1 

0.0 
16.7 

1 
1 

16.7 
16.7 

2 
1 

33.3 
16.7 

3 
3 

50.0 
50.0 

Jambu bill 0 0.01 7.1 1 7.1 4 28.6 3 21.4 0 0.0 1 16.7 1 16.7 2 33.3 2 33.3 
Mangga 0 0.0 0 0.0 1 7.1 6 42.9 .. 28.8 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 33.3 3 50.0 
Nanaka 0 0.0 0 0.0 a 0.0 7 50.0 4 28.6 a 0.0 0 0.0 a 0.0 2 33.3 3 50.0 
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Kejfan PreferensfPangan Nasyarakat (It/entilikasiPreferensiPangan Nasyarakat) 

Tabel IV.34. Tingkat Preferensi Pangan RespOnden di Sulawesi Utara menurut Status Ekonomi 
·Jtt."hlfI'.l1uan·~=~:;±:;~#'::Ei::±';:=S::0=:5:;'i'5.:~~~~S~~rri±~:;:±'1P~==~+';i±;~r:::.;;:=;r;~~::::.:JII,.;~:--:-":"""+"'"~~,.,-,..

···..~~=:~~~Jf 	 ..~~~g~t~~~~ '.'~I::J':~~.......i~:::t 

. ·/':·.Ii" "':'::~'Ai":'< »i", ::"::::; .. :.%'c:. ',:'rf.' .::\.%:.....::. :::Ii::",: : \%'.: . ··:·'n...:'::. ':% 

Nail 0 0.0 7 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 66.7 
Jagung 0 0.0 5 0 0.0 0 0.0 1 16.7 2 33.3 
Mia 0 0.0 3 a 0.0 1 16.7 2 33.3 2 33.3 
Rotl 0 0.0 1 0 0.0 a 0.0 2 33.3 2 33.3 
Blskult a 0.0 0 1 16.7 0 0.0 2 33.3 1 16.7 
Singkong 0 0.0 5 0 0.0 1 16.7 1 16.7 0 0.0 
Kentang 1 7.1 5 0 0.0 1 16.7 a 0.0 4 66.7 

Protein Tempe a 0.0 1 7.1 1 7.1 6 42.9 5 35.71 a 0.0 a 0.0 1 16.7 3 50.0 :2 33.3 
Nabati Tahu a 0.0 a 0.0 1 7.1 7 50.0 4 28.6 0 0.0 a 0.0 0 0.0 4 86.7 2 33.3 

Oncom 3 21.4 2 14.3 0 0.0 1 7.1 a 0.0 2 33.3 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 
Kacang 0 0.0 3 21.4 0 0.0 6 42.9 a 0.0 a 0.0 a 0.0 a 0.0 5 83.3 a 0.0 

Protein Oaglng 1 7.1 2 14.3 a 0.0 5 35.7 2 14.3 a 0.0 1 16.7 1 16.7 2 33.3 1 16.7 
Hewsnl Ayam a 0.0 0 0.0 3 21.4 8 57.1 0 0.0 a 0.0 1 16.7 a 0.0 1 16.7 5 66.7 

Telur 0 0.0 a 0.0 0 0.0 10 71.4 3 21,4 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 50.0 3 50.0 
lkan 0 0.0 a 0.0 0 0.0 9 64.3 5 35.7 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 50.0 3 50.0 
Udang 0 0.0 2 25.0 2 25.0 4 50.0 a 0.0 1 12.5 4 50.0 0 0.0 1 12.5 2 25.0 
Asln 1 7.1 2 14.3 3 21.4 4 28.6 2 14.3 0 0.0 1 16.7 4 66.7 1 16.7 a 0.0 
Plndang a 0.0 1 20.0 1 20.0 3 60.0 0 0.0 1 11.1 3 33.3 3 33.3 1 11.1 1 11.1 
Kerupuk 0 0.0 a 0.0 2 22.2 5 55.6 2 22.2 0 0.0 0 0.0 0 0.0 6 75.0 2 25.0 
Susu sgr a 0.0 3 60.0 a 0.0 2 40.0 0 0.0 0 0.0 3 50.0 1 16.7 2 33.3 0 0.0 
Susu mns 0 0.0 3 42.9 0 0.0 3 42.9 5 14.3 0 0.0 1 14.3 1 14.3 5 71.4 a 0.0 

Susu bbk a 0.0 2 14.3 a 0.0 4 57.1 1 7.1 a 0.0 1 16.7 1 16.7 2 33.3 1 16.7 


Sayuran Saw! a 0.0 0 0.0 0 0.0 5 35.7 a 0.0 0.0 a 0.0 a 0.0 3 50.0 1 16.7I0 
Nangka Muda a 0.0 a 0.0 a 0.0 6 42.9 a 0.0 0 0.0 a 0.0 0 0.0 3 50.0 a 0.0 
Terong a 0.0 a 0.0 a 0.0 5 35.7 2 14.3 a 0.0 0 0.0 0 0.0 3 50.0 0 0.0 
Pakia a 0.0 a 0.0 a 0.0 6 42.9 1 7.1 0 0.0 a 0.0 0 0.0 3 50.0 0 0.0 
Geladl a 0.0 a 0.0 0 0.0 5 35.7 1 7.1 0 0.0 a 0.0 0 0.0 5 83.3 a 0.0 
Kanakung 0 0.0 1 7.1 a 0.0 4 28.4 7 49.7 a 0.0 a 0.0 a 0.0 2 33.3 3 50.0 

Buah 	 Pisang 0 0.0 0 0.0 a 0.0 7 50.0 7 5O~O I0 0.0 a 0.0 0 0.0 2 33.3 .. 66.7 
Pepeya 0 0.0 0 0.0 0 0.0 6 42.9 8 57.1 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 50.0 3 50.0 
Jambu bill 0 0.0 .. 28.6 1 7.1 4 28.6 0 0.0 0 0.0 1 18.7 0 0.0 2 33.3 0 0.0 
Mangga a 0.0 a 0.0 2 14.3 7 50.0 a 0.0 a 0.0 a 0.0 0 0.0 3 50.0 a 0.0 
Nangka a 0.0 a 0.0 1 7.1 8 57.1· a 0.0 a 0.0 1 18.7 a 0.0 2 33.3 0 0.0 
Jeruk 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 a 0.0 0 0.0 a 0.0 1 100.0 
Nanas 0 0.0 0 0.0 a 0.0 a 0.0 1 100.0 0 0.0 a 0.0 a 0.0 a 0.0 a 0.0 
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F><" ."Seroendapatan _dang '. ". c. ......• '.' 
'SiI",g""'J1dak8uka ~I.M. ..> SukaSal'lgat
t1dak _ukii' . .... .... ....... . SUD
~~ ···~·j..~~!O!,'f~~r=:~::::~~·}!.=f~f!; 

'.:,~·:ri:. :::')::'.4*" :'-'·/:.:n':·,·· "",-""".,: '·.-n '-:":-%" ", 1'1.... '% .... :'<n:' %.-
Karbodldrat Nasi 0 0.0 0 0.0 1 8.3 8 66.7 3 25.0 1 12.5 0 0.0 0 0.0 5 62.5 2 2S.0 

Jagung 0 0.0 2 16.7 0 0.0 4 33.3 6 !O.O 0 0.0 0 0.0 1 12.5 8 75.0 1 12.! 
Mle 0 0.0 0 0.0 2 16.7 9 75.0 0 0.0 0 0.0 2 25.0 0 0.0 6 7S.0 0 0.0 
Rot! 0 0.0 0 0.0 2 16.7 8 66.7 2 16.7 0 0.0 0 0.0 1 12.5 7 87.S 0 0.0 
Bisleuit 0 0.0 1 8.3 1 8.3 7 58.3 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 12.! 5 62.! 0 0.0 
Singkong 0 0.0 1 8.3 0 0.0 7 58.3 4 33.3 0 0.0 0 0.0 0 0.0 7 87.! 1 12.! 
Kantana 0 0.0 2 16.7 0 0.0 9 75.0 1 8.3 0 0.0 1 12.! 0 0.0 6 75.0 0 0.0 

Protein Tempe 0 0.0 0 0.0 2 18.7 8 68.7 1 8.3 0 0.0 1 12.5 0 0.0 7 75.0 1 12.5 
Nabetl Tahu 0 0.0 0 0.0 2 18.7 8 66.7 2 16.7 1 12.5 0 0.0 0 0.0 8 75.0 1 12.5 

Oncom 0 0.0 0 0.0 1 8.3 2 16.7 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 12.! 0 0.0 0 0.0 
Kacano 0 0.0 2 16.7 0 0.0 4 33.3 2 16.7 a 0.0 a 0.0 1 12.5 6 75.0 0 0.0 

Protein Daglng 0 0.0 a 0.0 0 0.0 6 SO.O 3 2S.0 0 0.0 1 12.5 1 12.5 4 50.0 2 2S.0 
Hewsnl Ayam 0 0.0 0 0.0 1 8.3 4 33.3 6 50.0 0 0.0 0 0.0 1 12.S 4 50.0 2 25.0 

Telur 0 0.0 0 0.0 0 0.0 7 58.3 2 18.7 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 50.0 3 37.5 
lken 0 0.0 0 0.0 1 8.3 8 66.7 2 16.7 1 12.5 a 0.0 0 0.0 3 37.5 4 !O.O 
Udang a 0.0 a 0.0 1 14.3 S 71.4 1 14.3 a 0.0 1 12.5 1 12.5 6 75.0 0 0.0 
Asln 0 0.0 2 16.7 2 16.7 6 50.0 0 0.0 a 0.0 0 0.0 1 12.5 4 50.0 1 12.5 
Plndsng 0 0.0 a 0.0 a 0.0 5 100.0 0 0.0 a 0.0 1 20.0 1 20.0 3 60.0 0 0.0 
Kerupuk 0 0.0 0 0.0 1 20.0 4 80.0 0 0.0 a 0.0 1 20.0 1 20.0 3 60.0 0 0.0 
SU8usgr 0 0.0 0 0.0 a 0.0 2 33.3 4 66.7 a 0.0 1 20.0 0 0.0 4 80.0 0 0.0 
Susumns 0 0.0 0 0.0 a 0.0 3 42.9 4 57.1 0 0.0 1 16.7 0 0.0 5 83.3 0 0.0 
Susubbk 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 33.3 2 50.0 0 0.0 2 25.0 0 0.0 2 25.0 3 37.! 

Sayuran Baysm 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 8.3 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 
Kangkung 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 25.0 1 8.3 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 12.5 

1 12.! a 0.0 a 0.0 0 0.0 1 12.5D. Singkong 0 0.0 a 0.0 0 0.0 3 2!.0 1 8.3 
a 0.0 0 0.0 1 12.! 0 0.0 0 0.0 

Kates 0 0.0 0 0.0 a 0.0 4 33.3 1 8.3 
D. Ubi a 0.0 0 0.0 0 0.0 1 8.3 1 8.3 

0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 a 0.0 
Saw! 0 0.0 0 0.0 0 0.0 6 50.0 0 0.0 1 12.5 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 25.0 

Buah Plaang 0 0.0 0 0.0 0 0.0 7 58.3 5 41.7 0 0.0 2 25.0 0 0.0 4 50.0 2 25.0 
Papaya 0 0.0 1 8.3 0 0.0 5 41.7 4 33.3 0 0.0 1 12.5 1 12.5 4 50.0 1 12.! 

0 0.0 1 12.! 0 0.0 5 62.5 0 0.0Jambu bill 0 0.0 0 0.0 0 0.0 ! 41.7 2 16.7 
0 0.0 a 0.0 0 0.0 6 75.0 1 12.5Mangga 0 0.0 0 0.0 0 0.0 8 66.7 2 18.7 
0 0.0 1 12.5 0 0.0 2 25.0 1 12.5Nangke 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 33.3 1 8.3 
0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 

Jeruk 0 0.0 0 0.0 a 0.0 3 60.0 2 40.0 
Durlen 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 100.0 a 0.0 

0 0.0 0 0.0 a 0.0 4 100.0 a 0.0 

AoeI 0 0.0 0 0.0 0 0.0 
- -0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 100.0 

-
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KBjien PrcfercnsiP8ng8n Neslereke/ (Itien/ilikesiPreferensiPengen NesyereKe/) 

Karbodidrat 	 Nasi 0 0.0 0 0.0 a 0.0 12 100.0 0 0.0 a 0.0 a 0.0 0 0.0 8 100.0 0 0.0 
Jagung a 0.0 1 8.3 a 0.0 11 91.7 a 0.0 a 0.0 1 12.5 a 0.0 7 87.5 a 0.0 
Mia a 0.0 a 0.0 1 8.3 11 91.7 a 0.0 a 0.0 1 12.5 2 25.0 5 82.5 0 0.0 
RoU a 0.0 a 0.0 3 25.0 9 711.0 a 0.0 0 0.0 1 12.5 a 0.0 7 87.5 a 0.0 
Biskult 1 8.3 a 0.0 1 8.3 10 83.3 a 0.0 a 0.0 1 12.5 a 0.0 7 87.5 a 0.0 
Singkong a 0.0 a 0.0 a 0.0 12 100.0 a 0.0 a 0.0 a 0.0 a 0.0 7 87.5 1 12.5 
Kentana 0 0.0 a 0.0 a 0.0 12 100.0 0 0.0 0 0.0 1 12.5 0 0.0 8 75.0 0 0.0 

Protein Tempe a 0.0 0 0.0 a 0.0 9 75.0 3 25.0 0 0.0 a 0.0 0 0.0 5 62.5 3 37.5 
Naball Tehu a 0.0 a 0.0 0 0.0 9 75.0 3 25.0 a 0.0 a 0.0 a 0.0 6 7M 2 25.0 

Oncom 0 0.0 0 0.0 0 0.0 a 0.0 0 0.0 a 0.0 3 37.11 a 0.0 a 0.0 a 0.0 
Kacana 0 0.0 0 0.0 1 8.3 5 41.7 0 0.0 0 0.0 0 0.0 a 0.0 1 12.5 1 12.5 

Protein Oaging 0 0.0 1 8.3 1 8.3 10 83.3 0 0.0 1 12.5 a 0.0 1 12.5 6 75.0 a 0.0 
Hewani Ayam a 0.0 a 0.0 1 8.3 11 91.7 a 0.0 a 0.0 a 0.0 1 12.5 7 87.5 a 0.0 

Telur a 0.0 a 0.0 a 0.0 12 100.0 a 0.0 a 0.0 a 0.0 a 0.0 7 87.5 0 0.0 
lkan a 0.0 a 0.0 0 0.0 12 100.0 a 0.0 a 0.0 0 0.0 1 12.5 7 87.5 a 0.0 
Udang a 0.0 1 10.0 0 0.0 9 90.0 a 0.0 0 0.0 2 20.0 1 10.0 7 70.0 a 0.0 
Asln 0 0.0 a 0.0 0 0.0 12 100.0 a 0.0 a 0.0 0 0.0 0 0.0 8 100.0 a 0.0 
Plndang 0 0.0 1 10.0 a 0.0 9 90.0 a 0.0 a 0.0 a 0.0 1 10.0 9 90.0 0 0.0 
Kerupuk a 0.0 0 0.0 a 0.0 10 100.0 a 0.0 a 0.0 a 0.0 1 10.0 9 90.0 a 0.0 
Susu sgr 0 0.0 3 30.0 1 10.0 6 60.0 a 0.0 a 0.0 1 11.1 0 0.0 8 88.9 a 0.0 
Susumns 
Susu bbk 

0 
0 

0.0 
0.0 

2 
2 

20.0 
16.7 

1 
1 

10.0 
8.3 

7 
8 

70.0 
66.7 

a 
a 

0.0 
0.0 

a 
a 

0.0 
0.0 

1 
4 

10.0 
50.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

9 
4 

90.0 
50.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

Sayuran Bayam 
Kangkung 

0 
a 

0.0 
0.0 

0 
a 

0.0 
0.0 

a 
a 

0.0 
0.0 

11 
9 

91.7 
711.0 

0 
a 

0.0 
0.0 

0 
a 

0.0 
0.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

a 
0 

0.0 
0.0 

7 
3 

87.5 
37.5 

1 
1 

12.5 
12.5 

Buah 

O. Singkong 
Keg panjang 
Saw! 
Buncla 
Pisang 
Papaya 
Jambu bill 
Mangga 
Nangka 
Jeruk 
Semangka 
Ape! 
Melon 
Blewah 

0 
a 
a 
0 
a 
a 
a 
0 
1 
0 
a 
0 
0 
a 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
8.3 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

a 
0 
0 
0 
0 
a 
2 
0 
a 
a 
0 
a 
a 
a 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
16.7 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

a 
a 
0 
a 
0 
1 
1 
2 
1 
0 
a 
0 
a 
0 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
8.3 
8.3 
16.7 
8.3 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

4 
5 
2 
a 
12 
11 
8 
10 
10 
3 
0 
1 
a 
1 

33.3 
41.7 
16.7 
0.0 

100.0 
91.7 
66.7 
83.3 
83.3 
100.0 
0.0 

100.0 
0.0 

100.0 

1 
1 
0 
0 
a 
a 
a 
a 
a 
a 
0 
a 
0 
a 

8.3 
8.3 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
0 
0 
0 
a 
a 
0 
a 
0 
a 
a 
0 
a 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

a 
0 
a 
a 
a 
a 
1 
0 
0 
a 
0 
a 
a 
a 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
12.5 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
0 
a 
0 
a 
a 
a 
0 
a 
0 
a 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 

a 
4 
1 
1 
8 
8 
7 
8 
8 
6 
1 
3 
2 
0 

0.0 
50.0 
12.11 
12.5 
100.0 
100.0 
87.5 
100.0 
100.0 
100.0 
100.0 
100.0 
100.0 
0.0 

0 
a 
1 
a 
0 
a 
a 
a 
a 
a 
a 
a 
a 
0 

0.0 
0.0 
12.5 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
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TabeIIV.37. Tingkat Preferensi Pangan Responden di Jawa Timur menurut Status Ekonomi 

-"ngatt~ ..••.•• ~.~··.• i·:~~Z···· ./~~'~.:""':~.:~:~//'.:=:;/' I:/~~}.,~':~.~. ,.......% 
-% 


. lub 
·n·· 


Karbodldrat Nul 0 0.0 0 0.0 0 0.0 6 60.0 4 40.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 40.0 
 6 60.0 
Jagung 1 10.0 0 0.0 0 0.0 9 90.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 7 70.0 2 20.0 
Mie 0 0.0 1 10.0 0 0.0 9 90.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 8 80.0 0 0.0 
Roll 
Biakult 

0 
0 

0.0 
0.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

10 
10 

100.0 
100.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

1 
1 

10.0 
10.0 

1 
1 

10.0 
10.0 

7 
7 

70.0 
70.0 

1 
1 

10.0 
10.0 

~ 0 
0 

0.0 
0.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

10 
10 

100.0 
100.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

0 
0 

0,0 
0.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

9 
9 

90.0 
90.0 

1 
1 

10.0 
10.0 

Protein Tempe 0 0,0 0 0.0 0 0.0 9 90.0 1 10.0 0 0.0 a 0,0 a 0.0 6 60.0 .. 40.0 
Nabatl Tehu 0 0.0 0 0.0 0 0.0 9 90.0 1 10.0 0 0,0 1 10.0 0 0.0 8 60.0 3 30.0 

Qncom a 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 
Kaoang 0 0.0 1 10.0 0 0.0 6 60,0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 10 100.0 0 0.0 

Protein Caging 0 0.0 0 0.0 0 0.0 9 90.0 1 10.0 0 0.0 2 20.0 1 10.0 7 70.0 0 0.0 
Hewanl Ayam 0 0.0 1 10.0 0 0.0 6 60.0 1 10.0 0 0.0 2 20.0 1 10.0 7 70.0 0 0.0 

Telur 0 0.0 1 10.0 0 0.0 10 100.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 6 80.0 1 10.0 
lilan 0 0.0 0 0.0 0 0.0 9 90.0 1 10.0 0 0.0 1 10.0 1 10.0 8 80.0 0 0.0 
Uclang 1 11.1 1 11.1 1 11.1 8 66.7 0 0.0 2 22.2 0 0.0 0 0.0 6 66.7 1 11.1 
Alin 0 0.0 2 20.0 0 0.0 7 70.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 9 90.0 0 0.0 
Plndang 0 0.0 0 0.0 0 0.0 9 90.0 1 10.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 8 80.0 1 10.0 
Kerupuk 0 0.0 0 0.0 0 0.0 7 8U. 1 12.5 0 0.0 0 0.0 0 0.0 9 90.0 0 0.0 
Suauegr 1 10.0 4 40.0 0 0.0 5 SO.O 0 0.0 0 0.0 1 10.0 1 10.0 8 80.0 0 0.0 
SuaumllS 1 11,1 3 33.3 0 0.0 5 55.6 0 0.0 0 0.0 1 10.0 1 10.0 8 80,0 0 0.0 
SUlUbbk 0 0.0 1 10.0 0 0.0 6 60.0 0 0.0 1 10.0 3 30.0 1 10.0 4 40.0 0 0.0 

Sayuran Bayam 0 0.0 0 0.0 0 0.0 6 60.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 8 60.0 2 20.0 
Kangkung 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 40.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 30.0 3 30.0 
C.Slngkong 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 
C.UbI 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 0 0.0 0 0,0 0 0.0 0 0.0 3 30.0 0 0.0 
Kat_ 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 
Keg panjang 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 30.0 1 10.0 
SIlWi 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 
WorteI 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0,0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 
Tel'llng 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 2 20.0 
Buntla 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 
Katuk 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 
Toge 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 0 0.0 

Buah Pieang 0 0.0 0 0.0 0 0.0 10 100.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 9 90.0 1 10.0 
Pepaya 0 0.0 0 0.0 0 0.0 10 100.0 0 0.0 0 0.0 2 20.0 0 0.0 7 70.0 1 10.0 
Jambu bijl 0 0.0 1 10.0 0 0.0 8 80.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 1 10.0 7 70.0 0 0.0 
Mangga 0 0.0 0 0.0 0 0.0 9 90.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 8 80.0 0 0.0 
Nangka 0 0.0 1 10.0 0 0.0 8 60.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 10.0 7 70.0 0 0.0 
Jeruk 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 100.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 SO.O 1 50.0 
Ape! 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 100.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 100.0 0 0.0 
Anggur 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 100.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 100.0 0 0.0 
Salak 
BIonceng 
Sawo 

0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 

1 
1 
1 

100.0 
100.0 
100.0 

0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 

&at 1(pnsu.msi ian '1(Jamanan <Pangan, CBadan '1Vtananan <Pangan, <.Departemen <Pertanian 115 

http:TabeIIV.37


_ ...... '-""w,........~·;.-~"'-~-=-"-R~=~""'~"""'"~"'~~~"""~~~~"""~~;.yv,o""''''''v
.'AA
Kajian PreferensiPangan Nas},araKat (It1entifiKasiPreferensiPangan Nas},araKat) 

2. Tingkat Ketersedjaan 
3. Manfaatnya 

0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 

, 
4 
1 

5.0 
20.0 

5.0 

6 
1 
6 

30.0 
5.0 

30.0 

2 
1 
3 

10.0 
5.0 

15.0 

5 
3 
2 

25.0 
15.0 
10.0 

0 
1 
7 

0.0 
5.0 

35.0 

0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 

0 
0 
0 

0.0 
0.0 
0.0 

10 
19 

6.3 
11.9 

4. Rasanya 
5. Harga 

1 
19 

5.0 
96.0 

1 
13 

5.0 
65.0 

1 
4 

5.0 
20.0 

1 
11 

5.0 
66.0 

3 
7 

15.0 
36.0 

2 
9 

10.0 
45.0 

1 
19 

5.0 
96.0 

0 
20 

0.0 
100.0 

10 
102 

6.3 
63.8 

- Murah tapi mengenyangkan 11 57.9 11 84.6 4 100 4 36.4 3 42.9 1 11.1 17 89.5 16 SO.O 67 65.7 
- Murah tapi bergizi 8 42.1 4 30.8 0 0.0 11 100 5 71.4 4 44.4 0 0.0 8 40.0 40 39.2 
- Murah didapat dari hasil 7 36.8 1 7.7 0 0.0 5 45.5 1 14.3 0 0.0 0 0.0 1 5.0 15 14.7 

pekarangan 
- Murah tapi aman 3 15.8 0 0.0 0 0.0 3 27.3 1 14.3 1 11.1 1 5.3 1 25.0 14 13.7 
- Murah tapi rasanya enak 7 36.8 1 7.7 0 0.0 11 100 4 57.1 0 0.0 1 5.3 5 25.0 29 28.4 
- Murah tapl banyak 5 26.3 2 15.4 0 0.0 1 9.1 1 14.3 1 11.1 1 5.3 2 10.0 13 12.7 
- Sedang tapl 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 

mengenyangkan 
- Sedang tapi bergizi 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 11.1 0 0.0 0 0.0 1 1.0 
6. Kepraktlsannya 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 
7. Keamanannya 0 0.0 0 0.0 2 10.0 2 10.0 0 0.0 1 5.0 0 0.0 0 0.0 5 3.1 
8. Lain-lain 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 11.1 0 0.0 0 0.0 1 1.0 

, , ;,a. Ayah 5.0 0.0 0 U.U U U.U 1 
b.lbu 19 95.0 19 95.0 12 60.0 15 75.0 16 80.0 20 100.0 15 75.0 20 100.0 136 85.0 
c. Masing-masing anggota 0 0.0 0 0.0 4 20.0 1 5.0 0 0.0 0 0.0 1 5.0 0 0.0 6 3.8 

keluarg8 
d. Lain-lain 0 0.0 0 0.0 4 20.0 4 20.0 1 5.0 0 0.0 2 10.0 0 0.0 11 6.9 

TabeIIV.40. Sebaran Responden lT1enllrutG~r~ MEtITlJ:l.eroleh Makanan dan Lokasi Penelitian 

'n',,%,/, , rl)',::%';::: "n:::,:::: %< '0:':,:"::%7: (':::n::',"",' :::%'" 'Il-::,'%' ;::,<n":':-% ':n::' ", "%i ,i% 
a. Memasak sendiri 14 70.0 9 45.0 9 45.0 19 95.0 15 75.0 20 100.0 18 90.0 19 95.0 76.9 
b. Membeli 1 5.0 1 5.0 1 5.0 1 5.0 4 20.0 0 0.0 1 5.0 1 5.0 6.2 
c. Pemberian orang lain 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0.0 
d. Memasak dan membeli 5 25.0 9 45.0 10 50.0 0 0.0 1 5.0 0 0.0 1 5.0 0 0.0 16.2 
e. Lain-lain 0 0.0 1 5.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0.7 

<Pusat 'l(pnsumsi Ian 'l(pamanan <Panaa:t; CBad'an 'KJtahanan <Panear; ([)epartemen <Pertanian 116 

http:TabeIIV.40




.. 

-~'----:/~~~~"":;..~·~~;.r.~~I"/\1 

Kujiun PreferensiPsngsn NusyursKst (ItlentifiKusiPreferensiPsngsn NssysruKst) 

1. Kebiasaan 0 0.0 1 5.0 IS 30.0 2 10.0 5 25.0 0 0.0 0 0.0 0 
2. Tingkat Ketersediaan 0 0.0 4 20.0 1 5.0 1 5.0 3 15.0 1 5.0 0 0.0 0 0.0 10 6.3 
3. Manfaatnya 0 0.0 1 5.0 6 30.0 3 15.0 2 10.0 7 35.0 0 0.0 0 0.0 19 11.9 
4. Rasanya 1 5.0 1 5.0 1 5.0 1 5.0 3 15.0 2 10.0 1 5.0 0 0.0 10 6.3 
5. Harga 19 95.0 13 65.0 4 20.0 11 66.0 7 36.0 9 41.0 19 95.0 20 100.0 102 63.8 
- Murah tapi mengenyangkan 11 57.9 11 84.6 4 100 4 36.4 3 42.9 1 11.1 17 89.5 16 80.0 67 65.7 
- Murah tapi bergizi 8 42.1 4 30.8 0 0.0 11 100 5 71.4 4 44.4 0 0.0 8 40.0 40 39.2 
- Murah didapat dari hasil 7 36.8 1 7.7 0 0.0 5 45.5 1 14.3 0 0.0 0 0.0 1 5.0 15 14.7 

pekarangan 
- Murah tapl aman 3 15.8 0 0.0 0 0.0 3 27.3 1 14.3 1 11.1 1 5.3 1 25.0 14 13.7 
- Murah tapi rasanya enak 7 36.8 1 7.7 0 0.0 11 100 4 57.1 0 0.0 1 5.3 5 25.0 29 28.4 
- Murah tapi banyak 5 26.3 2 15.4 0 0.0 1 9.1 1 14.3 1 11.1 1 5.3 2 10.0 13 12.7 
- Sedang tapi 0 0.0 0 0.0 0 0.0 . 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 

mengenyangkan 
- Sedang tapi bergizi 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 11.1 0 0.0 0 0.0 1 1.0 
6. Kepraktisannya 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 
7. Keamanannya 0 0.0 0 0.0 2 10.0 2 10.0 0 0.0 1 5.0 0 0.0 0 0.0 5 3.1 
8. Lain-lain 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 11.1 0 0.0 0 0.0 1 1.0 

a.. 
b.lbu 19 95.0 19 95.0 12 60.0 15 75.0 16 80.0 20 100.0 15 75.0 20 100.0 85.0 
c. Masing-masing anggota o 0.0 0 0.0 4 20.0 1 5.0 0 0.0 o 0.0 1 5.0 0 0.0 3.8 

keluarga 
d. Lain-lain o 0.0 0 0.0 4 20.0 4 20.0 1 5.0 o 0.0 2 10.0 0 0.0 11 6.9 

TabeIIV.40. Sebaran Responden lTIel'lul"I.ItgaIaM~ITIJ>.eroleh Makanan dan Lokasi Penelitian 
.T.otal···· 

···70·· .. •· ··n '.' · ... (·70:<·:·· ,·n:· .·.,·:'70'" "":n ::: "./.70' ·.....:·n·· :,":"·70,,': ··::."rj'i. ::.<:.%'.:..::: :.'C.,::·n·· \::::::'::%:', .. •...';1':,'.... .,%:,." n····:,'% 
a. Memasak sendin 14 70.0 9 45.0 9 45.0 19 95.0 15 75.0 20 100.0 18 90.0 19 95.0 123 76.9 
b. Membeli 1 5.0 1 5.0 1 5.0 1 5.0 4 20.0 0 0.0 1 5.0 1 5.0 10 6.2 
c. Pemberian orang lain 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 a 0.0 0 0.0 
d. Memasak dan membeli 5 25.0 9 45.0 10 50.0 0 0.0 1 5.0 0 0.0 1 5.0 0 0.0 26 16.2 
e. Lain-lain 0 0.0 1 5.0 a 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 0.7 
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K8jian PreferensiPengenlIesyareKet (IrJentiliKasi PreferensiPengen lIesyer8K8t) 
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TabeIIV.41. Sebaran Responden menurut Tempat Pembelian BahanPangarr. Alasan Memilih Tempat Pembelian dan Lokasi Penelitian 
.~:Wl~~!~a~~;l ..·....~~ul1l~~»~~I~'n.~;~~~I~! :>~Ul~~~i .;Su.!~; ·"NTT' 'Jat.'!.~ , 

AllIs.rfp;~;rnIII~~rl·· . 
. >.Tempat· 

.. ,d>Jatim 

Tempat membeli bahan 
pangan 
a. Pasartradisional 2 10.0 1 5.0 14 70.0 11 55.0 15 75.0 11 55.0 10 50.0 3 15.0 67 41.9 
b. Swalayan 0 0.0 0 0.0 1 5.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 6.2 
c. Warung 16 80.0 4 20.0 2 10.0 0 0.0 0 0.0 2 10.0 7 35.0 7 35.0 38 23.8 
d. Pedagang keilling 2 10.0 13 65.0 0 0.0 8 40.0 4 20.0 7 35.0 3 15.0 3 15.0 40 25.0 
e. Pasar dan warung 0 0.0 1 5.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 10.0 3 1.9 
f. Warung dan pedagang 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 5.0 0 0.0 0 0.0 4 20.0 5 3.0 

keliling 
g. Pasar, warung dan 0 0.0 1 5.0 2 10.0· 5.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 5.0 5 3.0 

pedagang keliling 
h. Lainnya 0 0.0 0 0.0 5.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 6.2 
Alasan tempat tersebut 
dipilih untuk membeli 
bahan pangan 
a. Oekat 16 SO.O 13 65.0 13 65.0 18 90.0 13 65.0 16 80.0 12 60.0 10 50.0 111 69.4 
b. Murah 0 0.0 2 10.0 3 15.0 0 0.0 2 10.0 3 15.0 4 20.0 2 10.0 16 10.0 
c. Banyak pilihan 0 0.0 0 0.0 1 5.0 0 0.0 0 0.0 1 5.0 0 0.0 0 0.0 2 1.3 
d. Mudah didapat 0 0.0 2 10.0 0 0.0 0 0.0 1 5.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 1.9 
e. Murah dan banyak 0 0.0 2 10.0 2 100 2 10.0 4 20.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 10 6.3 

pilihan 
f. Oekat dan murah 4 20.0 1 5.0 5.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 20.0 8 40.0 18 11.3 
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fajian PreferensiPangan NssysraKst (ItlentifiKasiPreferensiPangan NasYBralat) 

TabeIIV.42. Sebaran Responden menurut Keberadaan Bahan Pangan yang Sulit Diperoleh, Jenis Bahan Pangan yang Sulit 
Diperoleh dan Lokasi Penelitian 

Adakah jenis pang.n 
yang sulit didapat padahal 
keluarga menyukainya 
a.Ada 11 55.0 5 25.0 6 30.0 4 20.0 9 45.0 9 45.0 0 0.0 1 5.0 45 28.1 
b. Tidak ada 9 45.0 15 75.0 14 70.0 16 8Q.Q_~ _ ~5,-0_J1 55.0 20 100.0 19 95.0 115 71.9 
Jenis pangan yang sulit 
didapat padahal keluarga 
menyukainya 
1. Daging 4 36.3 0 0.0 0 0.0 1 25.0 0 0.0 7 77.8 0 0.0 0 0.0 12 26.7 
2.lkan 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 11.1 0 0.0 0 0.0 1 2.2 
3.Udang 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 44.4 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 8.9 
4. Kepiting 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 11.1 0 0.0 0 0.0 1 2.2 
5. Durian 2 18.2 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 4.4 
6. Anggur 1 9.1 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 2.2 
7 Bungs kol 2 18.2 0 0.0 0 0.0 1 25.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 100.0 4 8.9 
8.ApeI 2 18.2 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 33.4 0 0.0 0 0.0 0 0.0 5 11.1 
9. Ikan (mas, selai, segar) 0 0.0 3 60.0 6 100 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 9 20.0 
10. Jagung 0 0.0 1 20.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 2.2 
11. Tahu 0 0.0 1 20.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 2.2 
12. Buah kelor 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 25.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 2.2 
13. Tempe 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 25.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 2.2 
14. Susu segar 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 11.1 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 2.2 
15. Petal 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 11.1 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 2.2 

TabeIIV.43. Sebaran Responden menurutPertimbal'lgan dalam Mernml'LBatl~n e~njJan dan Lokasi Penelitian 

~~~b:rQ:~~~:~~~Il" ....•.. /~~"'j~' .. ···in~I~I';.tiii~~I~~~·>~~~I~;:':·'.'i·~••• ~~.l~;' ••• ~;~~/}'n~~~~t··.. ·.·.·•· •••·•••••~•• J~tlm~p '. ··'n·TO~I~ •.. '. 
1. Keamanan 11 55.0 7 35.0 11 55.0 15 75.0 8 40.0 5 25.0 17 85.0 15 75.0 95 59.4 
2. Kehalalan 18 90.0 5 25.0 14 70.0 16 80.0 2 10.0 0 0.0 19 95.0 16 80.0 90 56.3 
3. Harga 19 95.0 15 75.0 19 95.0 19 95.0 13 65.0 13 65.0 20 100.0 20 100.0 137 85.6 
4. Penampakan produk 3 15.0 4 20.0 7 35.0 8 40.0 7 35.0 5 25.0 7 35.0 1 5.0 41 25.6 
5. SanHasl tempat 3 15.0 2 10.0 2 10.0 1.0 50.0 8 40.0 9 45.0 2 10.0 1 5.0 36 22.5 

panjualan 
6. Tidak memperhatikan 5.0 1 5.0 5.0 0 0.0 0 0.0 1 5.0 0 0.0 0 0.0 3 3.1 
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(e/ien PreferensiPangen Nasyeraial (fuenliniosiPreferensiPongoD Nos}'8foiot) 

TabeIIV.44. Persentasi Responden yang Menjawab B~nar terhadap Aspek Penanganan Makanan berdasarkan Lokasi Penelitian .••••~~fu~.ti.~~•••••·..q.. ·L~umlit· ............. "'Kaltlm"i'KitI",!>.·Sul~..~>q ;;i;:'S.~I~?·. ··.··<.NTTJ;······· ·····Jat.nqy;"'/ .' ··Jatlm···· . ···.Total··· 

1. Mengetahui pentingnya 20 100.0 20 100.0 20 100 18 90.0 19 95.0 20 100.0 20 100.0 20 100.0 157 98.1 
mencuci bahan pangan 
sebelum diolah 

2. Mencuci bahan pangan 20 100.0 20 100.0 20 100 18 90.0 19 95.0 20 100.0 20 100.0 20 100.0 157 98.1 
sebelum diolah 

3. Mengetahui cara 14 70.0 20 100.0 17 85.0 19 95.0 20 100.0 20 100.0 20 100.0 19 95.0 149 93.1 
memasek dengan 
menggunakan suhu dan 
waktu yang seauai 

4. Memaaak dangan 14 70.0 20 100.0 17 85.0 20 100.0 20 100.0 20 100.0 20 100.0 19 95.0 150 93.8 
menggunakan suhu dan 
waktu yang sesuai 

5. Mengetahul pentingnya 19 95.0 20 100.0 19 95.0 20 100.0 18 90.0 19 100.0 20 100.0 20 100.0 155 96.8 
memisehkan antara 
bahan pangan mentah 
dan yang sudah matang

6. Memlsahkan antara 20 100.0 20 100.0 19 95.0 20 100.0 18 90.0 20 100.0 20 100.0 20 100.0 157 98.1 
bahan pangan mentah 
dan yang Judah matang

7. Mengetahul pentingnya 19 95.0 18 90.0 17 85.0 20 100.0 19 95.0 20 100.0 20 100.0 19 95.0 152 95.0 
menghindari 
penggunaan bahan 
tambahan makanan 
yang dilarang

8. Menghindari 13 65.0 13 65.0 15 75.0 20 100.0 19 95.0 20 100.0 20 100.0 10 50.0 130 81.2 
penggunaan bahan 
tambahan makanan 
yang dilaran-.9 
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Kajian PreferensiPanganNas,araiat (ltlentifiiasi Preferens;Pangan Nas,araiat) 

TabeIIV.4S. Sebarsn ResQonden menurut Jenis Pangan yang DlanggaQ Berbaha~a dan Lokasi Penelitian 
~"rI1t~#~}(···<·· ····.•··•.·•.••• n·~~~'!1\~~·ltI~;.' .. ~~I~~::::.···~eUI~.\ y.o.~(~.~.~~~c~;;'~.;·i~Ir~;·;c:~~~~~.···........~.i~·~m"......•··.. I1T~ta~%. 


Adakah makanan 
berbahaya dikonsumsi 
1. Va 1 5.0 15 75.0 15 75.0 5 25.0 0 0.0 3 15.0 1 5.0 5 25.0 45 71.9 
2. Tidak 19 95.0 5 25.0 5 25.0 15 75.0 20 100.0 17 85.0 19 95.0 15 75.0 115 28.1 
Jenls makanan yang 
berbahaya 
1. Baksa 1 100.0 0 0.0 0 0.0 2 40.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 6.7 
2.lkanAsin 0 0.0 7 46.6 6 40.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 13 28.9 
3. lken segar 0 0.0 1 6.7 0 0.0 2 40.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 6.7 
4. Tahu 0 0.0 6 40.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 6 13.3 
5. Tahu dan mie 0 0.0 1 6.7 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 33.3 0 0.0 0 0.0 2 4.4 
6. lken asin dan tahu 0 0.0 0 0.0 2 13.3 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 4.4 
7. Ikan segar dan sosis 
8. Mle basah,ikan 

0 
0 

0.0 
0.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

1 
4 

6.7 
26.7 

0 
0 

0.0 
0.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

1 
4 

2.2 
8.9 

aSin,tahu 
9 Sosis 0 0.0 0 0.0 2 13.3 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 4.4 
10. Daging 
11. Mia basah 

0 
0 

0.0 
0.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

1 
0 

20.0 
0.0 

0 
0 

0.0 
0.0 

0 
2 

0.0 
66.7 

1 
0 

100.0 
0.0 

1 
0 

20.0 
0.0 

3 
2 

6.7 
4.4 

12. Kerupuk 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 80.0 4 8.9 
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Kejien PreferensiPengen Nesfere/et (ltfentifi/esiPreferensiPengen Nesfere/et) 

TabeIIV.46. Sebaran Responden menurut Cara Mengetahui Makl!man yang Aman, Sumber Informasi, dan Lokasi Penelitian 

Cara mengetahul pangan 
yang dikonsumsi aman 
bagi kesehatan 
1. Dari penampilannya 8 40.0 18 90.0 18 90.0 14 70.0 16 80.0 10 50.0 7 35.0 3 15.0 94 58.8 

(rasa, warna, aroma 
dan tekstur) 

2. Dan kemasannya 3 15.0 0 0.0 1 5.0 2 10.0 0 0.0 1 5.0 0 0.0 6 30.0 13 8.2 
3. Penampilan dan 8 40.0 2 10.0 1 5.0 4 20.0 4 20.0 7 35.0 13 65.0 5 25.0 44 27.3 

kemalan 
4. Lainn:ta 5.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 10.0 0 0.0 6 30.0 9 5.7 
Sumber informasi 
makanan berbahaya 
1. Aparat kelurahan 1 100.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 2.2 
2. Media masa 0 0.0 11 73.3 12 80.0 2 40.0 0 0.0 3 100.0 0 0.0 1 20.0 29 64.4 
3. Tetangga 0 0.0 1 6.7 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 40.0 3 6.7 
4. Media masa ,tetangga 0 0.0 3 20.0 0 0.0 1 20.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 8.9 
5. Dinas kesehatan 0 0.0 0 0.0 3 20.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 100.0 2 40.0 6 13.3 
6. Media masa dan Dinkes 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 40.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 4.4 

TabeIIV.47. Sebaran Responden menurut Peng~tCihuan tentang MCiofaat Makanan,Sumber Informasi, dan Lokasl Penelitian 
Total."p'~rW~~,,~?·····~s~m,!!.···..•.....·..··~.•~a~';~2.;~~'.~~~./.'~~UI~~'i~~UI~~ .•••.••.. ;",)~l"T~. H)~~attl.n'tH."·.H·.·.... ~~~t1~. n·...· i.% 

Apakah saudara mengetahui 
manfaat dan makanan yang 
dikonsumsi begi kesehatan 
1. Va 18 90.0 20 100 18 90.0 18 90.0 19 95.0 19 95.0 20 100.0 19 95.0 151 94.4 
2. Tidak 2 10.0 0 0.0 2 10.0 2 10.0 1 5.0 1 5.0 0 0.0 1 5.0 9 5.6 
Jika ya, dari mana saudara 
mengetahui informasi tersebut 
1. Aparat desa 5 27.8 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 21.1 9 6.0 
2. Tetangga 2 11.1 1 5.0 0 0.0 2 11.1 2 11.8 0 0.0 0 0.0 8 42.1 15 10.1 
3. Dinkes dan posyandu 2 11.1 1 5.0 3 16.7 4 22.2 1 5.9 10 52.6 4 20.0 4 21.1 29 19.5 
4. Penyuluhan dan PKK 4 22.2 0 0.0 1 5.6 1 5.6 6 35.3 3 15.8 10 50.0 2 10.5 27 18.1 
5. Media masa 5 25.0 16 so.0 13 72.2 5 27.8 6 35.3 3 15.8 5 25.0 1 5.3 54 36.2 
6. Media masa dan tetangga 0 0.0 2 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 . 5.0 0 0.0 3 2.0 
7. Sekolah 0 0.0 0 0.0 1 5.6 2 11.1 2 11.8 2 10.5 0 0.0 0 0.0 7 4.7 
8. Media masa dan 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 22.2 0 0.0 1 5.3 0 0.0 0 0.0 5 3.4 
penyuluhan 
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Ke/ien Pre/erensiPengen lIesyereKat (Irienti/iKesi Pre/erensiPengsn IIssyereKet) 

TabeIIV.48. Sebaran Responden menurut Pengetahuan tentang Masalah Gizl, Sumber Informasi, Pengaruh Informasi terhadap 
Sika~ dan Perilaku, serta Lokasi Penelitian . 

Jatlm Total.p~I'rl~~.~>. ........:~surrl~.>·····~l<a~';.;:;~~I~~> ·~s~'~~~~'~u':~~· •••••.••..•.. ni~T'T,~.·.·.. ··n~a~~~·.·· .... n. % 
 ··n··:·'% 
Pernahkah mendapat 
pengetahuan atau mendengar 
masalah gizi 
1. Ya 17 85.0 12 60.0 19 95.0 17 85.0 18 90.0 20 100.0 20 100.0 20 100.0 143 89.4 
2. Tidak 3 15.0 8 40.0 1 5.0 3 15.0 2 10.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 17 10.6 
Oar! mana sumber 
mendapatkan pengetahuan 
atau mendengar masalah gizi 
1. Dinas Kesehatan 1 2.2 7 15.2 10 14.7 8 14.5 6 12.8 3 6.5 4 9.7 7 15.2 46 11.7 
2. Sekolah 0 0.0 6 13.0 9 13.2 3 5.4 7 14.9 2 4.3 0 0.0 0 0.0 27 6.8 
3. Perkumpulan 8 17.8 11 23.9 13 19.1 12 21.8 3 6.4 9 19.6 6 14.6 8 17.4 70 17.8 

WanitaiPengajianlArisan 
4. Perkumpulan para Pria 
5. RadiofTV 

1 
18 

2.2 
40.0 

0 
16 

0.0 
34.8 

0 
17 

0.0 
25.0 

0 
16 

0.0 
29.1 

0 
9 

0.0 
19.1 

0 
13 

0.0 
28.3 

0 
11 

0.0 
26.8 

0 
12 

0.0 
26.1 

1 
112 

0.2 
28.4 

6. PKK 7 15.6 4 8.7 17 25.0 13 23.6 14 29.8 14 30.4 10 24.4 9 19.6 88 22.3 
7. Tetangga 
8. Posyandu 
9. Penyuluhan 

10. Lain-lain 

2 
6 
2 
0 

4.4 
13.3 
4.4 
0.0 

0 
2 
0 
0 

0.0 
4.3 
0.0 
0.0 

0 
0 
2 
0 

0.0 
0.0 
2.9 
0.0 

0 
1 
1 
1 

0.0 
1.8 
1.8 
1.8 

0 
8 
0 
0 

0.0 
17.0 
0.0 
0.0 

0 
4 
1 
0 

0.0 
8.7 
2.2 
0.0 

3 
7 
0 
0 

7.3 
17.1 
0.0 
0.0 

3 
7 
0 
0 

6.5 
15.2 
0.0 
0.0 

8 
35 
6 
1 

2.0 
8.9 
1.5 
0.2 

Apakah informasi tersebut 
berpengaruh terhadap slkap 
dan perilaku Saudara dalam 
mengkonsumsi jenis makanan 
1. Tidak berpengaruh 
2. Kurang berpengaruh 
3. Mempengaruhl 

0 
3 

14 

0.0 
17,6 
82,4 

0 
1 

11 

0.0 
8.3 

91.7 

0 
0 

19 

0.0 
0.0 
100 

0 
0 

17 

0.0 
0.0 
100 

0 
2 

16 

0.0 
11.1 
88.9 

0 
0 

20 

0.0 
0.0 

100.0 

0 
0 

20 

0.0 
0.0 

100.0 

0 
4 

16 

0.0 
20.0 
80.0 

0 
9 

134 

0.0 
6.3 

93.7 

~ 
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